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MISTERI MAKHLUK DASAR LAUT
isah-kisah tentang raksasa laut yang diceritakan oleh para pelaut tidak pernah dipandang
dengan serius. Dua per tiga dunia ditutupi air. Ini adalah area yang luas untuk ditinggali
dan  juga  tidak  bisa  dijangkau  manusia.  Tidak  dipastikan  apakah  nanti  laut  akan
memperlihatkan dirinya seperti akuarium kepada ilmuwan. Jika ini terjadi kita akan bisa

melihat gua-gua laut ditinggali sesuatu seperti apa yang kita baca hanya di buku-buku fantastis.
Tapi untuk sementara waktu ini, kita hanya bisa membuat perkiraan mengenai kehidupan laut
sebenarnya berdasarkan sedikit bukti yang diperlihatkan oleh laut dari waktu ke waktu kepada
kita.

April beberapa tahun lalu, cumi-cumi sepanjang 15 meter terdampar di Kanada; sebuah
trailer  dipakai  untuk  memindahkan  moluska  raksasa  itu.  Cumi-cumi  ini  dikirimkan  ke  pusat
penelitian di mana para ahli mengukur tentakel dan menyimpulkan bahwa ini adalah moluska
jenis baru yang belum dikenal oleh ilmu pengetahuan. Para ilmuwan menghabiskan jutaan dolar
untuk menangkap atau paling tidak mengambil foto moluska raksasa yang tinggal di kedalaman
laut.  Tetapi,  tidak ada hasil  apa pun dari ekspedisi  mahal ini.  Tidak satu peneliti  pun melihat
raksasa cephalopoda hidup, hanya ada yang mati terdampar di pantai.

Pelaut beberapa kali menyatakan mereka melihat cumi-cumi raksasa hidup. Cerita ini
dianggap seperti dongeng pelaut mabuk. Orang-orang tahu bahwa pelaut menceritakan cerita
luar biasa bukan tentang moluska raksasa.

Pada 1955, sebuah koran Kanada mempublikasikan cerita misterius yang didapat dari
pelaut.  Sebuah kapal  yang berlayar  menambrak  sesuatu  yang  aneh.  Setelah  berpisah  jauh,
benda  itu  terlihat  seperti  bukan  ikan  hiu  busuk  atau  ubur-ubur  raksasa  mengambang  di
permukaan air. Ketika kapal mendekati benda itu, pelaut John Squires bersandar di papan untuk
mengait benda itu.

Tetapi  setelah pengait  besi  menyentuh benda seperti  ubur-ubur itu,  sebuah tentakel
besar ke luar darinya. Pelaut itu ketakutan dan terjatuh di dek. John kaget dan wajahnya pucat
pasi. Dua anggota awak kapal harus menolong dia ke kabin di mana dia menunggu sampai tiba
di pelabuhan. Cerita ini muncul tidak jauh dari lokasi tempat moluska besar terdampar musim
semi lalu. Pelaut itu sangat terpukul hingga Joh Squires tidak pernah melaut lagi sejak hari itu. 

Apa yang diketahui  orang tentang monster  cephalopoda? Hampir  tidak ada dan jika
ada yang tahu, hanya tahu sedikit sekali. Cephalopoda besar hidup di kedalaman sekitar 2.000
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meter.  Mereka  menghabiskan  seluruh  hidupnya  berenang  dan  terus  bergerak.  Kita  bisa
memperkirakan  ukuran  cephalopoda  besar  melalui  ukuran  mata  dari  cumi-cumi  besar  yang
disimpan  di  musium  Amerika  sekarang.  Mata  dari  cumi  ini  berdiamater  40  sentimeter  yang
hampir sebesar bola basket. Mata ini diambil dari perut hiu besar yang dibunuh oleh pemburu
hiu. Cumi adalah makanan favorit dari hiu besar. Biasanya mereka makan cumi yang lebih kecil
4-6  kg  dan  menelannya  dalam kelompok,  ketika  hiu  besar  menunjukkan  kekuatan  mereka.
Sebagian besar kasus, kata ilmuwan, hiu adalah pemenangnya dan memakan musuhnya.

Ada lagi satu misteri, baru-baru ini, peneliti Jepang melakukan eksperimen menarik di
Teluk Suruga, tidak jauh dari Mariana Trench, tempat paling dalam di samudera dunia.  Para
peneliti  meletakkan  sebuah  kontainer  dengan  umpan  berbau  di  dasar  teluk.  Video  kamera
khusus ditempelkan  di  dinding  kontainer,  lalu  peneliti  tersebut  memperhatikan  monitor  untuk
melihat apa yang akan terjadi dengan kontainer dan umpannya.

Bau dari umpan menarik sekelompok hiu yang tinggal  di kedalaman laut.  Kemudian
peneliti melihat sesuatu yang luar biasa yang membuat mereka tidak bisa berkata-kata. Tiba-tiba
hiu-hiu itu lari ke segala penjuru dan para peneliti melihat monster yang sangat besar di layar
monitor mereka. Raksasa itu dengan gerak lambat menjauh dari kamera video di kedalaman 1,5
kilometer. Panjang Goliat laut itu lebih dari 60 meter. Tidak jelas raksasa itu apa.

Para peneliti  gagal  menjawab pertanyaan, hanya bisa menduga makhluk apakah itu.
Mereka mengatakan itu mungkin hiu tidur, hiu paling besar. Sampai sekarang orang hanya tahu
sedikit  fakta tentang hiu ini. Mereka selama ini bersembunyi di kedalaman laut selama jutaan
tahun. Orang-orang tidak pernah melihat hiu-hiu tidur hidup dan cumi raksasa. Hanya sekali,
pada 1964,  beberapa hiu  tidur  mati  terdampar  di  Indonesia.  Itu cuma hiu  muda terlihat  dari
ukurannya yang hanya 26 meter.

Sekarang mari  kita  pergi  ke Skotlandia,  Danau Loch,  rumah dari  satu lagi  monster
misterius yang dipanggil orang Nessy. Ada sejumlah laporan mengatakan banyak orang melihat
monster misterius. Setiap tahun media melaporkan banyak bukti dari saksi mata yang bertemu
dengan warga sekitar.  Perusahaan Skotlandia  mempergunakan kesempatan  untuk  mencetak
banyak uang dari hadiah aneh dari alam ini. Toko kecil dekat danau menjual bertumpuk cindera
mata, buku panduan dan barang kerajinan tangan lainnya dengan gambar Nessy. Orang lokal
mematok tarif  yang sangat masuk akal  untuk mengantar anda melalui rute tempat orang lain
mengatakan pernah melihat monster itu.

Masih  ada skeptisme yang mengatakan monster  danau itu  hanya imajinasi.  Mereka
meminta  untuk  menceritakan  spesimen  dari  monster  danau  dan  mengatakan  paling  tidak
mereka ingin menyentuh mayatnya, setelah itu mereka baru mau percaya fenomena ini benar-
benar ada.

Mari  kita  tinggalkan  skeptisme  ini.  Di  tahun  1966,  seorang  pilot  Royal  Air  Force
memberikan pernyataan bahwa monster laut itu ada. Mereka merekam sebuah kejadian dimana
salah satu dari makhluk itu menyeberangi danau Loch. Ketika para ahli mempelajari rekaman itu
mereka menyimpulkan bahwa ini adalah makluk hidup. Ketika monster itu menyeberangi danau;
gerakannya  membentuk  huruf  “V”  di  permukaan  danau.  meskipun  orang  skeptis  dan
mengatakan  ini  hanya  bongkahan  kayu,  yang  mana  pastinya  bukan.  Bongkah  kayu  tidak
mengapung dalam kecepatan seperti ini.

Diduga  bahwa  monster  Danau  Loch  adalah  presiosaurus  hidup.  Tidak  dipastikan
apakah sekelompok presiosaurus hidup di danau dan menganggu para turis dari waktu ke waktu
(atau  mungkin  para  turis  mengganggu  makhluk  ini?)  Mungkin  saja  makhluk  prasejarah  ini
bertahan hidup dalam jutaan tahun? Ini adalah hal yang mungkin karena kura-kura, buaya dan
hiu hidup di era yang sama dengan presiosaurus dan masih bertahan hingga hari ini.
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Tragedy misterius Mary Celeste
ada  tanggal  4  November  1872  berangkatlah  kapal  layar  jenis  square  rigged  dari
pelabuhan New York menuju Italia.  Kapal  ini  ditemukan pada 4 Desember 1872 oleh
kapal Dei Gratia sedang dalam keadaan kosong tanpa ada penumpang satupun. Tidak

ada  tanda2  telah  terjadi  perompakan.  Semua  barang  terlihat  utuh  rapi  termasuk  barang2
berharga. Satu2nya petunjuk yang tak berarti adalah catatan terakhir Kapten Kapal Benyamin
Spooner Brigg. Di dalamnya hanya tertulis cuaca tampak buruk dan mungkin akan terjadi badai
sebentar lagi.

Yang menjadi  pertanyaan hingga saat  ini  adalah  kemana semua penumpang Marry
Celeste? Andaikan terjadi badai yang hebat kenapa barang2 yang ada tidak berantakan? Masih
tetap rapi pada tempatnya. Di sana juga sempat ditemukan sebotol obat yang telah dibuka tutup
botolnya masih utuh tanpa adanya bekas2 tumpahan. 

Lebih aneh lagi kapal ini ditemukan (tanpa ada seorang pun didalamnya), tetap pada
jalur  pelayarannya  yang  benar  dan  telah  meninggalkan  New  Yor  sejauh  kurang  lebih  500
kilometer jauhnya. 

Kemana semua awak dan penumpang kapal Mary Celeste? Apa yang membuat kapal
tanpa  awak  tersebut  tetap  pada  jalur  pelayaran  yang  benar  setelah  jauh  dari  pelabuhan
asalnya? 
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The Flying Dutchman
anyak versi dari cerita ini. Menurut beberapa, cerita ini berasal dari Belanda, sementara itu
yang  lain  meng-claim  bahwa  itu  berasal  dari  sandiwara  Inggris  The  Flying  Dutchman
(1826) oleh Edward Fitzball dan novel "The Phantom Ship" (1837) oleh Frederick Marryat,
kemudian di adaptasi ke cerita Belanda "Het Vliegend Schip" (The Flying Ship) oleh pastor

Belanda A.H.C. Römer.  Versi  lainnya termasuk opera oleh Richard Wagner  (1841) dan "The
Flying Dutchman on Tappan Sea" oleh Washington Irving (1855).

Berdasarkan dari beberapa sumber, Kapten Belanda pada abad ke 17 Bernard Fokke
adalah contoh dari kapten kapal hantu tersebut. Fokke mendapatkan kemasyhuran atas perjalan
dari  Belanda  ke  Jawa  dengan  kecepatan  yang  luar  biasa  dan  dicurigai  mempunyai  ikatan
dengan Iblis  untuk  meningkatkan  kecepatannya.  Berdasarkan dari  beberapa sumber,  kapten
tersebut dipanggil dengan Falkenburg didalam cerita versi Belanda. Dia dipanggil dengan "Van
der  Decken"  (artinya  off  the  deck|Diatas  Geladak)  dalam versi  Marryat's  dan  "Ramhout  van
Dam"  dalam versi  Irving's.  Sumber  tidak  setuju  bahwa "Flying Dutchman"  adalah nama dari
kapal atau nama panggilan untuk sang kapten.

Menurut  banyak versi,  sang kapten berjanji  bahwa dia tidak akan mundur pada saat
badai, tapi akan melanjutkan usahanya untuk mencari Cape of Good Hope walaupun sampai
hari  kiamat.  Menurut  beberapa  versi,  kejahatan  yang  mengerikan  telah  terjadi,  atau  awak
kapalnya telah tertular oleh wabah penyakit  pes dan tidak diijinkan untuk berlabuh di seluruh
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pelabuhan. Sejak itu, kapal dan awaknya dihukum untuk selalu berlayar, tidak pernah kedarat.
Menurut beberapa versi, ini terjadi pada tahun 1641, yang lain menebak tahun 1680 atau 1729.

Banyak  catatan  persamaan  dari  Flying  Dutchman  dengan  kisah  umat  Kristen  The
Wandering Jew. Terneuzen (Belanda) disebut sebagai rumah sang legenda Flying Dutchman,
Van der Decken, seorang kapten yang mengutuk Tuhan dan telah dihukum untuk mengarungi
lautan selamanya, telah diceritakan dalam novel karya Frederick Marryat - The Phantom Ship
dan Richard Wagner opera. 

Beberapa saksi penampakan The Flying Dutchman : 

1823  Kapten  Oweb  dari  kapal  HMS  Leven;  dua  kali  melihat  kapal  kosong  yang
terombang ambing di tengah samudera, salah satunya mungkin the Flying Dutchman. 

1835 Sebuah kapal Inggris sempat melihat The Flying Dutchman yang melaju kencang
ke arahnya tapi setelah dekat menghilang begitu saja. 

1879 Beberapa awak kapal SS Petrogia sempat melihat kapal hantu tersebut. 
1881  3  awak  kapal  HMS  Baccante  yang  di  dalamnya  terdapat  King  George  V

melihatnya. Keesokan harinya seornag awak yang sempat melihat tiba2 mati secara mendadak. 
1939  Terlihat  di  Mulkenzenberg,  membuat  orang2  yang  melihatnya  bingung  karena

tiba2 saja kapal tua itu menghilang begitu saja. 
1941 Terdapat laporan dari Pantai Glenclaim tentang sebuah kapal tua yang menabrak

karang. Setelah diselidiki tak ada sedikitpun bangkai kapal di sekitarnya. 
1942 Terlihat oleh kapal MHS Jubille di dekat Cape Town, Afrika selatan. 

Menurut  cerita  dongeng,  The Flying Dutchman adalah kapal  hantu yang tidak  akan
pernah  bisa  berlabuh,  tetapi  harus  mengarungi  "tujuh  lautan"  selamanya.  Flying  Dutchman
selalu terlihat dari jauh, kadang-kadang disinari dengan cahaya hantu.
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Pulau Paskah
askah (bahasa Polinesia:  Rapa Nui,  bahasa Spanyol:  Isla  de Pascua)  adalah sebuah
pulau milik Chili yang terletak di selatan Samudra Pasifik. Walaupun jaraknya 3.515 km
sebelah barat Chili Daratan, secara administratif ia termasuk dalam Provinsi Valparaiso.

Pulau  Paskah  berbentuk  seperti  segitiga.  Daratan  terdekat  yang  berpenghuni  ialah  Pulau
Pitcairn yang jaraknya 2.075 km sebelah barat. Luas Pulau Paskah sebesar 163,6 km². Menurut
sensus 2002, populasinya berjumlah 3.791 jiwa yang mayoritasnya menetap di ibukota Hanga
Roa.  Pulau ini  terkenal  dengan banyaknya patung-patung (moai),  patung berusia  400 tahun
yang dipahat dari batu yang kini terletak di sepanjang garis pantai.'

Ahli  navigasi  asal  Belanda Jakob Roggeveen menemukan Pulau  Paskah pada Hari
Paskah tahun 1722. Perlu diketahui bahwa nama "Rapa Nui" bukan nama asli  Pulau Paskah
yang diberikan oleh suku Rapanui. Nama itu diciptakan oleh para imigran pekerja dari suku asli
Rapa di  Kepulauan Bass  yang menyamakannya  dengan kampung halamannya.  Nama yang
diberikan  suku  Rapanui  bagi  pulau  ini  adalah  Te  pito  o  te  henua  ("Puser  Dunia")  karena
keterpencilannya,  namun  sebutan  ini  juga  diambil  dari  lokasi  lain,  mungkin  dari  sebuah
bangunan di Marquesas.

Patung-patung besar dari batu, atau moai, yang menjadi simbol Pulau Paskah dipahat
pada masa yang lebih dahulu dari yang diperkirakan. Arkeologis kini memperkirakan pemahatan
tersebut  berlangsung  antara  1600  dan  1730,  patung  yang  terakhir  dipahat  ketika  Jakob
Roggeveen menemukan pulau ini. Terdapat lebih dari 600 patung batu monolitis besar (moai).
Walaupun bagian yang sering terlihat hanyalah "kepala", moai sebenarnya mempunyai batang
tubuh yang lengkap; namun banyak moai yang telah tertimbun hingga lehernya. Kebanyakan
dipahat dari batu di Rano Raraku. Tambang di sana sepertinya telah ditinggalkan dengan tiba-
tiba, dengan patung-patung setengah jadi yang ditinggalkan di batu. Teori populer menyatakan
bahwa  moai  tersebut  dipahat  oleh  penduduk  Polinesia  (Rapanui)  pada  saat  pulau  ini
kebanyakan  berupa  pepohonan  dan  sumber  alam  masih  banyak  yang  menopang  populasi
10.000-15.000 penduduk asli  Rapanui.  Mayoritas moai masih berdiri  tegak ketika Roggeveen
datang  pada  1722.  Kapten  James  Cook  juga  melihat  banyak  moai  yang  berdiri  ketika  dia
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mendarat  di  pulau  pada  1774.  Hingga  abad  ke-19,  seluruh  patung  telah  tumbang  akibat
peperangan internecine.
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Kutukan dari Raja Tutankhamen

ada tahun 1922, seorang pria Inggris yang kaya bernama Howard Carter menemukan
lokasi penguburan dari Raja Tutankhamen di dalam situs makam Lembah Raja-raja. Ada
banyak  peninggalan  berharga  berupa  emas,  barang2,  dan  bahkan  makanan  yang
dikuburkan di dalam lokasi ini. Karena ini adalah penemuan arkeologis besar, banyak ahli

arkeologi lain pergi ke situs makam Lembah Raja-raja. Segera setelah itu berbagai hal misterius
mulai terjadi. Banyak dari ahli arkeologi, itu yang pernah memasuki makam jatuh sakit dan pada
akhirnya meninggal. Diberitakan selama era 1920's, lebih dari (sekedar) dua lusinan orang ini
meninggal tidak lama sesudah memasuki makam Raja Tutankhamen. Inilah permulaan kutukan
dari Raja Tutankhamen. 

Di sekitar musim semi th 1923, Lord Carnarvon (donatur dari ekspedisi Howard Carter)
digigit  oleh  nyamuk  di  pipi  ketika  bercukur.  Hal  Itu  menyebabkan  dia  terkena  infeksi  dan
kemudian Lord Carnarvon meninggal, dan pada saat yang bersamaan seluruh lampu2 di dalam
kota Cairo secara aneh padam. Pagi itu pada saat Lord Carnarvon meninggal anjing nya mulai
menggonggong  dan  lalu  secara  tiba2  mati.  Kutukan  Raja  Tutankhamen  mulai  banyak
dipublikasikan oleh media.  Pemberitaan yang luar biasa media itu menimbulkan berita2 yang
lain bermunculan. Ada satu berita yang menyatakan burung kenari Howard carter mati dipatok
ular kobra tepat setelah penemuan pintu makam. 

Banyak orang percaya kutukan dari Raja Tut adalah benar, sampai pada 1986 seorang
dokter Prancis, Caroline Stenger- Phillip menemukan satu penjelasan untuk kematian-kematian
yang misterius tersebut. Dr. Stenger-Phillip menyatakan adanya buah-buahan dan sayur-mayur
di  dalam  makam  mungkin  menyebabkan  timbulnya  partikel-partikel  debu  organik.  Partikel-
partikel ini mungkin punya mempunyai suatu potensi penyebab alergi. Ia juga mengklaim bahwa
para  ahli  arkeologi  mengidap  suatu  alergi  setelah  menghirup  semua  partikel-partikel  yang
selanjutnya  menggiring  kepada  kematian  mereka.  Ia  tidak  percaya  bahwa  kutukan  dari  Tut
adalah peyebab kematian-kematian yang misterius. 

Kutukan dari Raja Tutankhamen masih menjadi suatu misteri. bagi sebagian orang hal
itu hanyalah takhyul,  tetapi  namun masih banyak dari  mereka yang sungguh2 percaya pada
suatu kutukan. Apakah kutukan sungguh2 ada? Apakah Anda percaya akan "Kutukan dari Raja
Tutankhamen?" 
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Rumah Hantu AmityVille

ada Desember 1975, George dan Kathleen serta anak-anak mereka pindah ke sebuah
rumah  di  112  Ocean  Avenue,  sebuah  rumah  besar  bergaya  kolonial  Belanda  di
Amityville,  sebuah  lingkungan  di  pinggiran  kota  di  selatan  Long  Island,  New  York.
Tigabelas bulan sebelum keluarga Lutz pindah, Ronald DeFeo, Jr., pemilik sebelumnya,

telah menembak mati enam anggota keluarganya di rumah itu. Setelah 28 hari keluarga Lutz
tinggal dirumah itu, mereka mulai merasakan hal-hal aneh dengan rumah tersebut.

Bagian ini berdasarkan buku yang ditulis oleh Jay Anson, 1977, The Amityville Horror - A True
Story.

Jay Anson (1921-1980), adalah penulis The Amityville Horror

Rumah bernomor 112 di Ocean Avenue telah kosong selama 13 bulan setelah DeFeo
membunuh anggota keluarganya, hingga pada Desember 1975 keluarga Lutz membeli rumah
tersebut seharga $80.000. Rumah yang memiliki  enam kamar tidur ini dibangun dengan gaya
kolonial  Belanda,  dan  memiliki  atap  yang  melengkung.  Rumah ini  dilengkapi  dengan  kolam
renang dan sebuah rumah tempat penyimpanan kapal. George dan Kathy telah menikah pada
bulan Juli 1975 dan mempunyai rumah mereka sendiri, namun ingin memulai kembali dengan
memiliki  rumah  baru.  Kathy  mempunyai  tiga  anak  dari  pernikahan  sebelumnya,  Daniel  (9),
Christopher (7), dan Melissa alias Missy (5). Mereka juga memiliki seekor anjing Labrador yang
diberi nama Harry. Selama pengecekkan mereka saat akan membeli rumah tersebut, oleh agen
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mereka telah diberitahukan mengenai pembunuhan yang dilakukan oleh DeFeo, namun mereka
menganggap hal itu bukanlah masalah.

Keluarga  Lutz  pindah  kerumah  tersebut  pada  18  Desember  1975.  Sebagian  besar
mebel dari keluarga DeFeo masih ada, karena semuanya termasuk dalam kesepakatan jual beli.
Seorang teman George Lutz telah mempelajari tentang masa lalu sejarah rumah tersebut, dan
mendesak agar mereka melakukan pemberkatan. Namun mereka tidak mengerti cara-caranya.
George mengenal  seorang Pendeta Katolik  yang bernama Bapa Ray, dan ia  bersedia untuk
melakukan pemberkatan. (Dalam buku Anson disebutkan nama Pendeta tersebut adalah Bapa
Mancuso. Hal ini dilakukan untuk menjaga privasi Pendeta tersebut, nama aslinya adalah Bapa
Ralph J. Pecoraro).

Bapa Mancuso adalah seorang pengacara, imam Katolik, dan seorang psikoterapi yang
tinggal di Sacred Heart Rectory. Ia tiba untuk melaksanakan berkat pada sore hari tanggal 18
Desember 1975 disaat George dan Kathy sedang membongkar barang-barang mereka. Ketika
ia mengibaskan air  suci  yang pertama dan mulai  untuk berdoa, ia mendengar suara dengan
jelas  yang  mengatakan"Keluar!"  -  "Get  out!".  Disaat  meninggalkan  rumah  tersebut,  ia  tidak
menceritakan  kejadian  itu  kepada  George  maupun  Kathy.  Pada  24  Desember  1975,  Bapa
Mancuso menelepon George Lutz dan menasihatkan agar dia tidak menggunakan ruang dimana
ia telah mendengar suara yang aneh tersebut.  Ruang ini  adalah ruangan yang direncanakan
Kathy  digunakan  sebagai  ruang  jahit,  dan  tadinya  adalah  kamar  tidur  Marc  dan  Yohanes
Matthew DeFeo.  Percakapan telepon terputus  secara tiba-tiba,  dan  kunjungan berikutnya ke
rumah tersebut  mengakibatkan Bapa Mancuso menderita  demam tinggi  dan pada lengannya
dijumpai tanda yang mirip dengan tanda stigmata.

Pada mulanya, George dan Kathy Lutz tidak merasakan hal yang aneh dengan rumah
mereka. Namun kemudian, mereka merasa bahwa “masing-masing dari mereka tinggal di suatu
rumah yang berbeda”.

Sebagian dari pengalaman keluarga Lutz diuraikan sebagai berikut:

• George selalu terbangun sekitar pukul 03:15 setiap paginya, dan kemudian keluar ke rumah
tempat  penyimpanan  kapal.  Waktu  tersebut  diperkirakan  adalah  waktu  dimana  DeFeo
membunuh anggota keluarganya.

• Rumah mereka selalu diganggu oleh segerombolan lalat di setiap musim dingin.

• Kathy  mendapat  mimpi  buruk  tentang  pembunuhan  dan  saat  dimana  ia  melakukan
persetujuan  pembelian  rumah  tersebut.  Anak-anak  mereka  juga  mulai  tertidur  dengan
terlungkup, posisi yang sama saat mayat DeFeo ditemukan.

• Kathy merasakan seolah-olah "sedang dipeluk" dengan penuh kasih oleh suatu kekuatan
yang tidak terlihat.

• Kathy menemukan sebuah ruang kecil yang tersembunyi (sekitar empat kaki) di belakang
basement. Dindingnya bercat merah dan ruangan itu tidak tampak didalam denah rumah.
Ruangan  itu  kemudian  dikenal  dengan  nama  "The  Red  Room".  Ruangan  ini  memiliki
pengaruh terhadap anjing mereka Harry, yang selalu menolak untuk mendekat dan selalu
berjongkok seolah-olah merasakan sesuatu yang negatif.

• Ada udara dingin, bau parfum dan kotoran didalam rumah, dimana tidak terdapat saluran
udara atau jalur bagi sumber tersebut.

• Putri  mereka  yang  berumur  lima  tahun,  Missy,  mengisahkan  teman  imajinasinya  yang
bernama "Jodie" yang memiliki mata yang sangat merah.

• George selalu  dibangunkan oleh bunyi  bantingan pintu depan.  Ia  akan segera ke lantai
bawah dan menemukan anjing mereka tertidur dengan suara keras didepan pintu.  Tidak
ada orang lain yang mendengar suara itu kecuali dia.
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• George mendengar apa yang diuraikan sebagai "Marching band Jerman" atau suara seperti
radio yang tidak di setel dengan frekuensi  yang tepat.  Namun ketika ia ke menuju lantai
bawah, suara gaduh akan berhenti.

• George disadari bahwa ia memiliki  kemiripan kuat dengan Ronald DeFeo, Jr.,  dan mulai
bermabukan di The Witches' Brew, bar dimana DeFeo adalah salah seorang pelanggannya.

• Ketika mengecek tempat penyimpanan kapal pada suatu malam, George melihat sepasang
mata merah yang sedang memperhatikan dia dari jendela kamar tidur Missy. Ketika ia pergi
keatas untuk melihatnya, ia tidak menemukan apa-apa. Kemudian disimpulkan bahwa itu
adalah "Jodie".

• Ketika ditempat tidur, Kathy mendapatkan bekas merah didadanya disebabkan oleh suatu
kekuatan tak terlihat, dan ia diangkat sekitar dua kaki dari tempat tidurnya.

• Kunci, jendela, dan pintu rumah dirusakkan oleh suatu kekuatan yang tak terlihat.

• Terdapat belahan kuku binatang yang besar di salju yang kemudian dihubungkan dengan
seekor babi besar pada 1 Januari 1976.

• Dari  dinding aula dan lubang kunci  dari  pintu  kamar bermain yang ada di  loteng keluar
lumpur yang berwarna hijau.

• Sebuah salib 12 inchi  yang digantung Kathy di kamar kecil  ditemukan terpasang terbalik
dan menyemburkan bau.

• George tersandung oleh sebuah keramik singa Tiongkok yang memiliki tinggi sekitar empat
kaki, yang kemudian meninggalkan bekas gigitan pada salah satu mata kakinya.

• George melihat  Kathy berubah menjadi  seorang wanita  tua yang berumur sekitar  90-an,
"dengan rambut acak-acakan, muka dengan kerutan dan berbentuk buruk, dan air liur yang
menetes dari mulutnya yang ompong".

George  dan  Kathy  Lutz  dikelilingi  dengan  berbagai  media  yang  mengulas  kasus
mereka.

Setelah memutuskan bahwa ada yang tidak beres dengan rumah mereka, yang tidak
dapat  dijelaskan  secara  rasional,  George dan Kathy Lutz  melaksanakan  suatu  pemberkatan
dengan cara mereka sendiri pada 8 Januari 1976. George memegang sebuah salib yang terbuat
dari  perak  selagi  kedua-duanya membacakan Doa Para Raja,  dan dari  ruang tamu mereka,
menurut  dugaan  banyak  oang  terdengar  suara  paduan  suara  yang  meminta  agar  mereka
berhenti: "Will you stop!".

Di pertengahan Januari  1976,  dan setelah  usaha pemberkatan  yang dilakukan oleh
George dan Kathy, mereka mengalami kejadian yang kemudian menjadi malam terakhir mereka
berada di rumah itu. Keluarga Lutz menilai bahwa segala kejadian yang terjadi sebagai sesuatu
yang sangat menakutkan, "too frightening".

Setelah berkonsultasi dengan Bapa Mancuso, mereka memutuskan untuk mengambil
beberapa barang kepunyaan mereka dan memutuskan untuk tinggal di rumah ibu Kathy di dekat
Deer Park, New York. Pada 14 Januari 1976, George dan Kathy Lutz bersama ketiga anaknya
dan anjing mereka Harry, meninggalkan rumah dan meninggalkan banyak barang dibelakang
rumah tersebut. Hari berikutnya, seorang tukang ditugaskan untuk memindahkan barang-barang
untuk dikirim ke keluarga Lutz. Ia melaporkan ada fenomena yang tidak normal didalam rumah
itu.

Buku ini  ditulis  setelah Tam Mossman, seorang editor di penerbit  Prentice Hall  yang
mengenalkan George dan Kathy Lutz kepada Jay Anson. Mereka tidak bekerja secara langsung
dengan Anson, namun disampaikan melalui rekaman tape yang berdurasi sekitar 45 jam, yang
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kemudian  menjadi  dasar  bagi  penulisan  buku ini.  Diperkirakan penjualan  buku  ini  mencapai
sepuluh juta kopi dari  beberapa edisi.  Anson dikatakan mengambil  dasar judul bukunya "The
Amityville  Horror"  dari  "The  Dunwich  Horror"  karangan  H.P.  Lovecraft  yang diterbitkan  pada
tahun 1929.

Cerita "The Amityville Horror" dilanjutkan dengan seri buku yang dibuat oleh John G.
Jones.  Seri-seri  tersebut  adalah  The  Amityville  Horror  Part  II  (1982),  Amityville  -  The  Final
Chapter (1985), Amityville - The Evil Escapes (1988) dan Amityville - The Horror Returns (1989).

Pada 1991, "Amityville - The Nightmare Continues" yang ditulis oleh Robin Karl diterbitkan.
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Segitiga Bermuda
agi Anda yang gemar kisah misteri, pasti  mengenal Segitiga Bermuda. Wilayah laut di
selatan Amerika Serikat dengan titik sudut Miami (di Florida), Puerto Rico (Jamaica), dan
Bermuda ini, telah berabad-abad menyimpan kisah yang tak terpecahkan. Misteri demi
misteri bahkan telah dicatat oleh pengelana samudera macam Christopher Columbus. 

Lebih dari itu, tak jauh dari kapal, pada suatu malam tiba-tiba para awaknya dikejutkan
dengan  munculnya  bola-bola  api  yang  terjun  begitu  saja  ke  dalam  laut.  Mereka  juga
menyaksikan lintasan cahaya dari arah ufuk yang kemudian menghilang begitu saja. 

Begitulah Segitiga Bermuda. Di  wilayah ini,  indera keenam memang seperti  dihantui
’suasana’  yang  tak  biasa.  Namun  begitu  rombongan  Columbus  masih  terbilang  beruntung,
karena hanya disuguhi ‘pertunjukkan’. Lain dengan pelintas-pelintas yang lain. 

Di  lain  kisah,  Segitiga  Bermuda  juga  telah  membungkam  puluhan  pesawat  yang
melintasinya. Peristiwa terbesar yang kemudian terkuak sekitar 1990 lalu adalah raibnya iring-
iringan lima Grumman TBF Avenger AL AS yang tengah berpatroli melintas wilayah laut ini pada
siang hari  5 Desember 1945. Setelah sekitar  dua jam penerbangan komandan penerbangan
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melapor,  bahwa  dirinya  dan  anak  buahnya  seperti  mengalami  disorientasi.  Beberapa  menit
kemudian kelima TBF Avenger ini pun raib tanpa sempat memberi sinyal SOS.

Hilangnya C-119

Kisah ajaib lainnya adalah hilangnya pesawat transpor C-119 Flying Boxcar pada 7 Juni
1965. Pesawat tambun mesin ganda milik AU AS bermuatan kargo ini, hari itu pukul 7.47 lepas
landas dari Lanud Homestead. Pesawat dengan 10 awak ini terbang menuju Lapangan Terbang
Grand Turk, Bahama, dan diharapkan mendarat pukul 11.23.

Pesawat  ini  sebenarnya  hampir  menuntaskan  perjalanannya.  Hal  ini  diketahui  dari
kontak  radio  yang  masih  terdengar  hingga pukul  11.  Sesungguhnya memang tak  ada yang
mencurigakan. Kerusakan teknis juga tak pernah dilaporkan. Tetapi Boxcar tak pernah sampai
tujuan. 

“Dalam  kontak  radio  terakhir  tak  ada  indikasi  apa-apa  bahwa  pesawat  tengah
mengalami masalah. Namun setelah itu kami kehilangan jejaknya,”  begitu ungkap juru bicara
Penyelamat  Pantai  Miami.  “Besar  kemungkinan  pesawat  mengalami  masalah  kendali  arah
(steering trouble) hingga nyasar ke lain arah,” tambahnya.

“Benar-benar  aneh.  Sebuah  pesawat  terbang  ke  arah  selatan  Bahama  dan  hilang
begitu saja tanpa jejak,” demikian komentar seorang veteran penerbang Perang Dunia II.

Banyak  teori  kemudian  dihubung-hubungkan  dengan  segala  kejadian  di  sana.  Ada
yang menyebut teori pelengkungan waktu,  medan gravitasi  terbalik,  abrasi atmosfer, dan ada
juga  teori  anomali  magnetik-gravitasi.  Selain  itu  ada  juga  yang  mengaitkannya  dengan
fenomena gampa laut, serangan gelombang tidal, hingga lubang hitam (black-hole) yang hanya
terjadi di angkasa luar sana. Aneh-aneh memang analisanya, namun tetap saja tak ada satu pun
yang bisa menjelaskannya. Hingga saat ini, telah banyak tenggapan-tanggapan atau teori-teori
mengenai peristiwa-peristiwan aneh dan ghaib yang terjadi di kawasan tsb, diantaranya:

A. Sebuah Argumen dari suatu Perusahaan Asuransi Kapal Laut

Perusahaan  asuransi  laut  Lloyd’s  of  London  menyatakan  bahwa  segitiga  bermuda
bukanlah lautan yang berbahaya dan sama seperti lautan biasa di seluruh dunia, asalkan tidak
membawa  angkutan  melebihi  ketentuan  ketika  melalui  wilayah  tersebut.  Penjaga  pantai
mengkonfirmasi  keputusan  tersebut.  Penjelasan  tersebut  dianggap  masuk  akal,  ditambah
dengan sejumlah pengamatan dan penyelidikan kasus.

B. Teori Lorong Waktu

Menurut beberapa peneliti,mungkin dikawasan ini terdapat sebuah gangguan atmosfir
di udara berupa lubang di langit.Ke lubang itulah pesawat terbang masuk tanpa sanggup untuk
keluar lagi. Dari misteri “Lubang di Langit” ini membentuk sebuah teori tentang adanya semacam
perhubungan antara dunia dengan dimensi  lain.  lubang di  Langit  itu dianggap semacam alat
transportasi seperti tampak di film Star Trek. Ataukah bentuk Lubang di Langit itu UFO? Orang
sering menghubungkan hilangnya pesawat kita dengan munculnya UFO.

C. Blue Hole

Konon di dasar laut  segitiga bermuda terdapat  semacam lubang/gua dasar laut,dulu
gua ini memang sungguh ada, tetapi setelahjaman es berlalu, gua ini tertutup.Arus didalamnya
sangat kuat dan sering membuat pusaran yang berdaya hisap. banyak kapal-kapal  kecil atau
manusia yang terhisap ke dalam blue hole itu tanpa daya,dan anehnya kapal-kapal kecil yang
terhisap itu akan muncul kembali ke permukaan laut selang beberapa lama.

Tapi yang menimbulkan pertanyaan ialah: Mungkinkah Blue Hole ini sanggup menelan
kapal raksasa ke dasar lautan?
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D. Gas Metana

Penjelasan  lain  dari  beberapa  peristiwa  lenyapnya  pesawat  terbang  dan  kapal  laut
secara  misterius  adalah  adanya  gas  methana  di  wilayah  perairan  tersebut.  Teori  ini
dipublikasikan untuk pertama kali tahun 1981 oleh Badan Penyelidikan Geologi Amerika Serikat.
Teori ini berhasil diuji coba di laboratorium dan hasilnya memuaskan beberapa orang tentang
penjelasan yang masuk akal seputar misteri  lenyapnya pesawat-pesawat dan kapal laut yang
melintas di wilayah tersebut.

E. Misteri Lidah Lautan

Kawasan Segitiga bermuda sering  juga  disebut  sebagai  Tongue of  the Ocean atau
Lidah  Lautan.Lidah  Lautan  mempunyai  jurang  bawah  laut  (canyon).Ada  beberapa  peristiwa
kecelakaan di sana. Tidak banyak yang belum diketahui tentang Segitiga Bermuda, sehingga
orang  menghubungkan  misteri  Segitiga  Bermuda  ini  dengan  misteri  lainnya.  Misalnya  saja
misteri Naga Laut yang pernah muncul di Tanjung Ann, Massachussets AS, pada bulan Agustus
1917.

F. Misteri Makhluk Sargasso

Misteri lain yang masih belum terungkap adalah misteri Makhluk Laut Sargasso, yang
bukan semata-mata khayalan.  Di  Lautan Sargasso,banyak kapal  yang tak pernah sampai  ke
tujuannya dan terkubur di dasar laut. Di sana terhimpun kapal-kapal dari berbagai jaman, harta
karun, mayat tulang belulang manusia. Luas Laut Misteri Sargasso ini 3650 km untuk panjang
dan  lebarnya  1825  km,  dan  di  sekelilingnya  mengalir  arus  yang  kuat  sekali,  sehingga
membentuk pusaran yang sangat luas yang berputar perlahan-lahan searah jarum jam. 

G. Angin Puting Beliung

Mungkin  di  area  ini  sering  terjadi  badai  laut  yang  mungkin  bisa  membentuk  suatu
pusaran  angin  yang  dapat  menyebabkan  hancurnya  sebuah  pesawat  terbang  karena
terhempaskan.

H. Beberapa Penjelasan Lain

Ada  yang  mengatakan  Segitiga  Bermuda  disebabkan  karena  tempat  tersebut
merupakan pangkalan UFO sekelompok mahkluk luar angkasa/alien yang tidak mau diusik oleh
manusia,sehingga kendaraan apapun yang melewati daerah teritorial tersebut akan terhisap dan
diculik.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  penyebabnya  dikarenakan  oleh  adanya  sumber
magnet  terbesar  di  bumi  yang tertanam di  bawah Segitiga Bermuda,sehingga logam berton-
tonpun  dapat  tertarik  ke  dalam.  Dan  bahkan  ada  yang  mengatakan  Segitiga  Bermuda
merupakan  pusat  bertemunya  antara  arus  air  dingin  dengan  arus  air  panas,sehingga  akan
mengakibatkan pusaran air yang besar/dasyat.

Berikut adalah beberapa Kejadian-kejadian yang terjadi di Segitiga Bermuda:

1840 : HMS Rosalie
1872  :  The Mary Celeste,  salah  satu  misteri  terbesar  lenyapnya  beberapa kapal  di  segitiga
bermuda
1909 : The Spray
1917 : SS Timandra
1918  :  USS  Cyclops  (AC-4)  lenyap  di  laut  berbadai,  namun  sebelum  berangkat  menara
pengawas mengatakan bahwa lautan tenang sekali,  tidak mungkin terjadi  badai,  sangat  baik
untuk pelayaran
1926 : SS Suduffco hilang dalam cuaca buruk
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1938 : HMS Anglo Australian menghilang. Padahal laporan mengatakan cuaca hari itu sangat
tenang
1945 : Penerbangan 19 menghilang
1952 : Pesawat British York transport lenyap dengan 33 penumpang
1962 : US Air Force KB-50, sebuah kapal tanker, lenyap
1970 : Kapal barang Perancis, Milton Latrides lenyap; berlayar dari New Orleans menuju Cape
Town.
1972 : Kapal Jerman, Anita (20.000 ton), menghilang dengan 32 kru
1976 : SS Sylvia L. Ossa lenyap dalam laut 140 mil sebelah barat Bermuda.
1978 : Douglas DC-3 Argosy Airlines Flight 902, menghilang setelah lepas landas dan kontak
radio terputus
1980 : SS Poet; berlayar menuju Mesir, lenyap dalam badai
1995 : Kapal Jamanic K (dibuat tahun 1943) dilaporkan menghilang setelah melalui Cap Haitien
1997 : Para pelayar menghilang dari kapal pesiar Jerman
1999 : Freighter Genesis hilang setelah berlayar dari Port of Spain menuju St Vincent.
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Kanjeng Ratu Kidul
i  suatu masa, hiduplah seorang putri cantik bernama Kadita. Karena kecantikannya, ia
pun  dipanggil  Dewi  Srengenge  yang  berarti  matahari  yang  indah.  Dewi  Srengenge
adalah anak dari  Raja Munding Wangi.  Meskipun sang raja mempunyai  seorang putri
yang cantik, ia selalu bersedih karena sebenarnya ia selalu berharap mempunyai anak

laki-laki.  Raja  pun  kemudian  menikah  dengan  Dewi  Mutiara,  dan  mendapatkan  putra  dari
perkimpoian tersebut. Maka, bahagialah sang raja.

Dewi Mutiara  ingin  agar  kelak putranya itu  menjadi  raja,  dan ia  pun berusaha agar
keinginannya itu terwujud. Kemudian Dewi Mutiara datang menghadap raja, dan meminta agar
sang raja menyuruh putrinya pergi dari istana. Sudah tentu raja menolak. "Sangat menggelikan.
Saya  tidak  akan  membiarkan  siapapun  yang ingin  bertindak  kasar  pada putriku",  kata  Raja
Munding  Wangi.  Mendengar  jawaban  itu,  Dewi  Mutiara  pun  tersenyum  dan  berkata  manis
sampai raja tidak marah lagi kepadanya. Tapi walaupun demikian, dia tetap berniat mewujudkan
keinginannya itu.

Pada  pagi  harinya,  sebelum  matahari  terbit,  Dewi  Mutiara  mengutus  pembantunya
untuk memanggil  seorang dukun.  Dia ingin  sang dukun mengutuk Kadita,  anak  tirinya.  "Aku
ingin tubuhnya yang cantik penuh dengan kudis dan gatal-gatal. Bila engkau berhasil, maka aku
akan memberikan suatu imbalan yang tak pernah kau bayangkan sebelumnya."  Sang dukun
menuruti perintah sang ratu. Pada malam harinya, tubuh Kadita telah dipenuhi dengan kudis dan
gatal-gatal. Ketika dia terbangun, dia menyadari tubuhnya berbau busuk dan dipenuhi dengan
bisul. Puteri yang cantik itu pun menangis dan tak tahu harus berbuat apa.

Ketika  Raja  mendengar  kabar  itu,  beliau  menjadi  sangat  sedih  dan  mengundang
banyak tabib untuk menyembuhkan penyakit putrinya. Beliau sadar bahwa penyakit putrinya itu
tidak wajar,  seseorang pasti  telah mengutuk atau mengguna-gunainya.  Masalah pun menjadi
semakin rumit ketika Ratu Dewi Mutiara memaksanya untuk mengusir puterinya. "Puterimu akan
mendatangkan  kesialan  bagi  seluruh  negeri,"  kata  Dewi  Mutiara.  Karena  Raja  tidak
menginginkan  puterinya  menjadi  gunjingan  di  seluruh  negeri,  akhirnya  beliau  terpaksa
menyetujui usul Ratu Mutiara untuk mengirim putrinya ke luar dari negeri itu.
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Puteri yang malang itu pun pergi sendirian, tanpa tahu kemana harus pergi. Dia hampir
tidak dapat menangis lagi. Dia memang memiliki hati yang mulia. Dia tidak menyimpan dendam
kepada ibu tirinya, malahan ia selalu meminta agar Tuhan mendampinginya dalam menanggung
penderitaan..

Hampir  tujuh  hari  dan  tujuh  malam  dia  berjalan  sampai  akhirnya  tiba  di  Samudera
Selatan. Dia memandang samudera itu. Airnya bersih dan jernih, tidak seperti samudera lainnya
yang  airnya  biru  atau  hijau.  Dia  melompat  ke  dalam air  dan  berenang.  Tiba-tiba,  ketika  air
Samudera Selatan itu menyentuh kulitnya, mukjizat terjadi. Bisulnya lenyap dan tak ada tanda-
tanda bahwa dia pernah kudisan atau gatal-gatal.  Malahan, dia menjadi lebih cantik daripada
sebelumnya.  Bukan  hanya  itu,  kini  dia  memiliki  kuasa  untuk  memerintah  seisi  Samudera
Selatan. Kini ia menjadi seorang peri yang disebut Nyi Roro Kidul atau Ratu Pantai Samudera
Selatan yang hidup selamanya.

Kanjeng Ratu Kidul = Ratna Suwinda

Tersebut  dalam  Babad  Tanah  Jawi  (abad  ke-19),  seorang  pangeran  dari  Kerajaan
Pajajaran,  Joko  Suruh,  bertemu  dengan  seorang  pertapa  yang  memerintahkan  agar  dia
menemukan Kerajaan Majapahit  di Jawa Timur. Karena sang pertapa adalah seorang wanita
muda yang cantik,  Joko Suruh pun jatuh cinta  kepadanya.  Tapi  sang pertapa yang ternyata
merupakan bibi dari Joko Suruh, bernama Ratna Suwida, menolak cintanya. Ketika muda, Ratna
Suwida mengasingkan diri untuk bertapa di sebuah bukit. Kemudian ia pergi ke pantai selatan
Jawa dan  menjadi  penguasa  spiritual  di  sana.  Ia  berkata  kepada  pangeran,  jika  keturunan
pangeran menjadi penguasa di kerajaan yang terletak di dekat Gunung Merapi, ia akan menikahi
seluruh penguasa secara bergantian.

Generasi  selanjutnya,  Panembahan  Senopati,  pendiri  Kerajaan  Mataram  Ke-2,
mengasingkan diri  ke Pantai  Selatan,  untuk  mengumpulkan seluruh energinya,  dalam upaya
mempersiapkan  kampanye  militer  melawan  kerajaan  utara.  Meditasinya  menarik  perhatian
Kanjeng Ratu Kidul dan dia berjanji untuk membantunya. Selama tiga hari dan tiga malam dia
mempelajari  rahasia perang dan pemerintahan,  dan  intrik-intrik  cinta  di  istana  bawah airnya,
hingga akhirnya muncul dari Laut Parangkusumo, kini Yogyakarta Selatan. Sejak saat itu, Ratu
Kidul  dilaporkan berhubungan erat  dengan keturunan Senopati  yang berkuasa,  dan sesajian
dipersembahkan  untuknya  di  tempat  ini  setiap  tahun  melalui  perwakilan  istana  Solo  dan
Yogyakarta.

Begitulah dua buah kisah atau legenda mengenai Kanjeng Ratu Kidul, atau Nyi Roro
Kidul, atau Ratu Pantai Selatan. Versi pertama diambil dari buku Cerita Rakyat dari Yogyakarta
dan  versi  yang  kedua  terdapat  dalam  Babad  Tanah  Jawi.  Kedua  cerita  tersebut  memang
berbeda, tapi anda jangan bingung. Anda tidak perlu pusing memilih, mana dari keduanya yang
paling benar. Cerita-cerita di atas hanyalah sebuah pengatar bagi tulisan selanjutnya.

Kanjeng Ratu Kidul dan Keraton Yogyakarta

Percayakah anda dengan cerita tentang Kanjeng Ratu Kidul, atau Nyi Roro Kidul, atau
Ratu Pantai Selatan? Sebagian dari anda mungkin akan berkata TIDAK. Tapi coba tanyakan
kepada mereka yang hidup dalam zaman atau lingkungan Keraton Yogyakarta.  Mereka yakin
dengan kebenaran cerita ini.  Kebenaran akan cerita Kanjeng Ratu Kidul memang masih tetap
menjadi polemik. Tapi terlepas dari polemik tersebut, ada sebuah fenomena yang nyata, bahwa
mitos Ratu Kidul memang memiliki relevansi dengan eksistensi Keraton Yogyakarta. Hubungan
antara Kanjeng  Ratu Kidul  dengan Keraton  Yogyakarta  paling tidak  tercantum dalam Babad
Tanah Jawi (cerita tentang kanjeng Ratu Kidul di atas, versi kedua). Hubungan seperti apa yang
terjalin di antara keduanya?

Y. Argo Twikromo dalam bukunya berjudul Ratu Kidul menyebutkan bahwa masyarakat
adalah  sebuah  komunitas  tradisi  yang  mementingkan  keharmonisan,  keselarasan  dan
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keseimbangan  hidup.  Karena  hidup  ini  tidak  terlepas  dari  lingkungan  alam  sekitar,  maka
memfungsikan dan memaknai lingkungan alam sangat penting dilakukan.

Sebagai sebuah hubungan komunikasi timbal balik dengan lingkungan yang menurut
masyarakat  Jawa  mempunyai  kekuatan  yang  lebih  kuat,  masih  menurut  Twikromo,  maka
penggunaan simbol pun sering diaktualisasikan. Jika dihubungkan dengan makhluk halus, maka
Javanisme  mengenal  penguasa  makhluk  halus  seperti  penguasa  Gunung Merapi,  penguasa
Gunung Lawu, Kayangan nDelpin, dan Laut Selatan. Penguasa Laut Selatan inilah yang oleh
orang  Jawa  disebut  Kanjeng  Ratu  Kidul.  Keempat  penguasa  tersebut  mengitari  Kesultanan
Yogyakarta.  Dan  untuk  mencapai  keharmonisan,  keselarasan  dan  keseimbangan  dalam
masyarakat,  maka  raja  harus  mengadakan  komunikasi  dengan  "makhluk-makhluk  halus"
tersebut.

Menurut Twikromo, bagi raja Jawa berkomunikasi dengan Ratu Kidul adalah sebagai
salah satu kekuatan batin dalam mengelola negara. Sebagai  kekuatan datan kasat mata (tak
terlihat  oleh mata), Kanjeng Ratu Kidul  harus dimintai restu dalam kegiatan sehari-hari untuk
mendapatkan keselamatan dan ketenteraman.

Kepercayaan  terhadap  Ratu  Kidul  ini  diaktualisasikan  dengan  baik.  Pada  kegiatan
labuhan misalnya, sebuah upacara tradisional keraton yang dilaksanakan di tepi laut di selatan
Yogyakarta, yang diadakan tiap ulang tahun Sri Sultan Hamengkubuwono, menurut perhitungan
tahun Saka (tahun Jawa).  Upacara ini  bertujuan untuk kesejahteraan sultan dan masyarakat
Yogyakarta.

Kepercayaan  terhadap  Kanjeng  Ratu  Kidul  juga  diwujudkan  lewat  tari  Bedaya
Lambangsari  dan  Bedaya  Semang  yang  diselenggarakan  untuk  menghormati  serta
memperingati  Sang  Ratu.  Bukti  lainnya  adalah  dengan  didirikannya  sebuah  bangunan  di
Komplek Taman Sari (Istana di Bawah Air), sekitar 1 km sebelah barat Keraton Ngayogyakarta
Hadiningrat, yang dinamakan Sumur Gumuling. Tempat ini diyakini sebagai tempat pertemuan
sultan dengan Ratu Pantai Selatan, Kanjeng Ratu Kidul.

Penghayatan mitos Kanjeng Ratu Kidul tersebut tidak hanya diyakini dan dilaksanakan
oleh pihak keraton saja, tapi juga oleh masyarakat pada umumnya di wilayah kesultanan. Salah
satu buktinya adalah adanya kepercayaan bahwa jika orang hilang di Pantai Parangtritis, maka
orang tersebut hilang karena "diambil" oleh sang Ratu.

Selain Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat, mitos Kanjeng Ratu Kidul juga diyakini oleh
saudara mereka, Keraton Surakarta Hadiningrat. Dalam Babad Tanah Jawi memang disebutkan
bahwa Kanjeng Ratu Kidul pernah berjanji  kepada Panembahan Senopati, penguasa pertama
Kerajaan  Mataram,  untuk  menjaga  Kerajaan  Mataram,  para  sultan,  keluarga  kerajaan,  dan
masyarakat dari malapetaka. Dan karena kedua keraton (Yogyakarta dan Surakarta) memiliki
leluhur  yang  sama  (Kerajaan  Mataram),  maka  seperti  halnya  Keraton  Yogyakarta,  Keraton
Surakarta  juga  melaksanakan  berbagai  bentuk  penghayatan  mereka  kepada  Kanjeng  Ratu
Kidul. Salah satunya adalah pementasan tari yang paling sakral di keraton, Bedoyo Ketawang,
yang diselenggarakan setahun sekali pada saat peringatan hari penobatan para raja. Sembilan
orang penari  yang mengenakan pakaian tradisional  pengantin Jawa mengundang Ratu Kidul
untuk datang dan menikahi susuhunan, dan kabarnya sang Ratu kemudian secara gaib muncul
dalam wujud penari kesepuluh yang nampak berkilauan.

Kepercayaan terhadap Ratu Kidul ternyata juga meluas sampai ke daerah Jawa Barat.
Anda pasti  pernah mendengar,  bahwa ada sebuah kamar khusus (nomor 308) di  lantai  atas
Samudera Beach Hotel,  Pelabuhan Ratu,  yang disajikan  khusus  untuk Ratu Kidul.  Siapapun
yang ingin bertemu dengan sang Ratu, bisa masuk ke ruangan ini, tapi harus melalui seorang
perantara  yang  menyajikan  persembahan  buat  sang  Ratu.  Pengkhususan  kamar  ini  adalah
salah satu simbol 'gaib' yang dipakai oleh mantan presiden Soekarno.

Sampai sekarang, di masa yang sangat modern ini, legenda Kanjeng Ratu Kidul, atau
Nyi  Roro Kidul,  atau  Ratu  Pantai  Selatan,  adalah  legenda  yang paling  spektakuler.  Bahkan
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ketika anda membaca kisah ini, banyak orang dari Indonesia atau negara lain mengakui bahwa
mereka telah bertemu ratu peri yang cantik mengenakan pakaian tradisional Jawa. Salah satu
orang  yang dikabarkan juga  pernah menyaksikan  secara  langsung  wujud  sang  Ratu  adalah
sang maestro pelukis Indonesia, (almarhum) Affandi. Pengalamannya itu kemudian ia tuangkan
dalam sebuah lukisan.
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Atlantis
egenda yang berkisah tentang “Atlantis”, pertama kali ditemui dalam karangan filsafat Yunani kuno:

Dua buah catatan dialog Plato (427-347 SM) yakni: buku Critias dan Timaeus. 

Pada buku Timaeus, Plato berkisah: Di hadapan “Selat Mainstay Haigelisi, ada sebuah
pulau yang sangat besar, dari sana kalian dapat pergi ke pulau lainnya, di depan pulau-pulau itu
adalah seluruhnya daratan yang dikelilingi laut samudera, itu adalah kerajaan Atlantis. Ketika itu
Atlantis baru akan melancarkan perang besar dengan Athena, namun di luar dugaan Atlantis
tiba-tiba mengalami  gempa bumi  dan banjir,  tidak sampai  sehari  semalam,  tenggelam sama
sekali  di  dasar  laut.  negara  besar  yang  mempunyai  peradaban  tinggi  itupun  lenyap  dalam
semalam.“

Satu bagian dalam dialog buku Critias, tercatat kisah Atlantis yang dikisahkan oleh adik
sepupu Critias.

Critias adalah murid dari  ahli  filsafat Socrates , tiga kali  ia menekankan keberadaan
Atlantis  dalam  dialog.Kisahnya  berasal  dari  cerita  lisan  Joepe  yaitu  moyang  lelaki  Critias,
sedangkan Joepe juga mendengarnya dari seorang penyair Yunani bernama Solon ( 639-559
SM). Solon adalah yang paling bijaksana di antara 7 mahabijak Yunani kuno, suatu kali ketika
Solon  berkeliling  Mesir,  dari  tempat  pemujaan  makam  leluhur  mengetahui  legenda  Atlantis.
Catatan dalam dialog, secara garis besar seperti berikut ini:

“Ada sebuah daratan raksasa di atas Samudera Atlantik arah barat Laut Tengah yang
sangat  jauh, yang bangga dengan peradabannya yang menakjubkan.  Ia menghasilkan emas
dan perak yang tak terhitung banyaknya: istana dikelilingi oleh tembok emas dan dipagari oleh
dinding perak. Dinding tembok dalam istana bertakhtakan emas,cemerlang dan megah. Di sana,
tingkat perkembangan peradabannya memukau orang. Memiliki  pelabuhan dan kapal  dengan
perlengkapan  yang  sempurna,  juga  ada  benda  yang  bisa  membawa  orang  terbang.
Kekuasaannya  tidak  hanya  terbatas  di  Eropa,  bahkan  jauh  sampai  daratan  Afrika.  Setelah
dilanda gempa dahsyat,tenggelamlah ia ke dasar laut beserta peradabannya, juga hilang dalam
ingatan orang-orang.“

ATLANTIS digambarkan sebagai peradaban dengan tingkat kemajuan teknologi yang
tinggi.Konon,Pesawat Terbang, Pendingin ruangan, batu baterai,dll telah ada pada masa itu

L
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Penyelidikan Arkeolog

Menurut  perhitungan versi Plato,  waktu tenggelamnya kerajaan Atlantis, kurang lebih
11.150  tahun  silam.  Plato  pernah  beberapa  kali  mengatakan,  keadaan  kerajaan  Atlantis
diceritakan turun-temurun. Sama sekali bukan rekaannya sendiri. Plato bahkan pergi ke Mesir
minta petunjuk biksu dan rahib terkenal setempat waktu itu.  Guru Plato yaitu Socrates ketika
membicarakan tentang kerajaan Atlantis juga menekankan, karena hal itu adalah nyata, nilainya
jauh lebih kuat dibanding kisah yang direkayasa. 

Jika  semua  yang  diutarakan  Plato  memang  benar-benarnyata,  maka  sejak  12.000
tahun silam, manusia sudah menciptakan peradaban. Namun di manakah kerajaan Atlantis itu?
Sejak  ribuan  tahun  silam  orang-orang  menaruh  minat  yang  sangat  besar  terhadap  hal  ini.
Hingga abad ke-20 sejak tahun 1960-an, laut Bermuda yang terletak di bagian barat Samudera
Atlantik,  di  kepulauan  Bahama,  dan  laut  di  sekitar  kepulauan  Florida  pernah  berturut-turut
diketemukan keajaiban yang menggemparkan dunia.

*Suatu hari di tahun 1968, kepulauan Bimini di sekitar Samudera Atlantik di gugusan
Pulau Bahama, laut tenang dan bening bagaikan kaca yang terang, tembus pandang hingga ke
dasar laut.  Beberapa penyelam dalam perjalanan kembali  ke kepulauan Bimini,  tiba-tiba ada
yang  menjerit  kaget.  Di  dasar  laut  ada  sebuah  jalan  besar!  Beberapa  penyelam  secara
bersamaan terjun ke bawah, ternyata memang ada sebuah jalan besar membentang tersusun
dari  batu raksasa. Itu adalah sebuah jalan besar yang dibangun dengan menggunakan batu
persegi  panjang  dan  poligon,  besar  kecilnya  batu  dan  ketebalan  tidak  sama,  namun
penyusunannya sangat rapi, konturnya cemerlang. Apakah ini merupakan jalan posnya kerajaan
Atlantis?

*Awal  tahun  ‘70-an,  sekelompok  peneliti  telah  tiba  di  sekitar  kepulauan  Yasuel,
Samudera Atlantik. Mereka telah mengambil inti karang dengan mengebor pada kedalaman 800
meter di dasar laut, atas ungkapan ilmiah, tempat itu memang benar-benar sebuah daratan pada
12.000 tahun silam. Kesimpulan yang ditarik atas dasar teknologi ilmu pengetahuan, begitu mirip
seperti yang dilukiskan Plato! Namun, apakah di sini tempat tenggelamnya kerajaan Atlantis?

*Tahun 1974, sebuah kapal peninjau laut Uni Soviet telah membuat 8 lembar foto yang
jika disarikan membentuk sebuah bangunan kuno mahakarya manusia!  Apakah ini  dibangun
oleh orang Atlantis?

*Tahun 1979, ilmuwan Amerika dan Perancis dengan peranti  instrumen yang sangat
canggih  menemukan piramida  di  dasar  laut  “segitiga maut”  laut  Bermuda.  Panjang piramida
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kurang lebih  300 meter,  tinggi  kurang lebih  200 meter,  puncak  piramida dengan permukaan
samudera  hanya  berjarak  100  meter,  lebih  besar  dibanding  piramida  Mesir.  Bagian  bawah
piramida terdapat dua lubang raksasa, air laut dengan kecepatan yang menakjubkan mengalir di
dasar lubang. 

Piramida  besar  ini,  apakah  dibangun  oleh  orang-orang  Atlantis?  Pasukan  kerajaan
Atlan  pernah  menaklukkan  Mesir,  apakah  orang  Atlantis  membawa  peradaban  piramida  ke
Mesir?  Benua Amerika  juga  terdapat  piramida,  apakah  berasal  dari  Mesir  atau  berasal  dari
kerajaan Atlantis? 

*Tahun 1985, dua kelasi Norwegia menemukan sebuah kota kuno di bawah areal laut
“segitiga maut”. Pada foto yang dibuat oleh mereka berdua, ada dataran, jalan besar vertikal dan
horizontal  serta  lorong,  rumah  beratap  kubah,  gelanggang  aduan  (binatang),  kuil,bantaran
sungai  dll.  Mereka  berdua mengatakan:  “Mutlak  percaya,  yang kami  temukan adalah  Benua
Atlantik! Sama persis seperti yang dilukiskan Plato!” Benarkah itu?

Yang disayangkan, piramida dasar laut segitiga Bermuda, berhasil  diselidiki  dari  atas
permukaan laut dengan menggunakan instrumen canggih, hingga kini belum ada seorang pun
ilmuwan dapat memastikan apakah sebuah bangunan yang benar-benar dibangun oleh tenaga
manusia, sebab mungkin saja sebuah puncak gunung bawah air yang berbentuk limas. 

Foto peninggalan bangunan kuno di dasar laut yang diambil tim ekspedisi Rusia, juga
tidak dapat  membuktikan di sana adalah bekas tempat kerajaan Atlantis.  Setelah itu ada tim
ekspedisi  menyelam  ke  dasar  samudera  jalan  batu  di  dasar  lautan  Atlantik  Pulau  Bimini,
mengambil sampel “jalan batu” dan dilakukan penelitian laboratorium serta dianalisa.

Hasilnya menunjukkan, bahwa jalan batu ini umurnya belum mencapai 10.000 tahun.
Jika jalan ini  dibuat oleh bangsa kerajaan Atlantis,  setidak-tidaknya tidak kurang dari  10.000
tahun. Mengenai foto yang ditunjukkan kedua kelasi Norwegia itu, hingga kini pun tidak dapat
membuktikan apa-apa.

Satu-satunya kesimpulan tepat yang dapat diperoleh adalah benar ada sebuah daratan
yang karam di dasar laut Atlantik. Jika memang benar di atas laut Atlantik pernah ada kerajaan
Atlantis, dan kerajaan Atlantis memang benar tenggelam di dasar laut Atlantik, maka di dasar
laut  Atlantik  pasti  dapat  ditemukan bekas-bekasnya.  Hingga saat  ini,  kerajaan  Atlantis  tetap
merupakan sebuah misteri sepanjang masa.

Pernah sekitar thn 2003 lalu, nonton acara di Metro TV yang judulnya Ultimate 10, pada
saat  itu  membahas  10  Tempat  Paling Misterius  di  Dunia,  dan  ternyata  Atlantis  duduk  pada
urutan pertama diatas Misteri Segitiga Bermuda dan Danau Loch (baca artikelku sebelumnya).
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Dari situ aq baru tahu,klo Atlantis memang Tempat Misterius nomor satu yang membuat orang-
orang di  dunia penasaran setengah mati.  Pada saat penayangan Atlantis,diputar sebuah film
dokumenter  mengenai  pelacakan  benua  yang  hilang  tersebut  oleh  para  tim  arkeolog.  Dan
benar,dari  apa  yang aq saksikan  didasar  laut  perairan  dangkal  Karibia  ditemukan semacam
jalan setapak yang sangat panjang dengan struktur yang sangat modern. Selain itu,diperairan
tsb juga ditemukan semacam bekas-bekas bangunan yang telah hancur!ya  amplop,benarkah
benua Atlantis itu pernah ada sebelumnya?
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Black Hole

engan Gaya gravitasinya yang sangat spektakuler lubang hitam adalah monster kosmis
tersendiri. Jurang ketiadaan ini bahkan melenyapkan cahaya. 

Lubang hitam (black hole) sering dihubungkan dengan hilangnya benda-benda
kosmis bahkan wahana udara sekalipun, seperti  pernah disinggung dalam rubrik ini berkaitan
dengan hilangnya banyak pesawat di Segitiga Bermuda dan Samudera Atlantik Utara. Pro dan
kontra pendapat mengenai hal ini memang tak pernah surut. Cerita seputar Segitiga Bermuda
pun sepertinya tetap misterius, dan menjadi bahan tulisan yang tidak ada habis-habisnya.

Dalam bahasan fenomena kali  ini,  baiklah kita tinjau sedikit  apa sebenarnya lubang
hitam atau yang disebut para ilmuwan sebagai singularitas dari bintang redup yang mengalami
keruntuhan gravitasi (gravitational collapse) sempurna ini. 

black-hole

Bila ditelusuri istilah lubang hitam, sebenarnya belum lah lama populer. Dua kata ini
pertama kali  diangkat oleh fisikawan AS bernama John Archibald  Wheeler pada tahun 1968.
Wheeler memberi nama demikian karena singularitas ini tak bisa dilihat.  Mengapa demikian?
Penyebabnya tidak  lain  karena cahaya tak bisa  lepas  dari  kungkungan gravitasi  singularitas
yang maha dahsyat ini.  Daerah di sekitar  singularitas atau lazimnya disebut  sebagai  Horizon
Peristiwa (radiusnya dihitung dengan rumus jari-jari Schwarzschild R = 2GM/C2 dimana G = 6,67
x 10-11 Nm2kg-2, M = kg massa lubang hitam, C = cepat rambat cahaya) menjadi gelap. Itulah
sebabnya, wilayah ini disebut sebagai lubang hitam.

Dengan  tidak  bisa  lepasnya  cahaya,  serta  merta  sekilas  kita  bisa  membayangkan
sendiri kira-kira seberapa besar gaya gravitasi dari lubang hitam. Untuk mulai menghitungnya,
ingatlah bahwa cepat rambat cahaya di alam mencapai 300 juta meter per detik. Masya Allah.
Lalu,  apalah  jadinya  bila  benar  sebuah  wahana  buatan  manusia  tersedot  ke  dalam  lubang
hitam? Dalam hitungan sepersejuta detik saja, tentunya dapat dipastikan wahana tersebut sudah
remuk menjadi bubur.

Lebih dua ratus tahun silam, atau tepatnya pada tahun 1783. pemikiran akan adanya
monster  kosmis bersifat  melenyapkan benda lainnya ini  sebenarnya  pernah dilontarkan oleh
seorang pendeta bernama John Mitchell. Mitchell yang kala itu mencermati teori gravitasi Isaac
Newton (1643-1727) berpendapat, bila bumi punya suatu kecepatan lepas dari Bumi 11 km per
detik (sebuah benda yang dilemparkan tegak lurus ke atas baru akan terlepas dari pengaruh
gravitasi bumi setelah melewati kecepatan ini), tentu ada planet atau bintang lain yang punya

D

25



gravitasi  lebih besar. Mitchell malah memperkirakan di kosmis terdapat suatu bintang dengan
massa 500 kali matahari yang mampu mencegah lepasnya cahaya dari permukaannya sendiri.

Lalu, bagaimana sebenarnya lubang hitam tercipta? Menurut teori evolusi bintang (lahir,
berkembang, dan matinya bintang), buyut dari lubang hitam adalah sebuah bintang biru. Bintang
biru merupakan julukan bagi deret kelompok bintang yang massanya lebih besar dari 1,4 kali
massa matahari. Disebutkan para ahli fisika kosmis, ketika pembakaran hidrogen di bintang biru
mulai usai (kira-kira memakan waktu 10 juta tahun), ia akan berkontraksi dan memuai menjadi
bintang  maha  raksasa  biru.  Selanjutnya,  ia  akan  mendingin  menjadi  bintang  maha  raksasa
merah.  Dalam  fase  inilah,  akibat  tarikan  gravitasinya  sendiri,  bintang  maha  raksasa  merah
mengalami  keruntuhan  gravitasi  menghasilkan  ledakan  dahsyat  atau  biasa  disebut  sebagai
Supernova.

Supernova ditandai dengan peningkatan kecerahan cahaya hingga miliaran kali cahaya
bintang biasa kemudian melahirkan dua kelas bintang, yakni bintang netron dan lubang hitam.
Bintang netron (disebut juga Pulsar atau bintang denyut) terjadi bila massa bintang runtuh lebih
besar  dari  1,4  kali,  tapi  lebih  kecil  dari  tiga  kali  massa  matahari.  Sementara  lubang  hitam
mempunyai massa bintang runtuh lebih dari tiga kali massa matahari. Materi pembentuk lubang
hitam kemudian mengalami pengerutan yang tidak dapat mencegah apapun darinya. Bintang
menjadi sangat mampat sampai menjadi suatu titik massa yang kerapatannya tidak terhingga,
yang disebut singularitas tadi.

Di dalam kaidah fisika, besaran gaya gravitasi berbanding terbalik dengan kuadrat jarak
atau  dirumuskan  F  µ  1/r2.  Dari  formula  inilah  kita  bisa  memahami  mengapa  lubang  hitam
mempunyai gaya gravitasi yang maha dahsyat. Dengan nilai r yang makin kecil atau mendekati
nol, gaya gravitasi akan menjadi tak hingga besarnya. 

Para  ilmuwan  menghitung,  seandainya  benda  bermassa  seperti  bumi  kita  ini  akan
menjadi  lubang  hitam,  agar  gravitasinya  mampu  mencegah  cahaya  keluar,  maka  benda  itu
harus dimampatkan menjadi bola berjari-jari  1 cm! (Allahu Akbar, hanya Tuhan lah yang bisa
melakukannya).

Cakram gas

Dengan  sifatnya  yang  tidak  bisa  dilihat,  pertanyaan  kemudian  adalah  bagaimana
mendeteksi adanya suatu lubang hitam? Kesempatan yang paling baik untuk mendeteksinya,
diakui  para  ahli,  adalah  bila  ia  merupakan bintang  ganda (dua  bintang  yang berevolusi  dan
saling  mengelilingi).  Lubang hitam akan menyedot  semua materi  dan  gas-gas  hasil  ledakan
termonuklir bintang di sekitarnya. Dari gesekan internal, gas-gas yang tersedot itu akan menjadi
sangat panas (hingga 2 juta derajat!)  dan memancarkan sinar-X. Dari sinar-X inilah para ahli
memulai langkah untuk menjejak lubang hitam. 

Pada 12 Desember 1970, AS meluncurkan satelit astronomi kecil (Small Astronomical
Satellite SAS) pendeteksi sinar-X di kosmis bernama Uhuru dari lepas pantai Kenya. Dari hasil
pengamatannya didapatkan bahwa sebuah bintang maha raksasa biru, yakni HDE226868 yang
terletak dalam konstelasi Cygnus (8.000 tahun cahaya dari bumi) mempunyai pasangan bintang
Cygnus X-1, yang tidak dapat dideteksi secara langsung.

Cygnus  X-1  menampakkan  orbitnya  berupa  gas-gas  hasil  ledakan  termonuklir
HDE226868 yang bergerak membentuk sebuah cakram. Cygnus X-1 diperhitungkan berukuran
lebih kecil dari Bumi, tapi memiliki massa enam kali lebih besar dari massa matahari. Bintang
redup ini  telah diyakini  para  ilmuwan sebagai  lubang hitam.  Selain  Cygnus  X-1,  Uhuru juga
mendapatkan sumber sinar-X kosmis, yakni Cygnus X-3 dalam konstelasi Centaurus dan Lupus
X-1 dalam konstelasi bintang Lupus. Dua yang disebut terakhir belum dipastikan sebagai lubang
hitam,  termasuk 339 sumber  sinar-X lainnya yang dideteksi  selama 2,5 tahun masa operasi
Uhuru.
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Eksplorasi sumber sinar-X di kosmis masih dilanjutkan oleh satelit HEAO (High Energy
Astronomical Observatory) atau Einstein Observatory tahun 1978. Satelit ini menemukan bintang
ganda yang lain dalam konstelasi Circinus, yakni Circinus X-1 serta V861 Scorpii dan GX339-4
dalam konstelasi bintang Scorpius.

Tahun 1999, dengan biaya 2,8 milyar dollar, AS masih meluncurkan teleskop Chandra,
guna menyingkap misteri lubang hitam. The Chandra X-ray Observatory sepanjang 45 kaki milik
NASA  ini  telah  berhasil  membuat  ratusan  gambar  resolusi  tinggi  dan  menangkap  adanya
lompatan-lompatan sinar-X dari pusat galaksi Bima Sakti  berjarak 24. 000 tahun cahaya dari
Bumi.  Mencengangkan,  karena  bila  memang  benar  demikian  (lompatan  sinar-X  itu)
menunjukkan adanya sebuah lubang hitam di  jantung Bima Sakti,  maka teori  Albert  Einstein
kembali benar. Ia menyatakan, bahwa di jantung setiap galaksi terdapat lubang hitam!

“Dugaan  semacam  itu  sungguh  sangat  dekat  dengan  kenyataan,”  kata  Frederick
Baganoff  yang memimpin  penelitian,  September  2001,  kepada Reuters  di  Washington.  Para
ilmuwan  pun  mulai  melebarkan  pencarian  terhadap  putaran  gas  di  sekitar  tepi-tepi  jurang
ketiadaan ini, layaknya mencari pusaran air.

Pencarian lubang hitam dan kebenaran teori-teori yang mendukungnya memang masih
terus dilakukan para ahli,  seiring makin majunya teknologi dan ilmu pengetahuan. Pertanyaan
kemudian, bila lubang hitam bertebaran di kosmis, apakah nanti pada saat kiamat, monster ini
pula yang akan melenyapkan benda-benda jagat raya?
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Tembok China

he Great  Wall  of  China  adalah  suatu  simbol  yang sudah  tertancap  kokoh di  dalam
mitologi China dan dengan datangnya abad ke 20, Tembok Besar China sudah menjadi
simbol   nasional  bangsa  Tiongkok.  Berbagai  macam  perang  besar  dan  peristiwa

bersejarah telah terukir di dalam tembok-tembok kuno yang membentuk salah satu keajaiban
dunia ini. 

Berbagai macam pahlawan dan ahli perang, negarawan dan jenderal besar muncul di
dalam  perang-perang  bersejarah  di  daerah  Tembok  Besar,  semua  ini  memperkaya  isi
kebudayaan Tembok Besar.  Legenda-legenda indah pun muncul  dari  antara batu-batu kokoh
Tembok Besar, cerita-cerita yang memberi kehidupan ke dalam sosok tembok yang tinggi dan
dingin.  Cerita-cerita  tentang  jatuhnya suatu dinasti,  kepintaran  seorang rakyat  biasa,  sampai
cerita cinta yang menyentuh hati. 

Tembok Jiayuguan (di  propinsi  Gansu) adalah salah satu nadi yang membentang di
sebagian Jalan Sutra Kuno (jalur yang membentang dari Eropa Selatan, Arab, India, sampai ke
China).  Pembangunannya  memerlukan  jumlah  pekerja  dan  sumber  materi  yang  luar  biasa
besarnya.  Dari  balik  tembok-tembok  Jiayuguan  inilah  muncul  berbagai  macam  cerita  yang
kadang aneh kadang indah tentang pembangunannya. 

Konon  pada  jaman  Dinasti  Ming(1368-  1644)  seorang  pekerja  yang  bernama  Yi
Kaizhan  adalah  ahli  matematika.  Dia  mengkalkulasikan  bahwa  pembangunan  Tembok
Jiayuguan akan membutuhkan 99,999 buah batu. Pengawasnya tidak percaya dan mengatakan
jikalau kalkulasinya salah meskipun dengan satu buat batu saja maka dia dan seluruh pekerja
akan dihukum dengan kerja keras selama tiga tahun. 

Setelah  pembangunan  selesai,  si  pengawas  sangatlah  senang  ketika  dia  melihat  satu  batu
masih  tertinggal  di  belakang  gerbang  Xiwong.  Tetapi  saat  itu  juga  Yi  Kaizhan  tiba-tiba
mengatakan  bahwa  batu  itu  ditaruh  disitu  oleh  makhluk  supranatural  untuk  menstabilkan
tembok,  dan  jika  dipindah  satu  inci  pun  seluruh  Jiayuguan  akan  runtuh.  Sekarang,  para
pengunjung  Tembok  Jiayuguan  dapat  menemukan  batu  itu,  persis  seperti  hari  dimana  si
pengawas menemukannya.

T
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Candi Borobudur

ntuk sekadar  meng-ingatkan kembali  bagai-mana pentingnya kita  menghargai  sejarah
dan benda-benda peninggalan berupa artefak-artefak, candi, prasasti, atau yang lainnya,
marilah  kita  melihat  bagaimana  Candi  Borobudur  direkonstruksi  se-hingga  menjadi
bangunan yang megah dan termasuk tujuh keajaiban dunia. Untuk meng-awalinya kita

perlu melihat bagaimana nama dan Candi Borobudur diketahui.

Hutan belukar

Sekira tiga ratus tahun lampau, tempat candi ini berada masih berupa hutan belukar
yang  oleh  penduduk  sekitarnya  disebut  Redi  Borobudur.  Untuk  pertama  kalinya,  nama
Borobudur  diketahui  dari  naskah  Negarakertagama  karya  Mpu  Prapanca  pada  tahun  1365
Masehi, disebutkan tentang biara di Budur. Kemudian pada Naskah Babad Tanah Jawi (1709-
1710) ada berita tentang Mas Dana, seorang pemberontak terhadap Raja Paku Buwono I, yang
tertangkap di Redi Borobudur dan dijatuhi hukuman mati. Kemudian pada tahun 1758, tercetus
berita tentang seorang pangeran dari Yogyakarta, yakni Pangeran Monconagoro, yang berminat
melihat  arca  seorang  ksatria  yang  terkurung  dalam  sangkar.  Kemudian  pada  tahun  1814,
Thomas Stamford Raffles mendapat berita dari bawahannya tentang adanya bukit yang dipenuhi
dengan  batu-batu  berukir.  Berdasarkan  berita  itu  Raffles  mengutus  Cornelius,  seorang
pengagum seni  dan sejarah,  untuk membersihkan bukit  itu.  Setelah dibersihkan selama dua
bulan dengan bantuan 200 orang penduduk,  bangunan candi  semakin jelas dan pemugaran
dilanjutkan pada 1825. Pada 1834, Residen Kedu membersihkan candi  lagi,  dan tahun 1842
stupa candi ditinjau untuk penelitian lebih lanjut. 

Mengenai  nama  Borobudur  sendiri  banyak  ahli  purbakala  yang  menafsirkannya,  di
antaranya Prof. Dr. Poerbotjoroko menerangkan bahwa kata Borobudur berasal  dari dua kata
Bhoro  dan  Budur.  Bhoro  berasal  dari  bahasa  Sansekerta  yang  berarti  bihara  atau  asrama,
sedangkan kata Budur merujuk pada nama tempat. Pendapat ini dikuatkan oleh Prof. Dr. WF.
Stutterheim yang berpendapat bahwa Borobudur berarti Bihara di atas sebuah bukit. Sedangkan
Prof. JG. De Casparis mendasarkan pada Prasasti  Karang Tengah yang menyebutkan tahun
pendirian bangunan ini, yaitu Tahun Sangkala: rasa sagara kstidhara, atau tahun Caka 746 (824
Masehi), atau pada masa Wangsa Syailendra yang mengagungkan Dewa Indra. Dalam prasasti
didapatlah nama Bhumisambharabhudhara yang berarti tempat pemujaan para nenek moyang
bagi arwah-arwah leluhurnya.

Bagaimana pergeseran kata itu terjadi menjadi Borobudur? Hal ini terjadi karena faktor
pengucapan masyarakat setempat.

Dalam  pelajaran  sejarah,  disebutkan  bahwa  candi  Borobudur  dibuat  pada  masa
Wangsa Syailendra yang Buddhis di bawah kepemimpinan Raja Samarotthungga. Sedangkan
yang  menciptakan  candi,  berdasarkan  tuturan  masyarakat  bernama  Gunadharma.

U
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Pembangunan candi itu selesai pada tahun 847 M. Menurut prasasti Kulrak (784M) pembuatan
candi ini dibantu oleh seorang guru dari Ghandadwipa (Bengalore) bernama Kumaragacya yang
sangat dihormati, dan seorang pangeran dari Kashmir bernama Visvawarman sebagai penasihat
yang ahli  dalam ajaran Buddis Tantra Vajrayana. Pembangunan candi  ini dimulai pada masa
Maha  Raja  Dananjaya  yang  bergelar  Sri  Sanggramadananjaya,  dilanjutkan  oleh  putranya,
Samarotthungga,  dan  oleh  cucu  perempuannya,  Dyah  Ayu  Pramodhawardhani.  Sebelum
dipugar,  Candi  Borobudur  berupa  reruntuhan seperti  halnya  artefak-artefak  candi  yang baru
ditemukan  sekarang  ini.  Ketika  kita  mengunjungi  Borobudur  dan  menikmati  keindahan  alam
sekitarnya dari atas puncak candi, kadang kita tidak pernah berpikir tentang siapa yang berjasa
membangun kembali Candi Borobudur menjadi bangunan yang megah dan menjadi kekayaan
bangsa Indonesia ini. 

Pemugaran selanjutnya, setelah oleh Cornelius pada masa Raffles maupun Residen
Hatmann,  dilakukan  pada  1907-1911  oleh  Theodorus  van  Erp  yang  membangun  kembali
susunan bentuk candi dari reruntuhan karena dimakan zaman sampai kepada bentuk sekarang.
Van Erp sebetulnya seorang ahli  teknik bangunan Genie Militer  dengan pangkat letnan satu,
tetapi  kemudian  tertarik  untuk  meneliti  dan  mempelajari  seluk-beluk  Candi  Borobudur,  mulai
falsafahnya  sampai  kepada  ajaran-ajaran  yang  dikandungnya.  Untuk  itu  dia  mencoba
melakukan studi  banding selama beberapa tahun di  India.  Ia juga pergi  ke Sri Langka untuk
melihat  susunan  bangunan  puncak  stupa  Sanchi  di  Kandy,  sampai  akhirnya  van  Erp
menemukan bentuk Candi Borobudur. Sedangkan mengenai landasan falsafah dan agamanya
ditemukan oleh Stutterheim dan NJ. Krom, yakni tentang ajaran Buddha Dharma dengan aliran
Mahayana-Yogacara  dan  ada  kecenderungan  pula  bercampur  dengan  aliran  Tantrayana-
Vajrayana.  Oleh  sebab  itu,  para  pemugar  harus  memiliki  sekelumit  sejarah  agama  ini  di
Indonesia. Penelitian terhadap susunan bangunan candi dan falsafah yang dibawanya tentunya
membutuhkan waktu yang tidak sedikit, apalagi kalau dihubung-hubungkan dengan bangunan-
bangunan  candi  lainnya  yang  masih  satu  rumpun.  Seperti  halnya  antara  Candi  Borobudur
dengan Candi Pawon dan Candi Mendut yang secara geografis berada pada satu jalur.

Materi candi

Candi  Borobudur  merupakan  candi  terbesar  kedua  setelah  Candi  Ankor  Wat  di
Kamboja.  Borobudur mirip bangunan piramida Cheops di Gizeh Mesir. Luas bangunan Candi
Borobudur 15.129 m2 yang tersusun dari  55.000 m3 batu,  dari 2 juta potongan batu-batuan.
Ukuran batu rata-rata 25 cm X 10 cm X 15 cm. Panjang potongan batu secara keseluruhan 500
km dengan berat keseluruhan batu 1,3 juta ton. Dinding-dinding Candi Borobudur dikelilingi oleh
gambar-gambar atau relief yang merupakan satu rangkaian cerita yang terususun dalam 1.460
panel. Panjang panel masing-masing 2 meter. Jadi kalau rangkaian relief itu dibentangkan maka
kurang lebih panjang relief seluruhnya 3 km. Jumlah tingkat ada sepuluh, tingkat 1-6 berbentuk
bujur  sangkar,  sedangkan  tingkat  7-10  berbentuk  bundar.  Arca  yang  terdapat  di  seluruh
bangunan candi  berjumlah 504 buah.  Sedangkan, tinggi candi dari permukaan tanah sampai
ujung  stupa induk  dulunya 42 meter,  namun sekarang tinggal  34,5 meter  setelah  tersambar
petir.

Menurut  hasil  penyelidikan  seorang  antropolog-etnolog  Austria,  Robert  von  Heine
Geldern, nenek moyang bangsa Indonesia sudah mengenal tata budaya pada zaman Neolithic
dan Megalithic  yang berasal  dari  Vietnam Selatan dan Kamboja.  Pada zaman Megalithic  itu
nenek  moyang  bangsa  Indonesia  membuat  makam  leluhurnya  sekaligus  tempat  pemujaan
berupa  bangunan  piramida  bersusun,  semakin  ke  atas  semakin  kecil.  Salah  satunya  yang
ditemukan di Lebak Sibedug Leuwiliang Bogor Jawa Barat. Bangunan serupa juga terdapat di
Candi  Sukuh di  dekat Solo,  juga Candi  Borobudur.  Kalau kita lihat  dari kejauhan, Borobudur
akan tampak seperti susunan bangunan berundak atau semacam piramida dan sebuah stupa.

Berbeda dengan piramida raksasa di Mesir dan Piramida Teotihuacan di Meksiko Candi
Borobudur  merupakan  versi  lain  bangunan  piramida.  Piramida  Borobudur  berupa  kepunden
berundak yang tidak akan ditemukan di daerah dan negara manapun, termasuk di India. Dan
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itulah salah satu kelebihan Candi  Borobudur  yang merupakan kekhasan arsitektur  Budhis  di
Indonesia.

Melihat  kemegahan  bangunan  Candi  Borobudur  saat  ini  dan  candi-candi  lainnya  di
Indonesia telah memberikan  pengetahuan yang besar  tentang peradaban bangsa Indonesia.
Berbagai ilmu pengetahuan terlibat dalam usaha rekonstruksi Candi Borobudur yang dilakukan
oleh Teodhorus van Erp. Kita patut menghargai usaha-usahanya mengingat berbagai kendala
dan kesulitan yang dihadapi dalam membangun kembali candi ini.

Sampai saat ini ada beberapa hal yang masih menjadi bahan misteri seputar berdirinya
Candi Borobudur,  misalnya dalam hal  susunan batu,  cara mengangkut batu dari daerah asal
sampai  ke  tempat  tujuan,  apakah  batu-batu  itu  sudah dalam ukuran  yang dikehendaki  atau
masih berupa bentuk asli batu gunung, berapa lama proses pemotongan batu-batu itu sampai
pada ukuran yang dikehendaki,  bagaimana cara  menaikan batu-batu  itu  dari  dasar  halaman
candi  sampai  ke  puncak,  alat  derek  apakah  yang dipergunakan?  Mengingat  pada masa  itu
belum  ada  gambar  biru  (blue  print),  lalu  dengan  sarana  apakah  mereka  itu  kalau  hendak
merundingkan  langkah-langkah  pengerjaan  yang  harus  dilakukan,  dalam  hal  gambar  relief,
apakah batu-batu itu sesudah bergambar lalu dipasang, atau batu dalam keadaan polos baru
dipahat untuk digambar. Dan mulai dari bagian mana gambar itu dipahat, dari atas ke bawah
atau dari  bawah ke atas? Dan masih banyak lagi  misteri  yang belum terungkap secara ilmu
pengetahuan, terutama tentang ditemukannya ruang pada stupa induk candi. 

Restorasi di tahun 1974-1983

Harta karun

Pemugaran  selanjutnya  dilakukan  pada  tahun  1973-1983,  selang  70  tahun  dari
pemugaran  yang  dilakukan  van  Erp.  Pemugaran  ini  dimaksudkan  tiada  lain  sebagai  upaya
melestarikan  budaya yang tak ternilai  harganya. Inilah "harta  karun"  yang sesungguhnya tak
bisa dihargai dengan uang apalagi dijual untuk membayar utang. Kesadaran masyarakat untuk
ikut  mengamankan  bangunan  candi  sangat  diharapkan  termasuk  juga  dari  para  wisatawan.
Penggalian,  penelitian,  dan  rencana  pemugaran  terhadap  candi-candi  atau  benda-benda
bersejarah lainnya yang baru-baru ini ditemukan tentunya membutuhkan waktu dan biaya yang
tidak sedikit.  Pemugaran bangunan budaya dan kepurbakalaan tidak semudah pembangunan
gedung modern. Setiap bentuk bangunan budaya memiliki makna yang khusus dan hal ini tidak
dapat diabaikan di dalam pemugaran bangunan kuno tersebut. Oleh sebab itu butuh dukungan
dari  berbagai  pihak,  baik  dari  dalam  maupun  dari  luar  negeri.  Upaya  membangun  kembali
sebuah simbol-simbol peradaban yang pernah hilang berarti semakin membuka mata-hati kita
tentang  sejarah  peradaban  manusia  Indonesia  yang  kaya  dengan  ilmu  pengetahuan  dan
budaya.  Dengan  demikian,  kita  akan  menjadi  manusia  berbudaya yang  mampu  menghargai
budayanya sendiri sebagai bentuk jati diri dan identitas bangsa yang mandiri.

Akhirnya,  kita  harus membangkitkan kembali  gairah menghargai  benda-benda cagar
budaya yang bukan hanya menjadi kekayaan masyarakat dan bangsa, melainkan juga menjadi
kekayaan ilmu pengetahuan yang akan terus mengungkap fakta-fakta sejarah itu.  Menikmati
keindahan dan menjaga kelestariannya merupakan salah satu bentuk kepedulian yang sangat
berarti.  Tentunya  peran  lembaga  yang  berkaitan  dengan  perlindungan  benda-benda  cagar
budaya perlu ditingkatkan dengan memberikan pemahaman, pengertian dan sosialisasi tentang
pentingnya menjaga dan melestarikan benda-benda tersebut. 

Perlindungan hukum pun harus ditegakkan secara konsisten sehingga tidak terjadi lagi
kepincangan-kepincangan hukum yang menyisakan rasa ketidakadilan bagi masyarakat, seperti
halnya kasus peledakan Candi Borobudur pada 1983.*** 

Tetap menjadi suatu misteri,sekedar tambahan candi Borobudur adalah candi Buddha
terbesar di dunia dengan tinggi 34,5 meter dan luas bangunan 123 x 123 meter. Di dirikan di
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atas  sebuah  bukit  yang  terletak  kira-kira  40 km di  barat  daya  Yogyakarta,  7  km di  selatan
Magelang, Jawa Tengah.

Candi Borobudur dibangun oleh Dinasti Sailendra antara tahun 750 dan 842 Masehi.
Candi Buddha ini kemungkinan besar ditinggalkan sekitar satu abad setalah dibangun karena
pusat  kerajaan  pada  waktu  itu  berpindah  ke  Jawa  Timur.  Sir  Thomas  Stanford  Raffles
menemukan Borobudur pada tahun 1814 dalam kondisi rusak dan memerintahkan supaya situs
tersebut  dibersihkan  dan  dipelajari  secara  menyeluruh.  Proyek  restorasi  Borobudur  secara
besar-besaran kemudian dimulai dari tahun 1905 sampai tahun 1910 dipimpin oleh Dr. Tb. van
Erp.  Dengan  bantuan  dari  UNESCO,  restorasi  kedua  untuk  menyelamatkan  Borobudur
dilaksanakan dari bulan Agustus 1913 sampai tahun 1983.

Namun,  sampai  sekarang  Candi  Borobudur  masih  menyimpan  sejumlah  misteri.
Sejumlah misteri  itu misalnya, siapa yang merancang Candi Borobudur,  berapa jumlah orang
dipekerjakan untuk membangun candi tersebut, dari mana saja batu untuk membangun candi ?
Filosofi  apa  yang  digunakan  untuk  membuat  candi  tersebut  ?  Tetapi  yang  pasti  candi  ini
merupakan aset  penting bagi  Indonesia  di  mata dunia internasional.  Kita  harus bangga dan
selalu menjaga kelestariannya.
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MANUSIA PENDEK
ungkin  dari  kita  semua pernah membaca kisah  mengenai  makhluk  yang satu  ini  di
beberapa  majalah  ataupun  surat  kabar,  kerana  keanehannya  ramai  yang  sudah
mengulasnya.  Orang pendek ialah nama yang diberikan kepada sebentuk yang unik
(manusia?) yang sudah dilihat ramai orang selama ratusan tahun yang kerap muncul di

sekitar  Taman  Nasional  Kerinci  Seblat,  Sumatera.  Walaupun  tak  sedikit  orang  yang  pernah
melihatnya, kewujudan orang pendek hingga sekarang masih merupakan teka-teki.  Tidak ada
seorangpun yang tahu,  sebenarnya makhluk jenis apakah yang sering disebut sebagai orang
pendek  itu.  Tidak  pernah  ada  laporan  yang  memberitakan  bahawa  seseorang  itu  pernah
menangkap atau menemukan jasad makhluk ini, namun hal itu berbanding sebaliknya dengan
banyaknya laporan dari  beberapa orang yang mengatakan pernah melihat  makhluk tersebut.
Sekadar informasi, Orang pendek ini termasuk didalam salah satu kajian Cryptozoolgy, begitulah
yang  dapat  saya perolehi  dari  beberapa  sumber.  Ekspedisi  pencarian  Orang Pendek  sudah
beberapa kali di lakukan di Kawasan Kerinci, Salah satunya adalah ekspedisi yang didanai oleh
National  Geographic  Society.  National  Geographic  sangat  tertarik  mengenai  legenda  Orang
Pendek  di  Sumatera,  beberapa  peneliti  dan  pengkaji  telah  mereka  kirimkan  kesana  untuk
melakukan penelitian mengenai makhluk tersebut.

Sejauh ini, para saksi yang mengaku pernah melihat Orang Pendek menggambarkan
tubuh fisiknya sebagai makhluk yang berjalan tegap (berjalan dengan dua kaki) tinggi sekitar
satu meter (diantara 85 cm hingga 130 cm) dan memiliki banyak bulu diseluruh badan. Bahkan
tak  sedkit  pula  yang  menggambarkannya  dengan  membawa  berbagai  macam  peralatan
berburu,  seperti  semacam tombak.  Keberadaan Orang Pendek sudah terlalu  lama terdengar
sejak  berabad-abad  lalu,  sehingga  hal  itu  menjadikannya  sebagai  salah  satu  legenda
masyarakat  disana. Dari  ekspedisi  yang beberapa kali  di  lakukan,  umumnya ada suatu studi
kasus mengenai klasifikasi pembagian saksi mata. Pertama saksi dari suku anak dalam, yaitu
sekelompok  orang  yang  tinggal  disekitar  areal  Taman  Nasional.  Kemudian  ada  beberapa
kelompok  saksi  mata  dari  orang  desa  lokal,  kemudian  beberapa  kesaksian  dari  warga
pendatang (Belanda) pada awal abad ke-20.

Legenda Mengenai  Orang Pendek sudah secara turun temurun dikisahkan di  dalam
kebudayaan  masyarakat  Suku  anak  dalam.  Mungkin  bisa  dibilang,  Suku anak  dalam sudah
terlalu  lama  berbagi  tempat  dengan  para  Orang  Pendek  di  kawasan  tersebut.  Walaupun
demikian,  jalinan  sosial  diantara  mereka  tidak  pernah  ada.  Sejak  dahulu  suku  anak  dalam
bahkan tidak pernah menjalin kontak langsung dengan makhluk-makhluk ini, mereka memang
sering terlihat, namun tak pernah sekalipun warga dari suku anak dalam dapat mendekatinya.
Ada suatu kisah mengenai keputus asaan para suku anak dalam yang mencoba mencari tahu
identitas  dari  makhluk-makhluk  ini,  mereka  hendak  menangkapnya  namun  selalu  gagal.
Pencarian lokasi dimana mereka membangun komunitas mereka di kawasan Taman Nasioanal
juga pernah dilakukan, namun juga tidak pernah ditemukan.

Awal tahun 1900-an, dimana ketika itu Indonesia masih merupakan jajahan Belanda,
tak sedikit pula laporan datang dari para WNA. Namun yang paling terkenal adalah Kesaksian
Mr.  Van  Heerwarden  di  tahun  1923.  Mr.  Van  Heerwarden  adalah  seorang  zoologiest,  dan
disekitar tahun itu ia sedang melakukan penelitian di kawasan Taman Nasional Kerinci Seblat.
Pada  suatu  catatan  kisahnya,  ia  menuliskan  mengenai  pertemuannya  dengan  beberapa
makhluk gelap dengan banyak bulu di badan. Tinggi tubuh mereka ia gambarkan setinggi anak
kecil berusia 3-4 tahun, namun dengan bentuk wajah yang lebih tua dan dengan rambut hitam
sebahu. Mr. Heerwarden sadar mereka bukan sejenis siamang mahupun perimata lainnya. Ia
tahu makhluk-makhluk  itu  menyadari  keberadaan dirinya  ketika  itu,  sehingga mereka  berlari
menghindar.  Satu  hal  yang  membuat  Mr.  Heerwarden  tak  habis  pikir,  semua  makhluk  itu
memiliki  persenjataan  berbentuk  tombak  dan  mereka  berjalan  tegak.  Semenjak  itu,  Mr.
Heerwarden  terus  berusaha  mencari  tahu  makhluk  tersebut,  namun  usahanya  selalu  tidak
berbuah hasil. 

M
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Sumber-sumber  dari  para  saksi  memang  sangat  diperlukan  bagi  para peneliti  yang
didanai oleh National Gographic Society untuk mencari tahu keberadaan Orang Pendek. Dua
orang peneliti dari Inggris, Debbie Martyr dan Jeremy Holden sudah lama mengabadikan dirinya
untuk terus menerus melakukan ekspedisi  terhadap eksistensi  Orang Pendek.  Namun,  sejak
pertama kali  mereka datang ke Taman Nasional  Kerinci  di  tahun 1990, sejauh ini  hasil  yang
didapat  masih jauh dari  kata memuaskan.  Lain  dengan peneliti  lainnya,  Debbie  dan Jeremy
datang  ke  Indonesia  dengan  dibiayai  oleh  Organisasi  Flora  dan  Fauna  Internasional
(http://fauna-flora.org/). Dalam ekspedisi  yang dinamakan “Project  Orang Pendek” ini,  mereka
terlibat penelitian panjang disana. Secara sistematik, usaha-usaha yang mereka lakukan dalam
ekspedisi  ini  antara  lain  adalah  pengumpulan  informasi  dari  beberapa  saksi  mata  untuk
mengetahui  lokasi-lokasi  di  mana mereka  sering  dikabarkan  muncul.  Kemudian  ada metode
menjebak pada suatu tempat dimana disana terdapat beberapa kamera yang selalu siap untuk
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menangkap aktivitas mereka. Rasa putus asa dan frustasi selalu menghinggap di diri mereka
ketika hasil ekspedisi selama ini belum mendapat hasil yang memuaskan. 

Hubungan Kekerabatan Yang Hilang

Beberapa pakar  Cryptozoology mengatakan bahwa Orang Pendek  mungkin memiliki
hubungan  yang  hilang  dengan  manusia.  Apakah  mereka  merupakan  sisa-sisa  dari  genus
Australopithecus?

Banyak Paleontologiest  mengatakan bahwa jika anggota Australopithecus masih ada
yang  bertahan  hidup  hingga hari  ini,  maka mereka  lebih  suka  digambarkan  sebagai  seekor
siamang. Pertanyaan mengenai identitas Orang Pendek yang banyak dikaitkan dengan genus
Australopitechus  ini  sedikit  pudar  dengan ditemukannya fosil  dari  beberapa spesies manusia
kerdil di Flores beberapa waktu yang lalu. Fosil manusia-manusia kerdil “Hobbit” berjalan tegak
inilah yang kemudian disebut sebagai Homo Floresiensis. Ciri-ciri fisik spesies ini sangat mirip
dengan penggambaran mengenai  Orang Pendek, dimana mereka memiliki  tinggi badan tidak
lebih  dari  satu  seperempat  meter,  berjalan  tegak  dengan  dua  kaki  dan  telah  dapat
mengembangkan perkakas atau alat  berburu sederhana serta telah mampu menciptakan api.
Homo Floresiensis diperkirakan hidup diantara 35000 - 18000 tahun yang lalu.

Apakah Orang Pendek benar-benar merupakan sisa-sisa dari Homo Floresiensis yang
masih dapat  bertahan hidup? Secara  jujur,  para  peneliti  belum dapat  menjawabnya.  Peneliti
mengetahui  bahwa  setiap  saksi  mata  yang  berhasil  mereka  temui  mengatakan  lebih
mempercayai Orang Pendek sebagai seekor binatang. Debbie Martyr dan Jeremy Holden, juga
mempertahankan pendapat  mereka bahwa Orang Pendek  adalah seekor  siamang luar  biasa
dan bukan hominid. 
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NAGA
aga  sebagai  mahluk  yang  mempunyai  karma  baik  dan  telah  mencapai  pembinaan
kehidupan spiritual tahap tertentu, karena mereka telah melatih pembinaan spiritual yang
sangat  lama. Pencapaian spiritual  yang lama ini menjadikan kaum naga memperoleh
berkah dan kedudukan yang terhormat.

Pencapaian dan karma baik yang dimiliki  kaum naga, menjadikan banyak naga yang
mendapatkan kesempatan  untuk mengabdikan  dirinya secara  langsung sebagai  pendamping
dan pelindung Buddha, Bhodisatva, dan para mahluk suci lainnya. Sering kita melihat gambar
Bodhisatva Kwan-Im sedang berdiri diatas naga yang mengantarkan kemana Sang Dewi pergi.

Kaum naga memiliki berbagai macam ras yang berbeda-beda, dan setiap ras terbagi
dalam  dua  gender  yaitu  lelaki  dan  wanita.  Dimana  naga  lelaki  mempunyai  tanduk  yang
membesar  dibagian atasnya,  tetapi  naga wanita  mempunyai  tanduk  yang lebih  ramping  dan
kadang mengecil dibagian atasnya.

Selain itu naga lelaki mempunyai janggut yang berkilauan seperti mutiara di dagu dan
pada lehernya. Dan naga wanita akan tampak berbeda pada bentuk hidungnya, yang lebih lurus.
Dagu dan lehernya tidak memiliki janggut.

Perlambangan  energi  naga  pada  Fung-Shui  diakui  energinya  sebagai  salah  satu
pelindung  di  sebelah  kiri  dan  pembawa  energi  keberuntungan  dengan  perlambangan  warna
hijau atau biru. Sedangkan di sebelah kanan di lambangkan dengan energi macan. Penyatuan
kedua energi yang saling melengkapi dapat membentuk suatu energi chi yang baik.

Pada aliran Fung-Shui  yang melambangkan arah angin dan musim,  dikenal  dengan
istilah Naga Biru. Yang berarti naga timur dan merupakan perlambangan dari musim spring, dan
awal tahun. Macan putih yang berarti macan barat dan merupakan perlambangan arah barat.

Naga merupakan salah satu dari  mahluk alam lain yang sangat unik dalam memilih
lokasi.  Mereka tidak akan sembarang, bahkan dapat dibilang benar-benar sangat berhati-hati
dalam menilai dan memperhitungkan lokasi tempat kediamannya. Sehingga tempat dan lokasi
yang disukai oleh kaum naga, biasanya akan memiliki energi chi yang sangat tinggi dan baik.

Kelebihan dari  kaum naga ini,  yang menjadikan kaum naga dikenal  memiliki  banyak
energi  berkah  dan  rejeki  yang  berlimpah  dibandingkan  mahluk  lainnya.  Sehingga  beberapa
Master  Fung  Shui  yang  dapat  mengetahui  keberadaan  naga,  akan  mempertimbangkannya
sebagai suatu kelebihan yang sangat positif.

Inilah beberapa contoh tempat yang lebih disukai oleh kaum naga:

1. Tempat dimana terdapat pohon yang pernah disambar petir dan terbakar. 

2. Di laut pada bagian tengah teluk, biasanya ditandai dengan motif ombak yang seperti sisik
naga.

3. Di dekat pinggir pantai yang terdapat banyak batu karang yang menonjol di permukaan laut.

4. Di danau yang tenang dan bersih di gunung ataupun di kaki gunung. Kelima, di dalam gua,
dimana sering muncul pelangi di atas atau dari dalam mulut gua.

Karena pada umumnya tempat yang disukai  Naga sangat erat hubungannya dengan
elemen air. Maka naga banyak dihubungi dengan dewa hujan dan batara indra, dewa halilintar
(li-kong).  Hal  ini  erat  hubungannya  dengan  cara  fung-shui  yang  mempergunakan  unsur  air
sebagai pembawa energi berkah dan kekayaan.

Untuk menjadi naga diperlukan pembinaan yang tidak mudah, dan waktu yang sangat
lama. Salah satu jenis naga berasal dari ular air. Ular air bilamana telah bermeditasi selama 500
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hingga 1000 tahun, akan berubah menjadi Ular-Ikan ( ½ Ular ½ Ikan) dimana kepalanya masih
berupa ular, tetapi tubuhnya mulai membesar sedikit dan sisiknya membesar seperti ikan, juga
ekornya mulai berupa ekor ikan.

Ular-Ikan ini bila melanjutkan meditasinya selama 500 tahun hingga 1000 tahun, maka
akan berubah menjadi Ikan-Naga ( ½ Ikan ½ Naga ). Ikan-Naga mempunyai  tubuh dan ekor
seperti ikan, tetapi kepalanya membesar dan telah menyerupai kepala naga. Pada tahap ini ada
juga yang telah menampakkan tanduk kecil di atas kepalanya.

Di Indonesia, Ikan-Naga ini banyak dijumpai di daerah pantai selatan pulau jawa dan
bali, karena berkah yang dimiliki Ikan-Naga ini maka banyak penduduk setempat menghormati
Ikan-Naga  agar  dapat  diberikan  hasil  ikan  yang  berlimpah  dan  bebas  dari  wabah  penyakit
menular.

Ikan-Naga juga mempunyai unsur air yang sangat kuat, sehingga oleh masyarakat jawa
di masa lampau banyak diundang sebagai energi yang dapat mencegah terjadinya kebakaran
terlebih-lebih dimusim kemarau yang panjang.

Ikan-Naga  yang  melanjutkan  meditasi  selama  500  tahun  hingga  1000  tahun,  akan
berubah  menjadi  Naga  Tanpa  Tanduk.  Seluruh  tubuhnya  sempurna  menjadi  naga,  dengan
warna  yang  menyerupai  biru  kehijauan.  Walaupun  ada  juga  yang telah  mempunyai  tanduk,
tetapi tanduk dikepalanya masih sangat kecil sekali.

Naga tanpa tanduk ini banyak di jumpai dalam hiasan kerajaan-kerajaan di tanah jawa
pada masa lampau. Dimana energi yang terpancar dari  naga tanpa tanduk dapat menambah
pamor dan wibawa dari tempat yang di diaminya.

Naga Tanpa Tanduk akan menjadi Naga Bertanduk bilamana dapat bermeditasi selama
500 tahun hingga 1000 tahun lagi.

Naga  Bertanduk  mempunyai  tanduk  besar  yang  sempurna,  dan  ditumbuhi  janggut
panjang yang berkemilauan seperti pearl. Naga Bertanduk pada tingkat ini sebagian telah dapat
terbang di angkasa tetapi kemampuan jangkauannya masih terbatas.

Dibutuhkan  meditasi  sedikitnya  1000  tahun  untuk  mencapai  Naga  Emas  yang
sempurna, tubuhnya dapat berubah warna seperti: cahaya emas, ataupun warna matahari. Naga
Emas dapat  terbang  kesegala  penjuru  alam,  walaupun  tampaknya  tidak  mempunyai  sayap.
Adapula jenis naga lainnya yang tampak memiliki sayap di badannya.

Tidak banyak naga yang dapat mencapai tingkat Naga Emas. Salah satunya dapat kita
lihat sebagai pengikut Bunda Mulia yang mengabdikan dirinya pada Bunda Mulia dan mendapat
tugas untuk memegang dan menjaga Pusaka Stempel Perintah Bunda Mulia. Selain itu banyak
pula  naga-naga  lainnya  yang  mengabdikan  dirinya  untuk  menjaga  dan  menjunjung  tinggi
perintah Bunda Mulia.

Salah satu kursi tahta Bunda Mulia merupakan jelmaan dari 12 naga, dan jubah dan
tongkat  Kebesaran  Bunda  Mulia  juga  merupakan  jelmaan  dari  naga-naga emas.  Pada saat
Bunda Mulia menampakkan dirinya di gunung Kun-Lun, 12 naga menjelma sebagai alas duduk
Teratai  Emas Bunda Mulia.  Pada bagian atas Teratai  emas Bunda Mulia tampak sinar  putih
bagaikan cahaya matahari dan sinar emas bagaikan cahaya rembulan. Cahaya ini merupakan
sinar dari tubuh dan janggut naga yang menjelma sebagai Teratai Emas.

Masih  banyak  lagi  kisah  naga  yang  mengabdikan  dirinya  pada  Bunda  Mulia,
Bodhisatva, pewaris ajaran dan murid Bunda Mulia. Hasil  meditasi dan karma baik dari kaum
naga, menjadikan kaum naga memiliki berkah dan energi rejeki yang luar biasa banyaknya. Hal
ini membuat kaum naga banyak di hormati dan di berikan persembahan oleh manusia. Semua
ini bertujuan, agar kiranya sang naga sudi melimpahkan berkah keberuntungan yang dimilikinya.

Kaum naga juga dapat  mengerti  bahasa burung dan binatang lainnya.  Dimana ada
suatu  cerita  legenda  yang menjelaskan  bilamana  seseorang  memakan  hati  naga,  dia  dapat
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mengerti  bahasa  binatang.  Kepercayaan  ini  tidak  hanya  dipercayai  oleh  masyarakat  China
terdahulu,  tetapi  juga  di  indonesia.  Cerita  tentang  hati  naga  yang  menjadikan  seseorang
mengerti bahasa binatang juga dipercayai oleh penganut kepercayaan jawa kuno di Indonesia.

Kisah ini mungkin telah menjadi legenda di tanah jawa, kisah hati naga dapat dilihat
pada  cerita  Aji  Saka.  Aji  Saka  merupakan  orang  pertama  yang  menginjak  tanah  jawa  dan
sebagai nenek moyang manusia di tanah jawa.
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DUYUNG
da banyak kisah duyung dari Jepang, namun kisah yang satu ini berbasis pada legenda
kuno 1.400 tahun lalu.  Satu kisah yang berasal  dari  kisah kepercayaan Shinto di Kota
Fujinomiya dekat kaki Gunung Fuji, Jepang.

Di salah satu Kuil Shinto di Fujinomiya tersimpan sebuah mummi duyung setinggi 170
cm berusia 1.400 tahun. Ini merupakan salah satu mumi duyung tertua dan terbesar yang kini
masih tersimpan di Jepang.

Dari  bentuknya  mummi  duyung  berpenampilan  menyeramkan,  berkepala  besar,
bundar, dan botak, hanya sejumput rambut yang tumbuh di depan kepala sampai ke hidungnya.
Mata dan mulutnya tampak terbuka. Ia memiliki sepasang tangan dengan kuku yang tajam (20
cm).

Setengah  tubuh  bagian  atas  menyerupai  manusia  dan  setengah  bagian  di  bawah
menyerupai  ekor  ikan. Namun, struktur  tulangnya tidak diketahui  pasti  bagaimana bentuknya
karena belum pernah diteliti.

Legenda  mengenai  duyung  monster  ini  muncul  pada  masa  Putra  Mahkota  Jepang
Shotoku (Shotoku Taishi) di tahun 574-622 Masehi. Saat itu Shotoku berjalan melintas tepian
Danau Biwa. Saat ia menyepi tiba-tiba muncul sesosok monster dari dalam danau yang berseru
pada Shotoku bahwa ia adalah seorang nelayan yang dikutuk menjadi monster duyung bertubuh
setengah  orang  setengah  ikan,  karena  perbuatan  di  masa  lalunya  yang  sering  membunuh
hewan untuk disantap.

Ia mengaku baru memahami kekeliruannya dan berharap agar ia menjadi peringatan
bagi seluruh manusia agar tidak melakukan pembunuhan terhadap satwa. Pesan ini disampikan
untuk  dunia  di  masa depan.  Karena itu  monster  tersebut  minta  agar  ia  (setelah  mati  nanti)
dikeringkan dan ditempatkan disebuah kuil sebagai peringatan bagi umat manusia.

Setelah  menyampaikan  pesan-pesan  itu  monster  duyung  itu  kemudian  meninggal.
Shotoku  kemudian  merenungkan  ucapannya itu  dan  mengeringkan duyung  tersebut  menjadi
mummi. Sesuai permintaan sang duyung, putra mahkota mendirikan sebuah kuil untuk mummi
sang duyung.

Selama 1.400 tahun mummi ini berpindah-pindah tangan sampai akhirnya ditempatkan
di  Kuil  Shinto  di  Fujinomiya  hingga  kini.  Keberadaan  mummi  ini  dihubungkan  dengan
kepercayaan yang berpantang membunuh satwa alias hidup ala vegetarian.

"Duyung-duyung" yang Nyata

Tidak diketahui pasti apakah legenda soal duyung berasal dari kisah nyata atau bukan.
Namun  berdasarkan  telaah  ilmiah  di  beberapa  perairan  yang  di  masa  lalu  duyung  sering
dikisahkan, justru memang dihuni hewan-hewan spesial.

Beberapa  hewan  spesial  itu  hingga  kini  masih  hidup  di  perairan  tawar  atau  asin.
Hewan-hewan inilah yang sering disalahtafsirkan sebagai duyung. Mungkin karena kebiasaan
hidupnya, bentuknya dan performanya yang memang mirip. Apalagi bila dilihat dari kejauhan.

Hewan-hewan  ini  dikenal  sebagai  "dugong",  "manatee"  dan  "sapi  laut (sea  cow)".
Ketiga spesies ini memiliki bentuk tubuh yang mirip, namun hidup di lingkungan perairan yang
berbeda. Tergolong sebagai  mamalia  yang suka menyusui  dan berjemur di  batu karang dan
tepi-tepi perairan, atau mengeluh dan bersuara lantang.

Dugong adalah mamalia laut pemakan tumbuhan. Bisa ditemukan di perairan dangkal
kawasan pantai India, Pasifik Selatan (dari wilayah pantai timur Afrika sampai utara Australia),
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perairan  pantai  Papua,  dan  kepulauan  lain  di  Pasifik.  Dugong  berwarna  cokelat  kelabu,
tubuhnya sepanjang 2,7 meter dan mampu hidup sampai usia 70 tahun.

Manatee.  Ada tiga  jenis  manatee  yang  sudah  dikenal.  Ada yang  hidup  di  perairan
Karibia dan sepanjang pantai tenggara Amerika Selatan.

Ada yang di sepanjang perairan pantai dan muara sungai Florida (AS), dan jenis ketiga
yang hidup di perairan tawar sungai Amazon. Manatee ini ada yang hidup di air tawar dan air
asin. Warna manatee kelabu, dengan ukuran panjang tubuh 4 meter.

Sapi  Laut  (sea  cow).  Pertama kali  ditemukan  dan diidentifikasi  pada 1741 di  dekat
Pulau  Commander  di  Laut  Bering.  Sapi  laut  biasanya  suka  hidup  di  perairan  dangkal  dekat
pantai.  Ukuran tubuhnya bisa sepanjang 7,6 meter dan warnanya kelabu kecokelatan dengan
pola polka dot samar.

Ketiga hewan air yang menyusui  anaknya ini  termasuk dalam kelompok ordo (grup)
hewan mamalia air yang disebut sirenia.

Penamaan kelompok mamalia  air  ini  dibuat  para ilmuwan berdasarkan kepercayaan
kuno (mitologi) bahwa hewan-hewan sirenia inilah yang dulu diyakini para pelaut sebagai sirens
atau duyung.

Legenda Duyung, Makhluk Setengah Manusia Setengah Ikan

Selama ribuan tahun duyung telah  menjadi  legenda.  Dipercaya sebagai  perwujudan
makhluk  setengah ikan setengah manusia.  Dari  belahan bumi  barat  hingga timur,  utara dan
selatan. Kisah-kisah duyung mewarnai khazanah mitologi dan misteri dari lautan.

Berdasarkan  legenda duyung adalah makhluk  air  yang setengah tubuhnya manusia
dan setengah lagi ikan. Bagian pinggang ke atas biasanya berbentuk tubuh perempuan cantik
dan pinggang ke bawah tertutup sisik seperti ekor ikan besar. Kisah mengenai duyung ini hampir
sama atau serupa di belahan bumi mana pun, karena itu ia menjadi legenda yang universal.
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Ditinjau  dari  mitologi  Yunani,  duyung  dipercaya  sebagai  si  cantik  penggoda  pelaut.
Siapa  yang  tergoda  rayuan  sang  duyung  ia  akan  menemui  ajalnya.  Namun  masyarakat
Babilonia  menganggap  duyung  sebagai  dewa  laut  yang  disebut  sebagai  Ea  atau  Oannes.
Namun duyung ini adalah jantan.

Mitologi kuno lain (Yunani dan Romawi) juga menyebut bahwa duyung adalah makhluk
yang menyertai  dewa-dewa laut  semacam Poseidon,  Neptune dan Triton.  Duyung-duyung ini
umumnya berupa makhluk bertubuh perempuan dengan paras cantik jelita,  berdada montok,
bercahaya, namun dari pinggang ke bawahnya seperti ekor ikan.

Duyung pertama kali muncul dalam mitologi di Assyria (1000 SM). Atargatis, ibu dari
ratu  Assyria,  Semiramis,  adalah  dewi  yang  mencintai  seorang  gembala  namun kemudian  ia
membunuhnya karena cintanya ditolak. Merasa malu ia melompat ke dalam danau dan berubah
menjadi ikan. Dalam transformasi menebus malu ia berubah menjadi duyung.

Lalu pada masa 500 SM, kisah duyung terdengar  lagi  dari  seorang filsuf  dari  Ionia
(wilayah  Yunani)  bernama  Anaximander.  Ia  berpendapat  bahwa  manusia  berasal  dari  satu
spesies  hewan  air.  Teori  ini  kemudian  disebut  sebagai  evolusi  hewan  air  ke  manusia.
Pendapatnya ini di-anggap sebagai pembenaran bahwa duyung adalah hewan air yang sedang
berevolusi menjadi manusia.

Begitu  populernya  duyung  ini,  sehingga  tercantum  dalam  perkamen  dan  naskah-
naskah tua. Bahwa dalam catatan Alexander the Great, sang penguasa Macedonia, (356-323
SM) kisah duyung juga terselip di sana. Saudara perempuan Alexander bernama Thessalonike
disebutkan berubah menjadi duyung setelah kematiannya.

Legenda dan kisah duyung ini tersebar ke mana-mana. Dikisahkan oleh para pelaut
dan penjelajah samudera. Umumnya duyung digambarkan sebagai perempuan cantik berekor
ikan, berambut panjang, bersuara merdu, suka berjemur di karang dan tepi pantai. Namun tak
ada  bukti  pasti  mengenai  eksistensinya.  Kecuali  pertinggal  dalam  bentuk  sketsa  kuno  dan
tergambar di mata uang kaum Corinthian (Yunani).

Namun  ada  sebuah  buku  bertahun  1718  yang  terbit  di  Amsterdam  Belanda,  yang
mengupas  soal  kehidupan  aneka  satwa  di  Samudera  Hindia.  Buku  ini  dilengkapi  artikel
deskripsi, aneka sketsa dan gambar. Dalam buku ini ada satu catatan detail soal duyung:

"Ada monster berwujud wanita setengah ikan, tertangkap di perairan Amboyna (gugus
kepulauan Maluku, Indonesia).

Berdasarkan pengukuran memiliki tubuh sepanjang 59 inci (147,5 cm), bentuknya mirip
belut laut (moa). Makhluk ini hanya bertahan hidup selama 103 jam (4,5 hari) setelah ditangkap,
dan mati di akuarium. Selama pengurungan diberi makan ikan-ikan kecil dan hasil laut lainnya,
namun ia tidak merespons makanan tersebut."

Agaknya duyung  memang  masih  misteri.  Dipercaya  ada,  namun  bukti  yang  terlihat
sampai  kini  tak  pernah  pasti  soal  wujud  duyung  yang  ada  legenda.  Para  ahli  bahkan
menyimpulkan  bahwa  kemungkinan  duyung  itu  adalah  mamalia  air  yang  dikenal  sebagai
dugong, manatee dan sea cow (Sapi laut), yang disalahtafsir oleh pelaut masa lalu.

Dongeng Duyung yang Tersohor

Walau sempat ditakuti oleh banyak pelaut, ternyata kisah soal duyung justru menarik
pula  bagi  anak-anak.  Satu  dongeng  tentang  duyung  yang  terkenal  adalah  buah  karya
pendongeng dunia Hans Christian Andersen.
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Karya Andersen yang berjudul "The Little Mermaid (1836)" menjadi satu dongeng paling
populer  soal  duyung dan sudah diterjemahkan ke berbagai  bahasa.  Bahkan kisah ini  sudah
difilmkan dalam versi kartun dengan judul yang sama oleh Walt Disne, namun dengan sedikit
pengubahan di bagian akhirnya.

Versi  asli  Andersen,  mengadaptasi  kisah yang menjadi  patron tentang duyung yang
selalu berakhir dengan kesengsaraan. Berkisah soal duyung yang terobsesi dengan kehidupan
di darat dan tertarik pada seorang pangeran. Untuk bisa berubah menjadi manusia ia harus rela
kehilangan suaranya (bisu).  Namun setelah menjadi  manusia,  sang pangeran tak membalas
cintanya karena ia bisu. Akhirnya sang duyung tak bisa menikmati hidup dan berputus asa.

Untuk mengenang dongeng Hans Christian Andersen yang tersohor ini,  patung Little
Mermaid  dibangun  di  pelabuhan  di  Copenhagen,  Denmark.  Patung  itu  menjadi  icon  kota
pelabuhan itu. (berbagai sumber)
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RAHASIA SENYUMAN MONA LISA

enyuman  misteri  yang  ditunjukkan  Monalisa  dalam  lukisan  potret  terkenal  karya
Leonardo da Vinci  akhirnya terungkap.  Para akademisi  Jerman merasa yakin  mereka
telah  berhasil  memecahkan  misteri  yang  telah  berlangsung  beberapa  abad  di  balik
identitas  gadis  cantik  yang  menjadi  obyek  lukisan  terkenal  itu.  Lisa  Gherardini,  istri

seorang pengusaha kaya  Florence,  Francesco  del  Giocondo,  telah  lama dipandang  sebagai
model yang paling mungkin bagi  lukisan abad 16 tersebut.  Namun demikian,  para sejarawan
seni sering bertanya-tanya apakah mungkin wanita yang tersenyum itu sebetulnya kekasih da
Vinci, ibunya atau artis itu sendiri. 

Kini  para  pakar  di  perpustakaan  Universitas  Heidelberg  menyatakan  berdasarkan
catatan  yang ditulis  pemiliknya dalam sebuah buku  pada Oktober  1503 diperoleh  kepastian
untuk selamanya bahwa Lisa del Giocondo-lah model yang sesungguhnya dalam lukisan itu,
yang merupakan salah satu lukisan potret terkenal di dunia. "Semua keraguan tentang identitas
Monalisa telah pupus menyusul penemuan oleh Dr. Armin Schlechter," seorang pakar naskah
kuno, kata perpustakaan itu dalam pernyataannya. 

Hingga kini, hanya diperoleh ''bukti kurang meyakinkan'' dari berbagai dokumen abad
16.  "Hal  ini  menciptakan ruang bagi  berbagai  interpretasi  dan ada banyak  identitas  berbeda
dikemukakan,"  kata  perpustakaan  itu.  Catatan  itu  dibuat  oleh  Agostino  Vespucci,  seorang
pejabat  Florence  dan  sahabat  da  Vinci,  dalam koleksi  surat  tulisan  orator  Romawi,  Cicero.
Tulisan  dalam catatan  itu  membandingkan  Leonardo  dengan  artis  Yunani  kuno Apelles  dan
menyatakan ia sedang menggarap tiga lukisan, salah satunya adalah potret Lisa del Giocondo. 

Para pakar  seni,  yang sudah mengaitkan  tahun  pembuatan  lukisan  itu  pada  jaman
abad  pertengahan  itu,  menyatakan  penemuan  Heidelberg  itu  merupakan  terobosan  dan
penyebutan sebelumnya menghubungkan istri saudagar itu dengan lukisan potret tersebut. "Tak
ada alasan untuk terus meragukan bahwa potret ini adalah wanita yang lain," kata sejarahwan
seni Universitas Leipzig, Frank Zoelner, kepada Radio Jerman.
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Goa Tengkorak dan Goa Lojang

UKIT dengan tebing tegak berwarna putih, khas daerah karst, dihiasi pohon-pohon tinggi
menjulang, sebagian ditutup kabut tipis berwarna putih. Mendung tebal menggantung di
langit  Desa Kesungai,  Kecamatan  Batu Sopang,  Kabupaten  Pasir,  Kalimantan  Timur,
sekitar 145 kilometer sebelah barat daya Kota Balikpapan.

Ketika menanyakan lokasi Goa Tengkorak kepada seorang ibu yang kebetulan melintas
di  jalan  desa  itu,  dia  tidak  langsung  menjawab.  Matanya malah  menatap  penuh  rasa  aneh.
"Wah, mana berani saya pergi ke sana," jawabnya sambil menunjukkan lokasi goa itu berada.

Ternyata, bukan hanya petunjuk lokasi goa didapat, tetapi juga tambahan rasa takut.
Mendengar kata tengkorak di dalam goa, yang terbayang adalah misteri  menakutkan. Tetapi,
mana ada hantu di siang hari….

Goa  Tengkorak  terletak  di  tengah  sebuah  tebing  kapur  tegak  berwarna  putih.
Ketinggian tebing itu sekitar 50 meter, dan ceruk itu berada pada ketinggian sekitar 30 meter.

Goa itu sebenarnya hanya sebuah ceruk di tebing, ruangan dengan tinggi sekitar 1,5
meter, lebar 2 meter, panjang 3 meter. Tapi, di ujung ceruk itu masih ada sebuah lorong sempit
yang entah seberapa panjang ke dalam tebing. Goa di gunung karst bisa jadi di luar tampak
kecil, namun sebenarnya sebuah lubang ke perut Bumi yang besar dan panjang.

GOA  ini  berisi  puluhan  tengkorak  dan  tulang  belulang  manusia.  Saat  ini  ada  35
tengkorak dan 170 tulang belulang serta sejumlah serpihan tulang. Menurut Derom, warga Desa
Kesungai,  saat  ini  ada  satu  tengkorak  yang  disimpan  di  Museum  Negeri  Kalimantan  Timur
(Kaltim) di Tenggarong.

Menurut  warga,  tulang belulang manusia  yang disusun rapi  itu adalah mayat  nenek
moyang mereka.

Perjalanan menuju ke tempat wisata ini sudah sangat mudah karena berada di sebuah
desa yang terletak di pinggir jalan trans Kalimantan Balikpapan-Banjarmasin. Tepatnya berada
di sebelah kanan jalan dari arah Balikpapan ke Banjarmasin.
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Sebuah papan petunjuk kecil dipasang di pinggir jalan. Jarak dari jalan utama hingga
goa sekitar  empat kilometer dengan jalan tanah,  namun bisa dilewati  kendaraan roda empat
hingga Desa Kesungai.

Perjalanan ke goa yang berada di  pinggiran desa itu menyeberangi  dua sungai dan
jalan setapak sekitar  satu kilometer.  Ada dua jembatan gantung dari  kayu yang bisa dilewati
motor sehingga memudahkan perjalanan ke goa.

Tidak perlu susah-susah lagi untuk naik ke atas tebing karena sudah dibangun tangga
dan menara menuju ke ceruk berisi  tengkorak itu.  Namun,  obyek wisata ini  nasibnya sangat
merana. Masih sedikit pengunjung yang datang.

Tangga  dan  menara  yang  dibangun  memang  memudahkan  pengunjung  hingga  ke
mulut  goa,  tapi  terasa  mengganggu  keaslian  dan  suasana  misterius  yang  ada.  Meskipun
demikian,  berada  sendirian  di  tempat  itu,  dengan  hanya  bunyi  serangga  dan  gemerisik
dedaunan dari tumbuh-tumbuhan yang menjulur di tebing, tetap saja membuat bulu di tengkuk
berdiri. Apalagi jejeran tengkorak yang disusun rapi itu terlihat seperti sedang menyeringai.

Kondisi tengkorak di goa itu sebagian masih utuh dan sebagian pecah. Demikian juga
tulang belulangnya.  Sebagai  obyek wisata alam dan sejarah  di  Kaltim,  tidak banyak literatur
apalagi kajian ilmiah untuk meneliti keberadaan tengkorak-tengkorak di goa itu.

Informasi yang ditulis oleh penjaga goa bernama Rahmit di sebuah kertas dengan tinta
biru di mulut goa menyebutkan, tengkorak berasal dari mayat warga di sekitar goa itu. Dahulu,
warga belum mengenal agama dan mayat-mayat tidak dikuburkan.

Mayat itu hanya diletakkan dalam sebuah lubang kayu yang sengaja dibuat. Baru satu
tahun berikutnya, setelah mayat tinggal tengkorak dan tulang belulang, dibongkar dan diletakkan
di ceruk atau goa- goa di dinding batu. Sebelum memindah tengkorak, diadakan upacara dan
pesta khusus.

Hanya inilah informasi yang ada mengenai misteri Goa Tengkorak.

SELAIN Goa Tengkorak, Desa Kesungai masih memiliki satu goa lagi yang sebenarnya
lebih misterius namun indah. Goa itu bernama Goa Lojang, terletak sekitar satu kilometer dari
Goa Tengkorak, juga berada di tengah sebuah tebing tegak bukit kapur setinggi kurang lebih 75
meter.

Goa ini sangat besar dengan lubang-lubang bercabang dengan stalagtit dan stalagmit
yang indah. Menurut Derom (40), penjaga goa, kedalaman goa ini belum diketahui. Namun, dia
pernah menyusuri goa hingga satu hari dan belum sampai ke ujungnya.

Selain di tebing, mulut goa juga berada di atas puncak bukit hingga goa ini bisa disebut
gabungan antara goa vertikal dan goa horizontal. Untuk menaiki mulut goa di tebing, disediakan
tangga dan menara.

Di lingkungan goa yang gelap dan lembab, hidup burung walet, meski tidak banyak.
Sekali lagi, informasi yang minim mengenai keberadaan goa ini membuat kecewa karena tidak
tercantum dalam buklet atau leaflet wisata di Kaltim.

Akibatnya,  tidak  mungkin  untuk  melakukan  penelusuran  ke  dalam  goa,  karena
kegelapan abadi langsung menyergab begitu melangkah sekitar 50 meter ke dalam goa. Lubang
kecil  dari  atas bukit,  yang terletak sekitar  25 meter  dari  mulut  gua,  tidak banyak  membantu
penerangan.

Tanpa peralatan caving, keindahan hanya bisa dinikmati di sekitar mulut goa, sambil
melihat  hamparan desa dan pepohonan di bawahnya.  Di  mulut  gua terdapat  tiang-tiang batu
yang menyambung dasar dan atap goa. Lalu ada stalagtit dan stalagmit dengan bentuk-bentuk
yang indah.
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Hanya  itu  yang  bisa  dinikmati  akibat  minimnya  informasi.  Namun,  misteri  yang
memesona dan kekecewaan bisa mengundang petualang untuk datang kembali,  suatu saat.
Siapa berani?
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PIRAMID
iramida raksasa Mesir merupakan salah satu dari tujuh keajaiban dunia saat ini,  sejak
dulu dipandang sebagai bangunan yang misterius dan megah oleh orang-orang. Namun,
meskipun telah berlalu  berapa tahun lamanya, setelah sarjana dan ahli  menggunakan
sejumlah besar alat peneliti yang akurat dan canggih, masih belum diketahui, siapakah

sebenarnya yang telah membuat bangunan raksasa yang tinggi dan megah itu? Dan berasal
dari kecerdasan manusia manakah prestasi yang tidak dapat dibayangkan di atas bangunan itu?
Serta apa tujuannya membuat bangunan tersebut? Dan pada waktu itu ia memiliki  kegunaan
yang bagaimana atau apa artinya? Teka-teki yang terus berputar di dalam benak semua orang
selama ribuan tahun,  dari  awal hingga akhir  merupakan misteri  yang tidak  dapat  dijelaskan.
Meskipun sejarawan mengatakan ia didirikan pada tahun 2000 lebih SM, namun pendapat yang
demikian malah tidak bisa menjelaskan kebimbangan yang diinisiasikan oleh sejumlah besar
penemuan hasil penelitian.

Sejarah Mitos dan Temuan Arkeologi

Sejak  abad  ke-6  SM,  Mesir  merupakan  tempat  pelarian  kerajaan  Poshi,  yang
kehilangan  kedudukannya setelah  berdiri  lebih  dari  2.000  tahun,  menerima  kekuasaan yang
berasal  dari  luar  yaitu  kerajaan Yunani,  Roma,  kerajaan Islam serta  kekuasaan bangsa lain.
Semasa itu sejumlah besar karya terkenal zaman Firaun dihancurkan, aksara dan kepercayaan
agama bangsa Mesir  sendiri  secara berangsur-angsur digantikan oleh budaya lain,  sehingga
kebudayaan  Mesir  kuno  menjadi  surut  dan  hancur,  generasi  belakangan  juga  kehilangan
sejumlah  besar  peninggalan  yang  dapat  menguraikan  petunjuk  yang  ditinggalkan  oleh  para
pendahulu.

Tahun  450  SM,  setelah  seorang  sejarawan  Yunani  berkeliling  dan  tiba  di  Mesir,
membubuhkan  tulisan:  Cheops,  (aksara  Yunani  Khufu),  konon  katanya,  hancur  setelah  50
tahun. Dalam batas tertentu sejarawan Yunani tersebut menggunakan kalimat "konon katanya",
maksudnya bahwa kebenarannya perlu dibuktikan lagi.  Namun, sejak itu pendapat sejarawan
Yunani  tersebut  malah  menjadi  kutipan  generasi  belakangan  sebagai  bukti  penting  bahwa
piramida didirikan pada dinasti kerajaan ke-4.

Selama ini, para sejarawan menganggap bahwa piramida adalah makam raja. Dengan
demikian, begitu membicarakan piramida, yang terbayang dalam benak secara tanpa disadari
adalah perhiasan dan barang-barang yang gemerlap. Dan, pada tahun 820 M, ketika gubernur
jenderal Islam Kairo yaitu Khalifah Al-Ma'mun memimpin pasukan, pertama kali menggali jalan
rahasia  dan  masuk  ke  piramida,  dan  ketika  dengan  tidak  sabar  masuk  ke  ruangan,
pemandangan yang terlihat malah membuatnya sangat kecewa. Bukan saja tidak ada satu pun
benda yang biasanya dikubur bersama mayat, seperti mutiara, maupun ukiran, bahkan sekeping
serpihan pecah belah pun tidak ada, yang ada hanya sebuah peti batu kosong yang tidak ada
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penutupnya. Sedangkan tembok pun hanya bidang yang bersih kosong, juga tak ada sedikit pun
ukiran tulisan.

Kesimpulan  para  sejarawan  terhadap  prestasi  pertama  kali  memasuki  piramida  ini
adalah "mengalami perampokan benda-benda dalam makam". Namun, hasil penyelidikan nyata
menunjukkan,  kemungkinan  pencuri  makam masuk  ke piramida melalui  jalan  lainnya adalah
sangat kecil sekali. Di bawah kondisi biasa, pencuri makam juga tidak mungkin dapat mencuri
tanpa meninggalkan jejak sedikit pun, dan lebih tidak mungkin lagi menghapus seluruh prasasti
Firaun yang dilukiskan di atas tembok. Dibanding dengan makam-makam lain yang umumnya
dipenuhi  perhiasan-perhiasan  dan  harta  karun  yang  berlimpah  ruah,  piramida  raksasa  yang
dibangun untuk memperingati keagungan raja Firaun menjadi sangat berbeda.

Selain  itu,  dalam catatan  "Inventory  Stela"  yang disimpan  di  dalam museum Kairo,
pernah disinggung bahwa piramida  telah ada sejak  awal  sebelum Khufu meneruskan  takhta
kerajaan.  Namun,  oleh karena catatan pada batu prasasti  tersebut  secara keras  menantang
pandangan tradisional,  terdapat masalah antara hasil  penelitian para ahli  dan cara penulisan
pada  buku,  selanjutnya  secara  keras  mengecam  nilai  penelitiannya.  Sebenarnya  dalam
keterbatasan  catatan  sejarah  yang  bisa  diperoleh,  jika  karena  pandangan  tertentu  lalu
mengesampingkan  sebagian  bukti  sejarah,  tanpa  disadari  telah  menghambat  kita  secara
obyektif dalam memandang kedudukan sejarah yang sebenarnya.

Teknik Bangunan yang Luar Biasa

Di Mesir, terdapat begitu banyak piramida berbagai macam ukuran, standarnya bukan
saja jauh lebih kecil,  strukturnya pun kasar. Di antaranya piramida yang didirikan pada masa
kerajaan ke-5 dan 6,  banyak yang sudah rusak dan hancur, menjadi timbunan puing, seperti
misalnya  piramida  Raja  Menkaure  seperti  pada  gambar.  Kemudian,  piramida  besar  yang
dibangun pada masa yang lebih awal, dalam sebuah gempa bumi dahsyat pada abad ke-13, di
mana sebagian batu ditembok sebelah luar telah hancur, namun karena bagian dalam ditunjang
oleh  tembok  penyangga,  sehingga  seluruh  strukturnya  tetap  sangat  kuat.  Karenanya,  ketika
membangun piramida raksasa, bukan hanya secara sederhana menyusun 3 juta batu menjadi
bentuk kerucut, jika terdapat kekurangan pada rancangan konstruksi yang khusus ini, sebagian
saja yang rusak, maka bisa mengakibatkan seluruhnya ambruk karena beratnya beban yang
ditopang.

Lagi  pula,  bagaimanakah  proyek  bangunan  piramida  raksasa  itu  dikerjakan,  tetap
merupakan topik yang membuat pusing para sarjana. Selain mempertimbangkan sejumlah besar
batu dan tenaga yang diperlukan, faktor terpenting adalah titik puncak piramida harus berada di
bidang dasar tepat di titik  tengah 4 sudut atas.  Karena jika ke-4 sudutnya miring dan sedikit
menyimpang,  maka ketika  menutup  titik  puncak  tidak  mungkin  menyatu  di  satu  titik,  berarti
proyek bangunan ini dinyatakan gagal. Karenanya, merupakan suatu poin yang amat penting,
bagaimanakah  meletakkan sejumlah  2,3 juta  -2,6  juta  buah batu  besar  yang setiap batunya
berbobot 2,5 ton dari permukaan tanah hingga setinggi lebih dari seratus meter di angkasa dan
dipasang dari awal sampai akhir pada posisi yang tepat.

Seperti  yang dikatakan oleh pengarang Graham Hancock  dalam karangannya "Sidik
Jari Tuhan":  Di tempat yang terhuyung-huyung ini,  di  satu sisi  harus menjaga keseimbangan
tubuh, dan sisi lainnya harus memindahkan satu demi satu batu yang paling tidak beratnya 2 kali
lipat mobil kecil ke atas, diangkut ke tempat yang tepat, dan mengarah tepat pada tempatnya,
entah apa yang ada dalam pikiran pekerja-pekerja  pengangkut  batu tersebut.  Meskipun ilmu
pengetahuan  modern  telah  memperkirakan  berbagai  macam  cara  dan  tenaga  yang
memungkinkan untuk membangun,  namun jika dipertimbangkan lagi  kondisi  riilnya,  akan kita
temukan bahwa orang-orang tersebut tentunya memiliki  kemampuan atau kekuatan fisik yang
melebihi  manusia biasa,  baru bisa menyelesaikan proyek raksasa tersebut serta memastikan
keakuratan maupun ketepatan presisinya.
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Terhadap hal ini, Jean Francois Champollion yang mendapat sebutan sebagai "Bapak
Pengetahuan  Mesir  Kuno  Modern"  memperkirakan  bahwa  orang  yang  mendirikan  piramida
berbeda dengan manusia sekarang, paling tidak dalam "pemikiran mereka mempunyai  tinggi
tubuh 100 kaki yang tingginya sama seperti manusia raksasa". Ia berpendapat, dilihat dari sisi
pembuatan piramida, itu adalah hasil karya manusia raksasa.

Senada dengan itu, Master Li Hongzhi dalam ceramahnya pada keliling Amerika Utara
tahun  2002  juga  pernah  menyinggung  kemungkinan  itu.  "Manusia  tidak  dapat  memahami
bagaimana  piramida  dibuat.  Batu  yang  begitu  besar  bagaimana  manusia  mengangkutnya?
Beberapa orang manusia raksasa yang tingginya lima meter mengangkut sesuatu, itu dengan
manusia sekarang memindahkan sebuah batu besar adalah sama. Untuk membangun piramida
itu, manusia setinggi lima meter sama seperti kita sekarang membangun sebuah gedung besar."

Pemikiran  demikian  mau tidak  mau  membuat  kita  membayangkan,  bahwa piramida
raksasa dan sejumlah besar bangunan batu raksasa kuno yang ditemukan di berbagai penjuru
dunia telah mendatangkan keraguan yang sama kepada semua orang: tinggi besar dan megah,
terbentuk  dengan  menggunakan  susunan  batu  yang  sangat  besar,  bahkan  penyusunannya
sangat  sempurna. Seperti  misalnya, di  pinggiran kota utara Mexico ada Kastil  Sacsahuaman
yang disusun  dengan batu  raksasa  yang beratnya  melebihi  100 ton  lebih,  di  antaranya ada
sebuah batu raksasa yang tingginya mencapai 28 kaki, diperkirakan beratnya mencapai 360 ton
(setara dengan 500 buah mobil keluarga). Dan di dataran barat daya Inggris terdapat formasi
batu  raksasa,  dikelilingi  puluhan  batu  raksasa  dan  membentuk  sebuah  bundaran  besar,  di
antara  beberapa  batu  tingginya  mencapai  6  meter.  Sebenarnya,  sekelompok  manusia  yang
bagaimanakah  mereka  itu?  Mengapa  selalu  menggunakan  batu  raksasa,  dan  tidak
menggunakan batu yang ukurannya dalam jangkauan kemampuan kita untuk membangun?

Sphinx, singa bermuka manusia yang juga merupakan obyek penting dalam penelitian
ilmuwan,  tingginya 20 meter,  panjang keseluruhan 73 meter,  dianggap didirikan oleh kerjaan
Firaun ke-4 yaitu Khafre. Namun, melalui  bekas yang dimakan karat (erosi) pada permukaan
badan Sphinx, ilmuwan memperkirakan bahwa masa pembuatannya mungkin lebih awal, paling
tidak 10 ribu tahun silam sebelum Masehi.

Seorang  sarjana  John  Washeth  juga  berpendapat:  Bahwa  Piramida  raksasa  dan
tetangga  dekatnya yaitu  Sphinx dengan  bangunan  masa  kerajaan  ke-4 lainnya  sama sekali
berbeda, ia dibangun pada masa yang lebih purbakala dibanding masa kerajaan ke-4. Dalam
bukunya "Ular Angkasa", John Washeth mengemukakan: perkembangan budaya Mesir mungkin
bukan berasal dari daerah aliran sungai Nil, melainkan berasal dari budaya yang lebih awal dan
hebat yang lebih kuno ribuan tahun dibanding Mesir kuno, warisan budaya yang diwariskan yang
tidak  diketahui  oleh  kita.  Ini,  selain  alasan  secara  teknologi  bangunan  yang  diuraikan
sebelumnya, dan yang ditemukan di atas yaitu patung Sphinx sangat parah dimakan karat juga
telah membuktikan hal ini.

Ahli  ilmu pasti  Swalle  Rubich dalam "Ilmu Pengetahuan Kudus"  menunjukkan:  pada
tahun 11.000 SM, Mesir pasti telah mempunyai sebuah budaya yang hebat. Pada saat itu Sphinx
telah ada, sebab bagian badan singa bermuka manusia itu, selain kepala, jelas sekali ada bekas
erosi. Perkiraannya adalah pada sebuah banjir dahsyat tahun 11.000 SM dan hujan lebat yang
silih berganti lalu mengakibatkan bekas erosi.

Perkiraan erosi lainnya pada Sphinx adalah air hujan dan angin. Washeth mengesam-
pingkan dari  kemungkinan  air  hujan,  sebab selama 9.000 tahun di  masa lalu  dataran tinggi
Jazirah, air hujan selalu tidak mencukupi, dan harus melacak kembali hingga tahun 10000 SM
baru ada cuaca buruk yang demikian. Washeth juga mengesam-pingkan kemungkinan tererosi
oleh  angin,  karena  bangunan  batu  kapur  lainnya  pada  masa  kerajaan  ke-4  malah  tidak
mengalami  erosi  yang  sama.  Tulisan  berbentuk  gajah  dan prasasti  yang  ditinggalkan  masa
kerajaan  kuno tidak ada sepotong batu  pun  yang mengalami  erosi  yang parah  seperti  yang
terjadi pada Sphinx.
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Profesor  Universitas  Boston,  dan  ahli  dari  segi  batuan  erosi  Robert  S.  juga  setuju
dengan  pandangan  Washeth  sekaligus  menujukkan:  Bahwa  erosi  yang  dialami  Sphinx,  ada
beberapa  bagian  yang  kedalamannya  mencapai  2  meter  lebih,  sehingga  berliku-liku  jika
dipandang  dari  sudut  luar,  bagaikan  gelombang,  jelas  sekali  merupakan  bekas  setelah
mengalami tiupan dan terpaan angin yang hebat selama ribuan tahun.

Washeth dan Robert S. juga menunjukkan: Teknologi bangsa Mesir kuno tidak mungkin
dapat mengukir skala yang sedemikian besar di atas sebuah batu raksasa, produk seni yang
tekniknya rumit.

Jika diamati  secara  keseluruhan,  kita  bisa menyimpulkan  secara  logis,  bahwa pada
masa purbakala,  di  atas tanah Mesir,  pernah ada sebuah budaya yang sangat maju,  namun
karena adanya pergeseran  lempengan bumi,  daratan batu  tenggelam di  lautan,  dan  budaya
yang sangat  purba pada waktu itu akhirnya disingkirkan,  meninggalkan  piramida dan Sphinx
dengan menggunakan teknologi bangunan yang sempurna.

Dalam  jangka  waktu  yang  panjang  di  dasar  lautan,  piramida  raksasa  dan  Sphinx
mengalami rendaman air dan pengikisan dalam waktu yang panjang, adalah penyebab langsung
yang  mengakibatkan  erosi  yang  parah  terhadap  Sphinx.  Karena  bahan  bangunan  piramida
raksasa  Jazirah  adalah  hasil  teknologi  manusia  yang  tidak  diketahui  orang  sekarang,
kemampuan erosi tahan airnya jauh melampaui  batu alam, sedangkan Sphinx terukir dengan
keseluruhan batu alam, mungkin ini penyebab yang nyata piramida raksasa dikikis oleh air laut
yang tidak tampak dari permukaan.

Keterangan  gambar:  Sphinx  yang  bertetangga  dekat  dengan  piramida  raksasa
kelihatannya sangat kuno. Para ilmuwan memastikan bahwa dari badannya, saluran dan irigasi
yang  seperti  dikikis  air,  ia  pernah  mengalami  sebagian  cuaca  yang  lembab,  karenanya
memperkirakan bahwa ia sangat berkemungkinan telah ada sebelum 10 ribu tahun silam. 
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Aceh-indonesia
unia  terdiri  dari  berbagai  suku  dan  bangsa.  Ada  dua  hal  yang  mungkin  muncul
karenanya.  Pertama adalah  saling membunuh  karena berpikir  budaya mereka  sendiri
adalah  yang  terbaik.  Kedua  adalah  saling  merayakannya  sebagai  suatu  rahmat  dari
realitas hidup yang multicultural (beragam suku dan budaya). Semua masyarakat yang

multi cultural dihadapkan pada pilihan ini. Saling bermusuhan karena perbedaannya atau justru
saling belajar satu sama lain?

Sejarah  menunjukkan  banyak  perang  dan  genocide  terjadi,  salah  satunya,  karena
sebagian  orang  berpikir  bahwa  budaya  dan  suku  bangsa  mereka  sendiri  adalah  superior
(terhebat).
Tahun 1940-an Hitler di Jerman adalah salah satunya. Hitler percaya ras dan budaya Jerman
adalah yang terhebat di dunia. Karena kepercayaan ini, ia meyakini semua ras dan budaya lain
harus  dimusnahkan.  Hitler  kemudian  membentuk  gas-gas  chamber  bagi  menghabisi  semua
orang bukan asli dan kelompok minoritas di Jerman. Hasilnya lebih dari 2 juta manusia dibunuh
secara massal dengan gas beracun and perang dunia ke II meledak.

Tahun  1994  hal  yang  sama  juga  berlansung  di  Rwanda  di  Afrika.  Suku  Hutu
membunuhi suku Tutsi karena meyakini suku mereka adalah yang terbaik. Lebih dari 800 ribu
orang dibunuh, puluhan ribu perempuan diperkosa untuk ditularkan penyakit AID, ratusan ribu
dipotongi tubuhnya agar menjadi cacat seumur hidup. Genocide di Rwanda ini menjadi salah
satu sejarah tergelap bagi Afrika dan dunia.

Tapi sebaliknya sejarah juga pernah memberikan gambaran lain dimana hidup yang
toleran dan saling  menghargai  antarsesama menjadi  sumber  kemajuan.  Di  Spanyol  sebelum
tragedi naiknya Ratu Isabella tahun 1480, Andalusia adalah simbol dari kerukunan hidup antara
Yahudi, Nasrani dan Islam. Saat itu, semua orang berbeda suku dan agama bisa hidup bebas
disana.  Ilmu  pengetahuan  dan  kebudayaan  menjadi  maju  karena  semua  saling  belajar  dari
budaya yang lain.

Berbagai  penemuan  baru  didapatkan  dari  kerja  bersama  ahli  fisika  Islam,  ahli
matematika  Yahudi  dan  ahli  filsafat  Kristen.  Banyak  juga  hasil  seni  hebat  diproduksi  dari
perpaduan  kebudayaan  ketiga  agama.  Hal  yang  sama  juga  pernah  berlansung  di  India,  di
zaman  Moghul  Empire.  Akibat  kerukunan  hidup,  hasilnya  adalah  produksi  seni  dan  budaya,
serta  Taj  Mahal  yang  menjadi  salah  satu  istana  terindah  di  dunia.  India  pada saat  itu  juga
menjadi pusat perkembangan kebudayaan yang sangat dinamis.

Pelajarannya  adalah  ketika  semua  merayakan  perbedaan  dari  suku,  bahasa  dan
agama  sebagai  sesuatu  yang  baik  bagi  kehidupan,  itu  akan  jadi  sumber  kemajuan.  Tapi
sebaliknya ketika permusuhan yang dikembangkan hasilnya adalah kematian dan peperangan.
Kemajemukan  adalah  salah  satu  alasan  dari  sejarah  kemajuan  beberapa  negara  besar
sekarang termasuk Amerika dan Eropah. Amerika adalah contoh paling menarik disini.

Pada awal kelahirannya, Amerika dibangun dengan keringat dari para pendatang dan
para  imigran  yang  terusir  dari  berbagai  belahan dunia.  Berbagai  jenis  pendatang berlomba-
lomba  menunjukkan  yang  terbaik  di  negeri  barunya.   Persaingan  sehat  para  pedatang  ini
menjadikan  mereka  adikuasa  secara  ekonomi,  sebelum  akhirnya  menjadi  adikuasa  secara
politik.  Pengalaman dunia dan pelajaran sejarah ini  adalah sangat berguna bagi  Aceh.  Aceh
berada persimpangan kebudayaan dan beragam manusia sejak lama.

Posisi  strategis  Aceh  secara  territorial  membuat  banyak  orang  selalu  datang  dan
berinteraksi  dengan rakyatnya.  Berada di  titik  strategis  persimpangan dunia,  kota pelabuhan
yang berpotensi,  Aceh di masa dulu adalah selalu akan menjadi  tempat singgah dari banyak
orang.  Anthony Reid,  sejarawan  Aceh,  dalam beberapa  bukunya  menggambarkan  saudagar
Cina,  pengusaha Eropa,  orang Arab and India  adalah pengunjung rutin  dari  kota pelabuhan
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Aceh. Aceh masa dulu adalah mungkin seperti Singapore masa sekarang ini. Karena kenyataan
ini,  sebagian  bahkan  berpendapat  asal  usul  nama  Aceh  adalah  dari  singkatan  Arab,  Cina,
Eropah, and Hindia.

Karenanya proses integrasi berbagai budaya dan berbagai orang adalah keniscayaan
dalam sejarah Aceh. Sejarah menunjukkan orang Aceh adalah masyarakat yang multi cultural
dan kosmopolit.  Berbeda-beda,  ada turunan Cina, Arab, India dan Eropa tapi mereka semua
bisa hidup satu sama lain, bertentangga, saling menghormati.

Aceh saat itu adalah terbuka bagi siapapun, tanpa memandang jenis agama, suku dan
warna kulit. Islam yang kemudian menjadi agama mayoritas di Aceh tidak pernah membuat takut
pihak luar dan kelompok minoritas di Aceh. Islam di Aceh tidak pernah menjadi hambatan bagi
pergaulan  dengan  berbagai  bangsa  dan  suku.  Ia  tidak  juga  pernah  memaksakan.  Hasilnya
adalah Aceh yang tidak keras dan fundamentalis  (ekstrim).

Ketika  utusan raja  Inggris,  James Walace,  datang untuk  persahabatan,  ia  disambut
dengan  penuh  hormat,  disediakan  tempat  mulia,  di  bikinkan  pesta.  Utusan  Inggris  begitu
terkesan  dengan  keramahan  orang  Aceh.  Tapi  Aceh  juga  bisa  menjadi  keras  terhadap
pendatang yang masuk untuk memusuhi. Keras terhadap asing bukan karena berbeda agama,
bangsa dan suku dengan mereka, tapi karena mereka datang untuk mencanangkan perang dan
permusuhan.  Makanya ketika Kohler  datang untuk menjajah Aceh, ia  dilawan dengan gagah
berani dan ditembaki. Seandainya Kohler datang untuk perkawanan, mungkin kenduri dan pesta
adalah sambutan kepadanya.

Sekarang  sejarah  sedang  berulang.  Paskatsunami  dan  paska-MoU  Helsinki,  Aceh
kembali lagi didatangi berbagai jenis orang, dari berbagai suku, agama, warna kulit. Pertanyaan
yang muncul  kemudian apakah rakyat Aceh akan melihat  ini  sebagai  ancaman atau peluang
untuk  merayakannya bagi  belajar  satu  sama  lainnya?  Ada sebagian  orang yang  melihatnya
sebagai  ancaman.  Mereka  terus  mepropagandakan  bahwa orang asing  yang datang  adalah
musuh yang harus diusir pulang. Propaganda ini adalah sesuatu yang sangat tidak mendasar.

Musibah tsunami dan konflik adalah penyebab kedatangannya. Mereka datang karena
percaya dengan suatu nilai  universal  tentang humanitarianism,  bahwa semua manusia sama
dan perlu dibantu. Bahwa mereka punya kebudayaan dan suku yang berbeda adalah benar, tapi
semua  adalah  manusia,  dan  manusia  yang  satu  wajib  membantu  manusia  lainnya.
Humanitarianism menempatkan semua manusia sebagai  setara dan  sama,  tanpa perbedaan
warna kulit, suku dan agama.

Disisi  lain,  kedatangan mereka sebenarnya juga akan membuka peluang bagi rakyat
Aceh untuk belajar  yang baik  dari  budaya orang lain.  Nenek moyang terdahulu rakyat  Aceh
justru melihat keragaman berbagai suku dan agama yang mengunjungi Aceh sebagai potensi
untuk perpaduan. Yang bagus dari  berbagai  budaya diambil  menjadi  sesuatu yang baru dan
dipakai untuk cara hidup yang lebih baik.

Pernyataan  yang  bilang  bahwa budaya Aceh yang terbaik  di  dunia  adalah  bohong.
Begitu juga pernyataan sebaliknya yang bilang bahwa budaya asing adalah terbaik didunia juga
bohong. Setiap budaya punya sisi baik dan buruknya. Memadukan yang baik, menjadikannya
sebagai  sintesis baru adalah cara yang bijak,  daripada menolaknya semena-mena. Terhadap
budaya orang dan diri  sendiri,  philosophy yang baik adalah tidak merasa inferior (rendah diri)
dengan budaya sendiri, tapi juga tidak merasa superior (paling hebat) dengan budaya sendiri.
Beranilah belajar dari budaya orang lain dan budaya sendiri.

Philosophy ini penting bagi masa depan Aceh di dunia yang global sekarang ini. Masa
depan dunia adalah masyarakat yang multicultural. Dunia kedepan dihadapkan pada kenyataan
bahwa  kita  harus  hidup  berdampingan  satu  sama  lain.  Koneksi  antara  satu  belahan  dunia
dengan belahan dunia yang lain  semakin dekat.  Kehidupan multicultural  Aceh adalah modal
yang harus dijaga. Kita bisa belajar banyak hal positif dari keberagaman manusia, agama, dan
suku bangsa.
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Taj Mahal

ebenarnya ia hanya sebuah monumen.  Dibangun selama 22 tahun oleh Shah Jehan
sebagai  musoleum untuk  mengenang  istri  tercintanya  Mumtaz  ul  Zamani  yang  lebih
dikenal sebagai Mumtaz Mahal. Sebuah arsitektur atas nama cinta yang menjadi satu

bangunan terindah di dunia.

Seusai dengan maksudnya, bangunan itu pun disebut sebagai Taj Mahal. Letaknya di
Agra,  India  kawasan  Uttar  Paradesh.  Persis  di  tepian  Sungai  Yamuna.  Pembangunannya
melibatkan  20.000  pekerja,  arsitek  paling  ahli,  seniman  ahli  kerajinan  tangan,  sejumlah  ahli
kaligrafi,  pemahat,  ahli  batu dari seantero India,  Persia,  dan Turki.  Dibangun dengan presisi,
emosi, seni arsitektur mengagumkan.

Bangunan  itu  berawal  dari  sebuah janji.  Berpangkal  dari  tahun  1631,  saat  Mumtaz
Mahal terbaring sekarat di sisi suaminya Shah Jehan, setelah melahirkan anak ke-14 bagi sang
raja. Perempuan itu menagih empat janji dari sang raja. Pertama memohon dibangunya sebuah
Taj, kedua memintanya tidak kimpoi lagi, ketiga menuntut perlakuan baik suaminya pada anak-
anak mereka, dan terakhir memintanya untuk mengunjungi makamnya secara teratur. Tak lama
kemudian Mumtaz mahal pun meninggal.

Shah Jehan sangat terpukul dengan kematian istrinya, namun ia segera mewujudkan
janji  bagi  sang  istri  tercinta.  Maka ia  memerintahkan  pembangunan  sebuah Taj  pada 1631.
Selama 2 tahun Shah Jehan mengurung diri  dan berkabung.  Lantas pada 1633,  ia akhirnya
menekankan  pembangunan  sebuah  makam  bagi  istrinya  di  dalam  bangunan  yang  sedang
dikerjakan itu.

Lambang Cinta

Mengapa disebut  lambang cinta? Mari  kita mundur  ke tahun yang lebih  awal.  Shah
Jehan, awalnya bernama Khurrum Shihab-ud-din Muhammad, merupakan pangeran dari Dinasti
Mughal.  Ia  lahir  dari  1592 di  Lahore,  dan menjadi  putra  ketiga  yang paling  disayang  kaisar
Jahangir. Ia diplot sang kaisar untuk menggantikannya kelak, dan ia pun dididik secara khusus
termasuk dalam bidang budaya, pengetahuan, dan seni beladiri serta kemiliteran.

Di usia 16 tahun ia mengejutkan ayahnya dengan desain markasnya di dalam benteng
Kabul  dan  mendesain  ulang  benteng  Agra,  setelah  diberi  wewenang  oleh  sang  ayah  untuk
memimpin sejumlah pasukan. Ia kemudian menikah dengan Akbarabadi  Mahal menyusul istri
kedua Kandahari Mahal. Tetapi cinta sejati justru berkembang saat ia jatuh hati pada gadis belia
14 tahun Arjumand Banu Begum, cucu bangsawan Persia.

Ia terpaksa menunggu selama lima tahun sebelum diizinkan menikahi gadis menawan
itu pada 1612. Dan seusai pesta pernikahan yang megah itu, istri ketiganya itu diberi julukan
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Mumtaz  Mahal  Begum.  Mumtaz  Mahal  justru  menjadi  istri  yang  paling  disayang  dan
dimanjakannya. Begitupun sang istri ini selalu menemaninya dalam setiap penugasan ke luar
daerah.  Setia  menemani  di  dalam  istana,  maupun  di  tenda-tenda  dalam  perjalanan  sang
pangeran. Cinta kedua anak manusia ini memang sangat romantis, intim, dan harmonis.

Dalam misi  tempur dari sang ayah, pada 1617, Khurram berkat dampingan Mumtaz,
berhasil menaklukkan Lodi di Decan, serta mengamankan wilayah perbatasan selatan kerjaan
dinasti Mughal. Untuk itu ia dianugerahi gelar "Shah Jehan Bahadur" oleh sang ayah. Gelar yang
memastikannya akan menduduki tahta dinasti kelima Mughal.

Sejak  Shah  Jehan  masih  menjadi  pangeran  dan  panglima  perang,  Mumtaz  Mahal
memang selalu mendampinginya dalam keadaan senang maupun susah, suka dan duka. Kisah
cinta mereka tersiar di kalangan prajurit dan rakyat. Sampai akhirnya ketika menggantikan posisi
ayahnya sebagai raja, Mumtaz Mahal selalu setia pada Shah Jehan.

Semua kisah cinta itu tak terlupakan oleh Shah Jehan sampai akhir hayatnya. Ketika
ang istri meninggal, ia pun merasa amat terpukul. Namun semua kenangan akan cinta sejatinya
dituangkan  dalam  pembangunan  Taj  Mahal.  Selama  22  tahun  (sejak  1631)  sampai  1653,
keseluruhan Taj Mahal rampung dibangun.

Bangunan setinggi hampir 60 meter itu dibuat dengan basis batu marmer dan beberapa
bagiannya diberi ukiran, hiasan, dan lapisan emas, perak, dan berlian. Semua mata takjub dan
berdecak kagum. Melihat  Taj Mahal,  semua orang yakin bahwa tak ada bangunan lain  yang
mampu menandingi keindahannya. Benar-benar wujud cinta yang paling dalam. Hingga ajalnya
di tahun 1666, Shah Jehan pun dimakamkan di samping makam istrinya di dalam Taj Mahal.
Menjadi lambang cinta sejati, hingga hari ini...

Taj Mahal dalam Mitos

Taj  Mahal  memang  mengandung  nuansa  berbeda.  Banyak  kontroversi  yang
melambung dari sana. Mungkin karena aura dan keindahan bangunan tersebut memang mampu
memengaruhi emosi pengunjungnya.

Jean-Baptiste Travernier mungkin menjadi "turis" Eropa pertama yang mengunjungi Taj
Mahal.  Dari  kunjungannya  tahun  1665,  ia  menuliskan  bahwa  kemungkinan  Shah  Jehan
berencana membangun Taj Mahal dengan marmer hitam. Namun Shah Jehan mungkin sudah
digantikan anaknya Aurungzeb sebelum Taj Mahal dibangun. Sehingga akhirnyadibuat dengan
marmer putih.

Sisa-sisa marmer hitam masih terlihat di seberang sungai di Moonlight Garden, Mahtab
Bagh, yang tampaknya mendukung versi legenda ini. Namun hasil penelitian dan penggalian di
sana pada  1990  menemukan  bahwa marmer  itu  adalah  marmer  putih  yang  berubah  warna
menjadi  hitam.  Teori  tersebut  juga  sudah  diuji  coba  pada  2006  di  lokasi  tersebut  dan
membuktikan bahwa marmer yang digunakan adalah memang marmer putih dan bukan hitam.

Masih banyak lagi mitos dan kontroversi soal Taj Mahal. Termasuk keraguan apakah
Taj Mahal memang dibangun khusus untuk mengenang kisah cinta Shah Jehan bagi  sitrinya
Mumtaz Mahal, atau lebih daripada itu yaitu merupakan refleksi cinta yang lebih murni dalam
konsep spiritual  ilahi.  Atau sekadar  propaganda dinasti  Mughal untuk menunjukkan kajayaan
mereka semata? Belum ada yang bisa memastikan.

Bangunan yang mengusung konsep simetris itu merupakan satu pertanyaan lain. Lalu
penataan kolam dan refleksi langsung Taj Mahal di atas air menjadi bahan perdebatan lainnya.

Seribu satu pertanyaan masih mengantung di seputar Taj Mahal...

Keindahan Mengagumkan yang Misterius

Taj  Mahal  mewakili  arsitektur  mewah  yang  terbaik  dari  dinasti  Mughal.  Aslinya
mencerminkan perpaduan budaya dan sejarah kekasiran Islam Mughal yang pernah menguasai
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India.  Walau  bentuknya  mirip  tampilan  fisik  bangunan  masjid,  namun  sesungguhnya  ia
merupakan sebuah makam penghormatan.

Taj Mahal Mudah dikenali dari ciri kubah putih marmer, tatanan kompleksnya dan areal
taman di lahan seluas 22,44 hektar. Termasuk aea makam tambahan, infrastruktur pengairan,
kota kecil Taj Ganji dan taman bulan purnama di utara sungai.

Dalam catatan  sejarah Taj  mahal  masih  diliputi  kabut  misteri.  Masih tidak  diketahui
secara pasti latar belakang berdirinya kompleks Taj Mahal, walau diyakini sebagai persembahan
cinta Shah Jehan terhadap istrinya Mumtaz Mahal.

Begitu  juga  dengan  arsitek  utama  yang  merancang  bangunan  tersebut.  Ada  yang
menduganya adalah arsitek India,  Persia,  bahkan Italia.  Yang pasti  bahwa pembangunannya
melibatkan kolaborasi sejumlah seniman, ahli, dan perajin dari berbagai daerah.

Namun  sejumlah  penelitian  merujuk  bahwa  sang  arsitek  utama  yang  misterius  itu
kemungkinan  besar  adalah  seorang  Italia.  Seseorang  yang  bernama  Geronimo  Veroneo.
Dugaan  muncul  berdasarkan  pernyataan  Father  Manrique,  seorang  Augustinian  Friar,  yang
berkunjung ke Agra pada 1640 dalam upaya menjemput Father Antony yang akan dibebaskan
dinasti Mughal dari penjara.

Namun kesaksian ini justru sangat ditentang oleh banyak orang yang meragukan ada
seniman besar  Italia  di  abad ke  17  yang berada  di  India.  Namun  sejumlah  makam Kristen
Padres Santos di Agra memang menjadi satu bukti bahwa orang Eropa sudah berada di Agra
saat pembangunan Taj Mahal dan masa sesudahnya.

Satu kemewahan lain dari Taj Mahal adalah pengguaan materialnya yang didatangkan
dari seluruh India dan Asia. Dindingnya dibentuk dengan potongan batu marmer dan batu pasir
dalam teknik konstruksi pengunci besi. Seribuan gajah digunakan sebagai pengangkut material
itu.

Untuk  memenuhi  kebutuhan  batu  pasirnya,  didatangkan  dari  tambang  di  dekat
Fatehour Sikri, lalu marmer putihnya dari Raja Jai Singh di Makrana, Rajasthan. Permata jasper
berasal dari Punjab, permata jade dan kristal dari Tiongkok. Permata pirus dari Tibet, batu lapis
Lazuli  dari  Afghanistan, batu safir  dari Srilanka dan carnelian dari Arabia.  Setidaknya ada 28
jenis batu permata yang digunakan sebagai penghias Taj Mahal.

Semua  informasi  detail  mengenai  pembangunan  Taj  Mahal  memang  masih
terselubung.  Entah  mengapa  bangunan  yang  belakangan  ini  tetap  menjadi  satu  dari  tuiuh
keajaiban  dunia modern (yang baru) itu,  masih menyimpan rahasia besar.  Namun nilai  seni,
sejarah,  budaya  dan  filosofinya  yang memang  sarat  akan  tafsir,  tetap  menjadi  satu  warisan
perdaban manusia. Sejak 1983, Taj Mahal sudah menjadi salah satu Situs Warisan Dunia yang
ditetapkan UNESCO.

Ia menjadi daya tarik wisata di India, khususnya wilayah Uttar Paradesh…
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U F O
anyak para penyelidik UFO ingin mengetahui suatu fakta penting. Ketika UFO disebut
sebagai  kendaraan milik  makhluk  asing,  atau  mungkin  asalnya  dari  tentera  kerajaan,
muncul satu lagi kemungkinan yang mungkin tentang UFO yaitu benda itu berasal dari
India dan Atlantis Kuno.

Apa yang kita ketahui tentang pesawat terbang orang India kuno datangnya daripada
sumber-sumber India kuno yang mencakup penulisan teks yang datangnya dari turun-temurun.
Tanpa banyak  prasangka bisa kita  katakan bahwa kebanyakan teks  ini  adalah  sah  dan asli
melihat sebagian besar belum lagi diterjemahkan dari bahasa Sanskrit lama.

Maharaja India Ashoka telah mendirikan sebuah organisasi "Sembilan Lelaki Misterius"
yang merupakan para ilmuwan terkenal  India  yang dikatakan mengkatalogkan berbagai  jenis
sumber-sumber  sains.  Ashoka  telah  merahasiakan  kerja-kerja  mereka  semua  karena  beliau
merasa bahwa penemuan ilmiah yang terbaru itu akan terpasung dari sumber India kuno itu
sendiri dan justru yang akan disalahgunakan bagi tujuan peperangan yang kejam yang mana
tidak diinginkan oleh Ashoka sendiri.

"Sembilan  lelaki  misteri"  telah  menulis  sembilan  buah  buku  yang  saling  berkaitan
antara satu sama lain.  Buku bertajuk "Rahasia Rahasia Gravitasi"  amat  dikenali  di  kalangan
sejarawan tetapi tidak dianggap oleh mereka sebagai sesuatu yang berkaitan dengan gravitasi
bumi. Ia dianggap masih ada, tersimpan di dalam sebuah perpustakaan rahasia di India, Tibet,
atau di mana-mana (mungkin juga berada di sekitar Amerika Utara).

Hanya beberapa tahun silam, rakyat China telah menemui  beberapa buah dokumen
sanskrit  di  Lhasa,  Tibet  serta  telah  membawanya  ke  Universitas  Chandrigargh  untuk
diterjemahkan.  Dr.  Ruth  Reyna  dari  Universitas  itu  menjelaskan  bahwa  dukumen  itu
mengandung petunjuk untuk membuat pesawat luar angkasa! 

Cara-cara pembuatan mereka, katanya, adalah anti-gravitasi dan berasaskan kepada
satu  sistem analog  yaitu  "laghima",  satu  sumber  tenaga yang  tidak  diketahui  oleh  manusia
modern.  Menurut  ahli  Yoga  Hindu,  "laghima"  ini  menjadikan  seseorang  itu  mempunyai
kemampuan untuk terbang. Dr.Reyna menjelaskan bahwa pada papan mesin ini yang dikenali
sebagai "Astras", dikatakan telah digunakan oleh masyarakat India kuno untuk membawa satu
rombongan manusia ke planet  lain,  sesuai  yang tertera pada dokumen tersebut,  yang mana
dikatakan  telah  berusia  beribu-ribu  tahun.  Manuskrip  itu  juga  dikatakan  telah  memaparkan
rahasia "antima" (cara-cara untuk menjadi menghilang) dan "gerima" (bagaimana untuk menjadi
seberat gunung). 

Pada mulanya para ilmuwan India tidak begitu serius dengan kandungan manuskrip
tersebut tetapi kemudian mereka menyedari akan hakikat bernilainya manuskrip tersebut apabila
negara  China  mengumumkan  bahawa  mereka  akan  memasukkan  bagian  tertentu  dari  data
manuskrip tersebut ke dalam program kajian angkasa mereka!

Ini adalah salah satu contoh pertama kerajaan untuk mengaku membuat kajian tentang
anti-gravitasi.

Walaupun  manuskrip  tersebut  memaparkan  secara  jelas  tentang  rancangan
penjelajahan  antar  planet  dan  penjelajahan  ke  bulan  tapi  tidak  dijelaskan  apakah  semua
perjalananan angkasa itu benar-benar dilakukan. Walau bagaimanapun satu dari epik terkenal
India  yaitu  Ramayana,  mempunyai  satu  cerita  terperinci  tentang  satu  penjelajahan  ke  bulan
dengan  menggunakan  Vimana  (atau  "Astra").  Malah  epik  Ramayana  menceritakan  dengan
terperinci  maklumat  satu  pertempuran  di  atas  bulan  dengan  sebuah  pesawat  "Asvin"  (atau
Atlantean).  Ini  adalah  suatu bukti  mengenai  anti-gravitasi  dan teknologi  kapal  angkasa telah
digunakan oleh masyarakat kuno India.

B
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Untuk benar-benar memahami teknologi tersebut, kita harus meninjau kembali ke masa
lampau,  ke  Kerajaan  Rama  di  India  Utara  dan  Pakistan  yang  terbentuk  pada  masa  sekitar
15.000 tahun silam.

Pada  masa  itu  disebutkan  bahwa  telah  muncul  kota-kota  canggih  yang  segala
sesuatunya teratur secara sistematis  mulai  dari penataan lanscape sampai  saluran air.  Ingat
bagaimana kisah Nabi  Sulaiman yang menawan Ratu Balqis ? Bagaimana bentuk istananya,
sehingga digambarkan apabila kita berjalan di atas lantai istana itu, seolah-olah kita berjalan di
atas permukaan air ! Mungkin ini ada kaitannya. Sedangkan di dalam Al-Quran ada disebutkan
tentang  mukjizat  Nabi  Sulaiman  yang  bisa  mengendarai  angin.  Ini  mungkin  berkaitan  erat
dengan teknologi yang berkembang pada jaman itu.

Bukti  keberadaan Rama masih dapat ditemukan di padang pasir  Pakistan utara dan
India barat.  Rama diperkirakan hidup sejaman dengan bangsa di Benua Atlantis.  Tujuh buah
kota besar yang teragung dalam Kerajaan Rama yang terkenal dengan nama "Tujuh Kota-Kota
Rishi"  dalam  teks  klasik  Hindu.  Menurut  penjelasan  teks  India  kuno,  masyarakat  ketika  itu
mempunyai  mesin  terbang  yang  dipanggil  sebagai  "Vimanas!"  Epiks  India  kuno  telah
menjelaskan sebuah Vimana sebagai satu pesawat yang mempunyai  dua dek dan berbentuk
bulatan dengan terdapatnya lubang pada bahagian bawah pesawat dan menara pada bagian
atasnya. Berdasarkan kepada keterangan tersebut kita mungkin akan mengaitkannya dengan
piring terbang alias UFO.

Vimana dikatakan mempunyai kemampuan untuk terbang dengan kecepatan angin dan
mengeluarkan  bunyi  bermelodi.  Terdapat  sekurang-kurangnya 4 jenis  bagi  pesawat  Vimana;
sebagian berbentuk piring dan yang lain berbentuk silinder panjang (kapal angkasa berbentuk
kerucut). Masyarakat India kuno yang menghasilkan kapal sendiri, telah menulis tentang manual
penerbangan berbagai jenis Vimanas, yang sebagian besar manuskripnya masih dicari-cari para
ilmuwan. Sedangkan bagian manuskrip yang ditemukan malah telah diterjemahkan ke dalam
Bahasa  Inggris.  Samara  Sutradara  adalah  satu  karya  sastra  ilmiah  yang  berkaitan  dengan
keberhasilan perjalanan angkasa dengan menggunakan sebuah Vimana.

Terdapat  230 puisi  berkaitan dengan cara membuat,  perjalanan sejauh seribu  batu,
pendaratan secara normal, kecemasan, dan kisah penerbangan di antara burung-burung!

Pada  tahun  1875,  sebuah  kitab  berjudul  Vaimanika  Sastra  ditulis  oleh  ilmuwan
bernama  ditulis  oleh  ilmuwan  Bhara  Dewaji  yang menggunakan  kitab-kitab  yang  lebih  lama
sebagai sumbernya. Kitab itu ditemui di dalam sebuah kuil di India dan di dalamnya tercantum
keterangan-keterangan yang berkaitan dengan cara mengemudikan Vimana, langkah-langkah
penyelamatan,  penerbangan  jauh,  dan  perlindungan  terhadap  pesawat  dari  ancaman  badai,
kilat, dan petir.

Kitab itu menjelaskan bagaimana cara menyerap energi  matahari.  Vaimanika Sastra
(atau  Vymaanika-Shaastra)  mempunyai  delapan  peringkat  dengan  gambar  sketsa  yang
menjelaskan tentang tiga jenis kapal udara, termasuk jenis-jenis yang bisa mudah terbakar atau
hancur. Ia juga menerangkan tentang 31 jenis bagian tertentu bagi kendaraan ini dan 16 bahan
mentah sebagai sumber energinya yang mana bisa juga menyerap cahaya dan tenaga panas
yang sesuai untuk menggerakkan Vimana.

Dokumen ini  telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris dan bisa didapat  dengan
mengirim surat kepada penerbit Vymaani Dashaastra Aeronotics untuk Maharishi Bharadwaaja.

Diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dan disunting, dicetak dan dikeluarkan oleh En.
G.R. Josyer, Mysore, India,  1979. En. Josyer adalah seorang pengarah bagi  akademi Tehnik
Sanskrit Antar Bangsa, terletak di Mysore.
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Memang tiada  keraguan bahwa Vimana telah  digerakkan  oleh  sumber  energi  "anti-
gravitasi". Vimana lepas landas secara melintang, dan dikatakan mampu untuk beterbangan di
langit seperti  sebuah helikopter moden.  Bharadvajy merujuk bahwa tidak kurang daripada 70
orang pihak pemerintah dan 10 orang pakar penerbangan udara yang terlibat.

Sumber  energi  ini  sekarang telah  hilang.  Vimana telah  disimpan  di  sebuah Vimana
griha, seperti penyangkut, dan dikatakan kadangkala dicat dengan sejenis cat putih kekuningan
dan kadangkala dengan sejenis bahan merkuri.  Cat putih kekuningan kelihatan mencurigakan
seperti  gaselin  dan  mungkin  Vimana  mempunyai  hitungan  sumber  energi  yang  berlainan
termasuk mesin penggerak dan malah mesin jet saraf. Adalah menarik untuk diketahui bahwa
pihak Nazi juga telah membuat mesin jet saraf praktikal pertama bagi roket V.8 mereka.

Kakitangan  Hitler  dan  Nazi  juga  dikatakan  berminat  dengan  India  kuno  dan  Tibet
sehingga pada awal tahun 30- an telah membawa satu tim ekspedisi  ke dua tempat tersebut
setiap tahun, sebagai  usaha untuk mendapatkan bukti  kuat dan tidak mustahil  jika dikatakan
pihak Nazi mungkin memperoleh panduan ilmiah mereka dari dua sumber kuno ini.

Merujuk  pada  Dranaparva  yang  merupakan  sebagian  dari  epiks  Mahabarata  dan
Ramayana,  Vimana  digambarkan  berbentuk  seperti  sebuah  bentuk  bujur  dan  mempunyai
kecepatan  yang  hebat  seperti  angin  kuat,  yang  dihasilkan  oleh  bahan  merkuri.  Ia  bergerak
seperti sebuah UFO, ke atas dan ke bawah, ke belakang dan ke depan seperti yang diinginkan
pilot.  Di  dalam satu lagi  sumber  India  lain  yaitu  Samarangana sutradhara telah menjelaskan
bagaimana kenderaan ini dibentuk.

Pada  jaman  tersebut  telah  dikenal  pemakaian  bahan  merkuri  sebagai  bahan  bakar
Vimana, melihat gambaran yang dijelaskan oleh buku itu. Banyak ilmuwan Rusia terheran-heran
saat   menemukan  catatan  berupa  panduan  mengemudikan  kendaraan  yang  tertera  di
bebeperapa dinding  gua di  turki  dan  Gurun Gobi.  Dari  ukiran dan relief  yang terdapat  pada
potongan tanah liat dan kaca digambarkan bagaimana sebuah kendaraan kosmik melaju.

Pesawat  terbang  antar  planet  itu  dilambangkan  dengan  segitiga  yang  di  dalamnya
terdapat  simbol  merkuri.  Ini  jelas menunjukkan bahwa orang-orang India  purba telah mampu
mengirim  utusan  dengan  kendaraaan  ini  dan  menjelajahi  wilayah  Asia,  Atlantis,  sampai  ke
Amerika Selatan.

Di Mohenjodaro (Pakistan) terdapat manuskrip yang menjelaskan tentang peperangan
Ramayana yang menggunakan segala bentuk persenjataan dan kendaraan terbang semcam itu.
Bayangkan betapa teknologi laser, jet, dan roket telah ada di kerajaan Ramayana sejak jaman
dulu dan menghancurleburkan peradaban pada jaman itu.

Mari  kita  simak  bait-bait  yang  tertulis  dalam  kitab  Mahawira  dan  Bhawabhuti  yang
berasal dari abad ke-8:

"Sebuah  kendaraan  udara,  Pushpaka  membawa  banyak  orang  ke  ibukota
ayodhya. Langit dipenuhi berbagai kendaraan terbang. gelap bagaikan malam,
namun terlihat dari cahaya mereka yang kekuningan."

Malangnya Vimana, seperti kebanyakan ciptaan ilmiah yang lain, telah digunakan untuk
tujuan  peperangan.  Orang-orang  Atlantis  menggunakan  kenderaan  terbang  mereka,  "Vailixi"
untuk menyerang negeri-negeri lain dan menguasai dunia.

Dalam  teks  kuno  India  mereka  dikenal  dengan  bangsa  Aswins.  Meskipun  tak  ada
catatan tentang pesawat Vailixi  dari  bangsa atlantis  sendiri  tapi  kedatangan mereka ke India
melalui udara banyak sekali diceritakan.

Deskripsi  Vailixi  berbentuk  silinder  panjang  dan  selain  dapat  terbang  juga  mampu
bergerak di bawah air seperti kapal selam modern. Kendaraan-kendaraan lain, seperti Vimana
berbentuk  seperti  piring  dan  mungkin  juga  bisa  bergerak  di  bawah  air.  Menurut  Eklal
Kuehshana,  penulis  "The  Ultimate  Frontier",  dalam satu  artikel  yang ditulisnya  dalam 1966,
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menyatakan bahwa Vailixi yang paling awal dibuat di Atlantis yaitu kira-kira 20,000 tahun lampau
dan bentuk yang paling biasa ialah bentuk piring dengan tiga ruang mesin dibawahnya."

"Mereka  menggunakan  satu  peralatan  mekanikal  yang  anti-gravitasi  dengan
menggunakan tenaga mesin sebesar 80,000 tenaga kuda,"

Dalam teks  Mahabarata,  salah  satu  sumber  yang  menerangkan  Vimana,  ada  yang
menjelaskan  tentang  kemusnahan  yang  hebat  yang  menunjukkan  kesan  dari  peperangan
tersebut: 

"...(senjata itu merupakan) satu alat yang mengandung semua energi yang ada di dunia
ini.  Satu kepulan asap yang besar dan cahaya yang terang benderang bagaikan sinaran dari
beribu-ribu matahari telah dihasilkannya...Satu pancaran kilat, satu pembawa pesan maut yang
dahsyat, yang menyebabkan kemusnahan seluruh keturunan Vrishni dan Andhaka..mayat-mayat
mereka terbakar hangus sehingga tidak dapat dikenal pasti. Rambut dan kuku mereka terlepas;
pecah tanpa sebab, dan burung-burung bertukar menjadi putih.. selepas beberapa jam semua
bahan makan turut  tercemar..  untuk mengelakkan diri  daripada api  itu,  para laskar terjun ke
dalam sungai untuk membersihkan diri mereka dan peralatan mereka.."

Dari  penjelasan  ini,  seolah-olah  Mahabrata  sedang  menggambarkan  satu  keadaan
peperangan menggunakan bom atom!

Kini pihak Barat telah mampu mengungkap sebagian dari rahasia gravitasi .. mereka
telah mampu mencipta mesin anti- gravitasi dari penghasil tenaga medan elektromagnetasi yang
mereka namakan sebagai levitasi, namun masih belum lagi dipraktikkan..apakah kita dari Asia
Tenggara harus bersikap acuh tak acuh saja dengan hal ini? Sadarlah.

Rujukan  seperti  ini  bukan  hanya  satu;  peperangan  senjata  yang  menakjubkan  dan
kendaraan terbang merupakan gambaran biasa dalam buku-buku epik India.

Terdapat  sebuah  epik  yang  menggambarkan  peperangan  Vimana-Vailixi  di  bulan  !
Peperangan yang digambarkan dalam aksi di atas menggambarkan dengan tepat tentang satu
kesan letupan atomik dan kesan radioaktif ke atas penduduk.

Ketika kota besar Rishi di Mohenjodaro (Pakistan) ditemukan oleh para arkeologi pada
akhir abad yang lalu,  mereka melihat  kerangka-kerangka yang bergelimpangan di jalan-jalan,
ada yang berpegangan tangan, seolah-olah mereka telah dilanda satu malapetaka yang amat
dasyhat secara tiba-tiba. Pada kerangka-kerangka tersebut terdapat sisa radioaktif yang tinggi,
sama dengan yang dijumpai di Hiroshima dan Nagasaki.

Dari kota-kota kuno yang dibuat dari batu-bata dan batuan yang telah berubah bentuk,
yaitu di India, Irlandia, Scotlandia, Perancis, Turki dan beberapa tempat lain, tiada penjelasan
yang logik mengenai perubahan itu melainkan akibat ledakan atomik.

Selain itu, di Mohenjo-Daro, sebuah kota besar yang terancang di dalam bentuk grid,
dengan sistem saluran  yang lebih  baik  daripada  yang terdapat  di  Pakistan  dan India,  jalan-
jalannya dipenuhi dengan serpihan "kaca-kaca hitam".

Serpihan tersebut kemudiannya dikenal pasti sebagai tanah-tanah liat yang telah cair
akibat kepanasan yang melampaui batas.

Pasca  tenggelamnya  Atlantis  dan  kemusnahan  Rama  akibat  senjata  atomik,  dunia
untuk sesaat kembali ke zaman batu seperti beberapa ribu tahun sebelumnya.

Namun begitu, nampaknya bukan semua Vimana dan Vailixi milik Rama dan Atlantis
yang hilang.  Karena diciptakan untuk berfungsi  selama beribu-ribu tahun,  kebanyakan masih
bisa  digunakan,  seperti  yang  terdapat  dalam  karyatulis  "Nine  Unknown  Men",  Ashoka,  dan
manuskrip Lhasa.
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Yang menarik adalah terdapat satu petikan sejarah yang menyatakan bahwa semasa
Iskandar Yang Agung menyerang India lebih daripada dua ribu tahun lalu,  pasukannya telah
diserang dengan "perisai yang berterbangan dan bercahaya" yang menakutkan pasukan tentera
dan pasukan berkudanya.

Walau bagaimanapun "piring-piring terbang" itu tidak menggunakan sembarang bom
atom atau senjata lain ke atas laskar Iskandar.

Di  masa itu  juga  Iskandar  menawan India  Ramai.  penulis  yang menyatakan  bahwa
kebanyakan masyarakat rahasia telah menyimpan sebagian Vimana dan Vailixi mereka di dalam
gua-gua rahasia di Tibet atau tempat-tempat lain di Asia Tengah dan Gurun Lop Nor di barat
China yang sampai sekarang dikenal sebagai pusat suatu misteri UFO yang besar.

Mungkin di  situlah  kebanyakan kapal  angkasa disimpan,  di  pangkalan  bawah tanah
yang dibangun oleh pihak Amerika, Inggris, dan Rusia beberapa dekade yang lalu.

Namun kemunculan UFO di masa sekarang yang begitu sering tetap saja menyisakan
banyak pertanyaan tentang aktivitas mereka.
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Area 51

usat  penelitian  merupakan  tempat  para  ilmuwan  melakukan  kegiatan  riset  yang
dilengkapi  dengan  berbagai  fasilitas  dan perangkat  pendukung yang dibutuhkan guna
tercapainya  sasaran  dan tujuan  suatu  penelitian.  Pada umumnya setiap  negara  maju
ataupun  sedang  berkembang  sangat  berkepentingan  untuk  memiliki  suatu  pusat

penelitian .

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi  di  suatu negara,  juga  sangat  ditentukan
oleh  hasil-hasil  penelitian  yang  dikembangkan  oleh  negara  bersangkutan.  Seperti  Pusat
Penelitian Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Puspitek) Serpong, adalah pusat penelitian yang
dimiliki  Indonesia . Di dalam area ini terdapat banyak sekali  fasilitas-fasilitas penelitian dalam
naungan  institusi  pemerintah,  seperti  LIPI,  BATAN,  BPPT,  LAPAN,  yang  terus  meneliti  dan
mengembangkan iptek dengan tujuan damai.

Dari sekian banyak pusat penelitian yang terkenal di dunia internasional, adalah Area
51, merupakan fasilitas pengembangan dan pengujian militer yang sangat rahasia (top secret),
yang dioperasikan oleh angkatan Udara Amerika Serikat.  Area 51 berlokasi  di dalam daerah
pelatihan dan pengujian Nevada . Lokasi Area 51 berada di Lincoln Country berjarak 115,5 km
sebelah utara Las Vegas dengan luas berkisar 103 kilometer persegi.

Area  51  didirikan  pada  tahun  1955  yang  pada  awalnya  diperuntukkan  melakukan
pengujian pengembangan pesawat mata-mata Amerika Serikat Seri U-2 yang baru diciptakan.
Pesawat U-2 dapat terbang sampai ketinggian 70.000 kaki. Selama operasinya U-2 telah secara
bebas terbang di atas wilayah Uni Sovyet sampai akhirnya satu pesawat U-2 tertembak jatuh
pada tahun 1960. Akhirnya U-2 dicat  berwarna hitam pada tahun 1960-an. Sedangkan untuk
mengelabuhi seolah-olah adanya penampakan benda angkasa yang tak dikenal biasa disebut
UFO (Unditified Flying Object),  beberapa U-2 dicat  dengan warna silver  mengkilat.  Sejak itu
Area 51 terus berkembang dan digunakan untuk berbagai  pengembangan suatu proyek yang
disebut  sebagai  Proyek  Hitam  (Black  Project)  yang  terdiri  dari  pesawat  seri  Blackbird,  seri
Stealth Fighter dan seri  Stealth Boomber.  Seri  Blackbird  merupakan kelanjutan dari  seri  U-2
yang dimulai tahun 1962 dengan rancangan tipe A-12 dan SR-71. Sebagai contoh, tipe SR-71
memiliki kecepatan jelajah mencapai 3500 km/jam dengan ketinggian efektif jelajah 4830 km.

P
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Seri Stealth Fighter merupakan pesawat tempur siluman pertama yang dirancang pada
akhir tahun 1970-an. Pesawat ini sangat baik sekali beroperasi di malam hari. Tipe yang sangat
dikenal adalah F-117 Nighthawk. Seri Stealth atau siluman merupakan suatu ide agar pesawat
terbebas  dari  pantauan  radar.  Kecepatan  jelajah  pesawat  ini  berkisar  1040  km/jam  dengan
ketinggian yang baik sejauh 2110 km. Prestasi operasinya telah diperlihatkan pada perang teluk
dan masih ditugaskan untuk melaksanakan target-target yang telah matang.

Seri Stealth Boomber merupakan kelanjutan pesawat siluman dari Seri Stealth Fighter
yang telah dikembangkan secara luas. Seri pesawat siluman yang dikenal ini adalah tipe Black
Manta dan B2. Daya jelajah lebih cepat dan lebih susah ditangkap radar dari pada seri Stealth
Fighter.  Walau  pun demikian,  strategi  penyerangannya masih tergantung pada informasi  dari
target. 

Saat ini proyek masa depannya ditujukkan untuk mengembangkan teknologi anti radar
(Stealth Technology), pesawat pengintai tak berawak (UAVs or unmanned aerial vehicles) dan
pesawat tempur (UCAVs, unmanned combat aerial vehicles), memungkinkan dapat menjelajah
dengan  kecepatan  tinggi  pada  daerah  jelajah  yang  sangat  tinggi  yang  dikenal  sebagai  “
AURORA  ”.  Karena  pesawat-pesawat  ini  tak  berawak,  maka  pesawat  ini  dipercaya  dapat
digerakkan dengan kecepatan yang sangat dahsyat,. Dengan kata lain, manusialah yang benar-
benar dapat membuat benda angkasa yang tak dikenal itu. Bersamaan dengan itu muncul lagi
ide pengembangan pesawat angkasa X-33 yang secara teknologi belum dilakukan pengujian.
Akan tetapi pesawat angkasa X-33 telah diyakini akan menjadi versi Aurora yang bersifat PUTIH
(untuk kepentingan kedamaian).

Sejalan  dengan  penelitian  pesawat  tempur  yang  canggih,  diperoleh  pula  data-data
tentang adanya kehadiran mahluk angkasa yang menuju Bumi, yang lebih dikenal dengan nama
Alien. Akhirnya sampailah kita pada suatu pertanyaan seberapa besar kemungkinan keberadaan
Alien di  alam semesta  ini.  Untuk  hal  itu,  Area 51  telah  terlibat  dalam penyelidikan  teknologi
Alien. Berdasarkan isu yang santer dan dipercaya oleh banyak pakar, bahwa tim Area 51 telah
menemukan dan menyelidiki secara rahasia reruntuhan UFO yang ditemukan di daerah Roswell,
negara  bagian  New  Mexico,  Amerika  Serikat,  tahun  1947.  Walau  pun  belum  terdapat
pembuktian yang jelas,  beberapa pakar luar telah menduga bahwa ilmuwan Area 51 diklaim
memiliki  dan merawat satu mahluk Alien di suatu tempat yang sangat rahasia. Klaim tersebut
diperkuat dengan pengakuan Bob Lazar seorang fisikawan, pada tahun 1989 bahwa dia telah
bekerja disalah satu tempat penelitian yang berada pada daerah selatan Area 51 dan mengklaim
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bahwa Area 51 telah melakukan pengujian pesawat  terbang yang luar biasa canggihnya dan
juga telah melakukan komunikasi dengan Alien.

Keberadaan Alien di Area 51 ini menimbulkan suatu teori konspirasi yang merupakan
hasil  pengumpulan data dari reruntuhan pesawat Alien yang jatuh di Roswell  dan pengakuan
Bob  Lazar  pernah  terlibat  pada  kegiatan  tersebut,  seperti  pertemuan  atau  kontak  dengan
keadaan  di  angkasa  dengan  menggunakan  peralatan  secukupnya,  pengembangan  senjata
berenergi sangat tinggi dan kegiatan-kegiatan yang secara luas di seluruh dunia. Berdasarkan
isu yang beredar kegiatan teori konspirasi ini dilakukan di Danau Groom yang berada di sekitar
lokasi Area 51. Namun sampai sejauh ini belum ada suatu penjelasan ilmiah yang gamblang
dalam menjelaskan keberadaan Alien yang sesungguhnya. Usaha yang bisa dilakukan adalah
mengumpulkan data berupa laporan dan foto UFO hasil jepretan amatir. 
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ALIEN and UFO
erbicara  masalah  "siapa  di  balik  UFO"  tentunya  kita  akan  membicarakan  apa  yang
dinamakan  "alien".  Alien  jelas  merupakan  makhluk  asing  dan  non  human.  Banyak
pertanyaan yang diajukan tentang masalah alien (UFO) ini, misalnya:

1. Dari manakah datangnya mereka?
2. Ada alien jenis apa saja?
3. Apakah mereka itu baik atau buruk? 
4. Mengapa mereka sering menculik manusia?
5. Apa tujuan mereka terhadap manusia?
6. Adakah kaitan alien dengan sejarah manusia?
7. Bagaimana para nabi menubuatkan masalah alien ini?
8. Adakah hubungan alien (UFO) dengan nubuat tentang akhir jaman?

Membahas soal UFO atau alien ini tidak mudah. Mengapa sulit? Karena obyek/subyek
yang  diteliti  tidaklah  ada di  depan  kita  dan  kita  tidak  bisa  memintanya  datang  sesuka  kita.
Laporan-laporan penampakan UFO atau perjumpaan manusia dengan alien, juga masih sering
diragukan. Bahkan peristiwa jatuhnya UFO di Roswell tahun 1947 di mana ada 4 alien (2 mati, 1
lari kemudian ditembak oleh seorang tentara yang tegang, dan satu lagi sekarat dan akhirnya
mati di rumah sakit) yang di autopsi oleh pihak militer (AU) AS. Namun semuanya itu ditutupi
dan dianggap tidak ada. Laporan resmi dari pihak pemerintah hanyalah sebuah balon percobaan
AS yang  bernama  Skyhook.  Tapi  masyarakat  umum  tidak  mudah  begitu  saja  percaya  dan
kemudian lahirlah teori "alien conspiracy".

Indonesia termasuk cukup sering dilewati UFO, banyak laporan yang terdata dan ada
juga kasus orang Indonesia yang diculik UFO. Namun tentu saja kembali ke pertanyaan, apakah
itu semua bisa dipercaya? Laporan memang bisa dikarang, foto memang bisa direkayasa, bukti
apapun  bisa  dibuat.  Bagi  orang  yang  percaya,  sedikit  bukti  sudah  cukup.  Bagi  orang  yang
skeptik, dia butuh bukti yang benar-benar ilmiah dan dapat dipertanggung jawabkan. Bagi orang
yang fanatik anti, bukti sebagai manapun banyaknya tak akan mengubah sikapnya.

Dari  kesulitan yang ada, nampaknya mempelajari  UFO banyak kendalanya. Tak ada
satupun buku yang bisa dianggap ilmiah dan telah diuji kebenarannya. Di sisi lain, belum ada
satu pihak pemimpin agama yang menyatakan pendapatnya tentang UFO/alien. Walau tahun
1979 pihak PBB pernah membahas secara serius masalah UFO, namun hal itu tidak mempunyai
kelanjutan yang serius.  Dunia lebih  sibuk dengan peperangan,  masalah politik,  penyakit  dan
krisis ekonomi, ketimbang mempelajari tamu yang datang ke dunia kita ini... 

Dengan kendala sumber-sumber data untuk mempelajari  UFO/alien ini,  maka dalam
mempelajari keberadaan UFO di masa lalu, peneliti UFO menggunakan referensi dari kitab-kitab
kuno,  prasasti,  hieroglyph,  termasuk  juga  kitab-kitab  suci.  Salah  satu  peneliti  yang  terkenal
adalah Erich von Däniken. Teori Däniken adalah nenek moyang kita dulunya pernah didatangi
oleh makhluk cerdas dari luar angkasa yang dianggap dewa oleh manusia.

Masalahnya, menggunakan data-data yang bersumber dari  kitab-kitab kuno,  mitologi
dan juga kitab suci,  tidak akan bisa diterima oleh kalangan yang spektis.  Namun, saya ingin
mengajukan berbagai  data  yang telah saya  kumpulkan,  baik  berupa cerita  dari  pengalaman
seseorang yang melihat UFO atau alien, maupun dari berbagai informasi lain, termasuk kitab-
kitab suci.

B
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Saya akan coba jawab satu per satu pertanyaan tentang alien.

Dari manakah datangnya mereka?

Di sini  saya selalu  menuliskan  makhluk  UFO sebagai  "alien"  bukan  "ET atau  ETI".
Mengapa? Karena ET merupakan kependekan dari Extra Terrestrial Inteligence, yaitu makhluk
cerdas dari luar bumi. Dengan memakai istilah alien", saya tidak menutup kemungkinan bahwa
mereka datang dari bumi atau dimensi lain.

Beberapa kemungkinan jawaban atas pertanyaan di atas adalah:

a. Dari luar angkasa

b. Dari masa depan

c. Dari bumi

d. Dari dimensi lain

a. Mungkinkah mereka dari luar angkasa?

Perkiraan bahwa alien berasal  dari  luar  angkasa sangat  mungkin sekali,  tapi  ada
beberapa  keanehan  atau  kejanggalan  bila  mereka  memang  berasal  dari  luar  angkasa.
Keanehan itu adalah:

 Radar kita tidak pernah mendeteksi adanya spaceship yang memasuki atmosfir bumi.

 Bintang terdekat dengan tata surya kita adalah Alpha Centauri, yang berjarak 4.3 tahun
cahaya. Ini berarti apa yang kita lihat hari ini adalah apa yang terjadi 4.3 tahun yang lalu.
Terbang dengan kecepatan cahaya masih merupakan fiksi ilmiah. Untuk suatu perjalanan
yang cukup cepat  bagi  UFO akan membutuhkan waktu  ribuan tahun untuk  mencapai
bumi.

 Yang aneh adalah, meski ada ribuan saksi yang menyatakan pernah melihat UFO setiap
tahun, namun tidak ada gambaran UFO yang persis sama. Tentunya sangat sulit untuk
dibayangkan  bila  mereka dari  luar  angkasa dengan membawa sedemikian  banyaknya
jenis pesawat yang berbeda-beda dan berjalan zig-zag di angkasa setiap hari.

 Fenomena UFO dalam terbang sering tidak mengikuti hukum gravitasi dan aerodinamika,
bukankah  kalau  mereka  benar-benar  dari  angkasa luar,  hukum-hukum fisika  itu  tetap
berlaku buat mereka?

 Tidak ada BUKTI nyata bahwa mereka berasal dari planet tertentu.

 Beberapa orang yang berhubungan (kontak) dengan alien, sering kali mendapat pelajaran
tentang  spiritualitas,  filosofi,  peringatan  tentang  bahaya  nuklir,  dll.  Apakah  alien  yang
datang dari jarak yang jauh itu datang ke bumi hanya untuk mengajari manusia filsafat?
Memang ada  juga  yang tetap  yakin  bahwa mereka  datang dari  luar  angkasa dengan
teknologi yang sedemikian majunya yang belum terbayangkan oleh pikiran manusia.

b. Mungkinkah mereka dari masa depan?

Apakah UFO semacam mesin waktu dari masa depan? Orang yang percaya bahwa
mesin waktu bisa  (mungkin) dibuat akan bisa menerima kemungkinan akan teori  ini.  Tapi
saya mengabaikan teori ini karena pertimbangan:

 Beberapa  laporan  yang  pernah  melihat  alien  menyatakan  bahwa  kebanyakan  bentuk
mereka bukan manusia (human) dan terkadang aneh atau mengerikan.
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 Interfensi  makhluk  dari  masa  depan  bisa  menimbulkan  teori  "paralel  universe".  Kalau
mereka benar dari masa depan, maka saat ini tentunya mereka belum ada. Namun kalau
mereka datang dari masa depan dan muncul  saat  ini,  berarti  itu merupakan suatu hal
yang "unik" dan "menakjubkan".

 Kalau  mereka  memang  dari  masa  depan,  untuk  apa  mereka  melakukan  penculikan
terhadap manusia (alien abduction)?

c. Mungkinkah mereka dari bumi?

Jika kemungkinan mereka dari bumi, tentunya harus dipertanyakan juga, yaitu:

1. apakah buatan manusia?

2. apakah buatan non human yang jenis spesiesnya belum kita ketahui sampai saat ini?

Kemungkinan bahwa UFO itu buatan manusia meragukan bila melihat fakta:

 Adanya fenomena penculikan manusia oleh UFO.

 UFO sudah pernah terlihat, jauh sebelum manusia mampu membuat pesawat terbang.

 Pesawat UFO sering diluar hukum-hukum gravitasi dan aerodinamika.

Kemungkinan buatan non human yang berasal dari bumi, meragukan bila melihat fakta:

 Pesawat UFO sering diluar hukum-hukum gravitasi dan aerodinamika.

 Di manakah mereka berada? (Ini memang bisa dijawab: di dasar laut, di daerah kutub
yang tidak dihuni manusia, di dalam/rongga-rongga bumi)

 Mengapa ada masa kosong, di mana dulu pada jaman purbakala dikatakan alien sering
hilir mudik di antara manusia, dan baru kini mulai aktif lagi?

d. Mungkinkah mereka dari dimensi lain?

Tentunya bila ketiga kemungkinan di atas diabaikan karena adanya sanggahan atau
pemikiran yang meragukan, maka pilihan terak-hir adalah yang keempat, yaitu: Mungkinkah
mereka dari dimensi lain?

Teori tentang alien dari dimensi lain cukup banyak dianut oleh kalangan ufologi (tidak
semua). Beberapa data yang mendukung adalah:

 Menjelaskan fenomena UFO muncul dan menghilang secara tiba-tiba.

 Tidak mengikuti hukum-hukum fisika dalam dimensi manusia.

 Adanya kontak secara telepati atau melalui mimpi dengan beberapa orang yang merasa
menjalin komunikasi (kontak) dengan alien.

 Sering terjadi kasus alien abduction pada waktu korban tidur.

 Mereka tidak bisa berinteraksi secara bebas dengan manusia karena berbeda dimensi.
Untuk  berinteraksi  di  dimensi  manusia,  mereka  membutuhkan  wadah  (containers)
manusia.  Ini  menjelaskan teori  alien abduction dan pembuatan hybrid,  di mana terjadi
juga proses "soul abduction".

Bila  mereka datang dari  dimensi  lain,  siapakah mereka? Satu-satunya penjelasan
dari kitab suci, yakni Al Quran yang menyatakan bahwa di bumi ini selain dihuni oleh manusia,
juga dihuni oleh jin yang berada di dimensi lain. Suatu fakta bahwa di Indonesia yang cukup
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mengenal fenomena jin ini, ternyata memiliki suatu persamaan sifat, yaitu jin suka melakukan
penculikan (baik orang dewasa maupun anak-anak), di mana korban sering berada di suatu
tempat yang dia tidak mau kembali  (karena enak),  namun sebagian juga berhasil  lari  atau
berhasil dikeluarkan/dikembalikan oleh bantuan orang lain dengan kuasa Allah.

Apakah  jin  mempunyai  teknologi?  Dapatkan  keberadaan  makhluk  cerdas  dari
dimensi  lain  yang  dinamakan  jin  ini  diterima dengan  akal  manusia  modern?  Dan apakah
memang fenomena jin ini adalah fenomena UFO yang muncul belakangan ini setelah sekian
lama vakum?

Bicara soal jin, mungkin tidak akan lepas dari suatu kemungkinan bahwa ada jin yang
baik dan jin yang jahat. Pendapat banyak orang adalah, jin yang baik tidak ingin mencampuri
urusan  manusia,  namun  jin  yang  jahat  (setan  dengan  pemimpinnya  Iblis/Lucifer),  suka
mencampuri urusan manusia dan berusaha menyesatkan manusia. Mungkin ini menjelaskan:

 Mengapa alien tidak  begitu  saja  menyerang manusia (tembak  dan hancurkan)  karena
tujuan mereka bukan membunuh namun menyesatkan?

 Kemunculan  alien  belakangan  ini  apakah  karena mereka  memang  diberi  kesempatan
oleh Allah untuk menyesatkan manusia pada hari-hari menjelang akhir jaman?

Dapatkah dipercaya ada dimensi lain?

Mempercayai  alien  berasal  dari  planet  lain  adalah  jauh  lebih  mudah  daripada
meyakini  bahwa  mereka  berasal  dari  dimensi  lain.  Namun  keberadaan  dimensi  lain
nampaknya tidak mudah diabaikan begitu saja. Banyak penulis cerita fiksi,  baik dari jaman
dulu maupun kini, menggunakan tema kehidupan di dimensi lain ini, misalnya:

 Odyssey (Kisah Perjalanan Ullyses)

 Sinbad, si pelaut

 Christmas Carol

 Alice in the Wonderland

 Legenda Nyai Loro Kidul

Namun tentu saja, semua itu masih dapat dianggap sebagai suatu cerita. Sejauh ini,
beberapa eksperimen ilmiah yang menyangkut masalah dimensi lain adalah:

 Philadelphia  experiment,  yaitu percobaan tentang ruang dan waktu.  Untuk mengetahui
sekilas tentang eksperimen ini, klik: disini (bahasa Indonesia)

 Penelitian  terhadap  beberapa  peristiwa  paranormal,  seperti  NDE  (Near  Death
Experience), OBE (Out of Body Experience) atau Astral Travelling, ESP (Extra Sensory
Perception), mimpi, dll.

Fenomena-fenomena yang menyangkut dimensi lain adalah:

 Keyakinan bahwa manusia mempunyai roh

 Keyakinan bahwa spirit manusia tetap hidup walau badannya mati

 Keyakinan adanya inkarnasi dan reinkarnasi

 Manusia mempunyai "indera keenam"

 Munculnya makhluk halus, hantu, jin, dll

 Misteri Segitiga Bermuda.
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Penjelasan yang mungkin mendekati ilmiah tentang dimensi lain adalah keberadaan
mereka  (alien)  adalah  pada  spektrum yang  tidak  mampu  ditangkap  oleh  indera  manusia,
misalnya, kemampuan pengelihatan manusia terbatas dan tidak mampu melihat cahaya infra
merah dan ultra violet. Demikian pula manusia tidak mampu mendengar suara infrasonic dan
ultra sonic. Namun beberapa binatang mempunyai kemampuan spektrum indera yang lebih
luas/berbeda dengan manusia, misalnya kelelawar mampu mendengar gelombang ultrasonic,
beberapa  binatang  mampu  mengindera  kehadiran  "makhluk  halus",  ada  binatang  yang
mampu mengindera bakal terjadinya gempa bumi, dll.

Manusia  juga  memiliki  indera  keenam,  namun  sayangnya  indera  ini  tidak
dikembangkan oleh semua orang.  Dengan indera keenam ini,  manusia mampu melakukan
intuisi dan antisipasi.
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Holocaust
erang Dunia II di wilayah Eropa menimbulkan kerugian dan korban jiwa besar. Pada kurun
waktu sejak tahun 1939 hingga tahun 1945, puluhan juta orang tewas dan cidera di Eropa,
Asia dan Afrika.  Selain itu, banyak fasilitas ekonomi hancur akibat peperangan tersebut.
Berbagai peristiwa yang terjadi dalam perang dunia selalu menjadi topik pembahasan para

sejarawan dan  analis.  Di  antara  peristiwa yang sangat  kontroversial  adalah Holocaust,  yaitu
klaim orang-orang Zionis mengenai aksi pembantaian terhadap enam juta Yahudi oleh pasukan
Nazi. Mereka mengklaim bahwa jenazah orang-orang Yahudi tersebut oleh para serdadu Hitler.

Holocaust berarti pembunuhan massal dengan cara membakar. Masalah ini diangkat
kembali setelah PD II. Rezim Zionis menggunakan tragedi holocaust sebagai trik untuk menarik
perhatian  masyarakat  internasional  dan  menggelindingkan  propaganda  luas  dalam  hal  ini.
Berbagai film dan karya buku tentang holocaust diterbitkan. 

Saat ini, kamp-kamp penahanan dan penyiksaan orang-orang Yahudi khususnya kamp
Auschwitz, menjadi museum untuk umum. Lebih dari 250 museum didirikan di berbagai negara
guna mengenang korban Holocaust.  Bahkan,  di  sekolahan di  AS dan Eropa tragedi  itu juga
dijadikan pelajaran sejarah.

Propaganda  Rezim  Zionis  dalam  kaitan  Holocaust  sedemikian  gencar  sehingga
seorang  sejarawan  Yahudi  bernama  Alfred  M  Lilienthal,  menyebut  propaganda  itu  dengan
“Holocaust Mania”. Upaya terbaru Rezim Zionis adalah dengan menekan Majelis Umum PBB
untuk  menetapkan  tanggal  27  Januari  sebagai  hari  Holocaust  yang  akan  diperingati  setiap
tahun. 

(lihat situsnya di http://www.alfredlilienthal.com/ )

Meski  propaganda  Holocaust  gencar  dilakukan,  namun  banyak  sejarawan  dan
cendikiawan  yang  meragukan  tragedi  tersebut.  Mereka  juga  menulis  berbagai  buku
mencantumkan argumen dan bukti-bukti  yang mempertanyakan keotetikan tragedi  Holocaust.
Meskipun demikian, para kritikus tidak mengingkari terjadinya pembunuhan terhadap sejumlah
orang-orang Yahudi oleh pasukan Fasis Hitler, dan hal ini dinilai sebagai sebuah tragedi. Namun
mereka berpendapat bahwa tragedi itu tidak seperti yang digambarkan oleh Rezim Zionis.

Kritikan pertama yang dilontarkan oleh para cendikiawan adalah bahwa pada perang
dunia II jutaan orang dari berbagai etnis dan agama menjadi korban keganasan Nazipro. Namun
mengapa yang diekspos secara meluas hanya dikhususkan kepada para korban Yahudi saja?
Seorang anggota Komite Pendataan Holocaust AS-Polandia,  Rana I.Aloy menyatakan,  meski
orang-orang Yahudi mengalami  penderitaan, namun hal  itu juga menimpa orang-orang selain
Yahudi. Korban paling banyak pada PD II adalah orang Rusia. Korban tewas di pihak Jerman
juga tidak  sedikit  dengan jumlah  mencapai  9  juta  orang dan 5,1 juta  orang lainnya  menjadi
tawanan perang. Dengan demikian, pada PD II telah terjadi berbagai pembantaian massal yang
dilakukan oleh negara-negara yang mengklaim sebagai negara yang memiliki peradaban tinggi.

Alasan lain yang dikemukakan oleh para pengkritik tragedi Holocaust adalah pada era
perang dunia II tidak ada laporan mengenai pembunuhan massal orang-orang yahudi.  Dalam
laporan Palang Merah Internasional dan perundingan sejumlah pejabat negara penentang Nazi,
juga tidak disebutkan keterangan soal pembakaran orang-orang Yahudi oleh Nazi. Sebenarnya,
Rezim  Zionis  terlalu  membesar-besarkan  tragedi  pembantaian  orang-orang  Yahudi.  Bukti
lainnya adalah bahwa, dalam dokumen pemerintahan Nazi, Hitler tidak pernah menginstruksikan
pembantaian massal terhadap orang-orang Yahudi Yahudi. Bahkan tidak ada catatan mengenai
pengalokasian dana besar untuk program tersebut.  Karena, program pembantaian enam juta
orang Yahudi itu tentu menelan dana besar dan rencana yang matang.

Persoalan lain yang menyebabkan tragedi Holocaust itu sulit diterima adalah, Jerman
tidak mempunyai fasilitas untuk melakukan pembantaian massal tersebut. Pihak Rezim Zionis
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mengklaim bahwa, para serdadu Jerman membantai orang-orang Yahudi dengan menggunakan
gaz  beracun  Zyclon-B,  dan  kemudian  membakar  janazah  mereka  kamp  konsentrasi.  Bagi
negara  yang  sedang  dilanda  perang  besar,  melakukan  aksi  pembantaian  massal  di  negara
jajahannya  adalah  tindakan yang  sangat  tidak  logis  dan  akan menelan  biaya  sangat  besar.
Disamping  itu,  apa  perlunya  pasukan  Nazi  meracuni  orang-orang  Yahudi  terlebih  dahulu
kemudian  membakar  jenazah mereka.  Poin lain  yang disinggung oleh seorang mantan guru
besar  universitas  di  Perancis,  Profesor  Robert  Faurisson  adalah,  orang-orang Yahudi  hanya
dijadikan  budak  di  kamp-kamp  kosentrasi  Nazi.  Dan  Nazi  sama  sekali  tidak  memiliki
kepentingan  untuk  membantai  mereka.  Karena  tindakan  tersebut  sama  halnya  dengan
membuang tenaga sia-sia.

Prof Faurisson yang telah melakukan penelitian tentang tragedi Holocaust sejak lama
itu, dalam sebuah artikel yang dimuat oleh majalah Le Monde Diplomatique, menyebutkan poin
penting  lainnya  soal  Holocaust.  Menurutnya,  jika  ada  satu  orang  saja  dari  keluaga  korban
Holocaust, ia akan menunjukkan dirinya. Namun, sampai saat ini tak satupun yang mengklaim
sebagai  anggota  keluarga  korban  Holocaust.  Faurisson  dan  sejumlah  orang  yang  sepaham
dengannya  menilai  tragedi  Holocaust  sebagai  sebuah  sebuah  dongeng  karya  orang-orang
Zionis. Menurut keterangan para pengamat, ruang-ruang gas yang gencar dipublikasikan oleh
Rezim Zionis itu, sebenarnya adalah ruang sterilisasi atau penyemprotan gas anti bakteri pada
pakaian dan badan jenazah.

Yang  sebenarnya  terjadi  adalah,  pada  era  PD II  khususnya  akhir  perang  tersebut,
berbagai  penyakit  menular  seperti  wabah  dan  tipes  menjangkiti  para  tahanan  di  kamp
konsentrasi  Nazi.  Oleh  karena  itu,  cara  antisipasi  dan  penanganai  wabah  tersebut  adalah
dengan  menyemprotkan  zat  anti  bakteri  dan  membakar  pakaian  serta  jenasah  yang  telah
terkontaminasi  virus.  Dan  fenomena ini  dipandang  sebagai  peluang besar  bagi  orang-orang
Zionis untuk mengemukakan fiksi Holocaust.

Kritikan lainnya adalah menyangkut jumlah korban di pihak orang-orang Yahudi yang
mencapai  enam  juta  orang.  Pihak  Zionis  mengklaim  bahwa  jumlah  tersebut  tidak  dapat
diragukan  lagi.  Seorang  sejarawan  asal  Inggris,  Doktor  David  Irwing,  dalam  bukunya
mencantumkan berbagai argumen bahwa aksi pembantaian terhadap enam juta orang Yahudi
itu tidak lebih dari sekedar kebohongan besar. Karena, jumlah orang-orang Yahudi di seluruh
Eropa pada masa itu tidak mencapai enam juta orang. Apalagi pasukan Nazi tidak sepenuhnya
menguasai  Eropa.  Seorang  pengamat  Iran,  Doktot  Muhammad  Taqi  Pour  mengatakan,  dari
jumlah keseluruhan warga Yahudi Jerman yang mencapai 600 ribu orang, 400 ribu di antaranya
atas perintah Hitler telah meninggalkan Jerman sebelum perang dunia II dikobarkan.

Hal lain yang perlu kita cermati adalah sejumlah dokumen menunjukkan hubungan baik
orang-orang  Zionis  dengan  para  pejabat  tinggi  Nazi.  Pada  tahun  1933  yaitu  tahun  Hitler
berkuasa hingga tahun 1941, orang-orang Zionis menjalin hubungan erat dengan Nazi di bidang
ekonomi. Hitler yang sangat menentang keberadaan orang-orang Yahudi di Jerman itu, bersama
dengan  orang-orang  Zionis  berupaya  merelokasi  orang-orang  Yahudi  ke  Palestina.  Seorang
analis  Nazi,  Alfred Rosenburg,  dalam bukunya menulis,  Nazi  harus mendukung pihak Zionis
sehingga setiap tahun orang-orang Yahudi di Jerman dapat dipindahkan ke Palestina.

Meskipun demikian, Rezim Zionis tetap bersikeras mempertahankan klaim mereka soal
Holocaust.  Rezim  Zionis  juga  berupaya  keras  menginfiltrasi  negara-negara  Eropa  untuk
mencegah segala bentuk penelitian terhadap keotentikan peristiwa Holocaust.

***

Fenomena  Holocaust  begitu  penting  bagi  Zionis  karena  bisa  menciptakan  opini
kemazluman  orang-orang  Yahudi.  Fiksi  pembantaian  enam  juta  warga  Yahudi  oleh  Hitler
merupakan  permainan  terpenting  Zionis  untuk  menumbuhkan  belas  kasih  masyarakat  dunia
kepada orang-orang Yahudi. Oleh karena itu, mereka tidak akan menerima kritik dalam kaitan
tragedi tersebut.
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Direktur  Lembaga  Kebebasan  Beropini  di  Kanada  mengatakan,  “Holocaust  telah
berubah  menjadi  sebuah  keyakinan.  Sebuah  keyakinan  dirancang  untuk  orang-orang  selain
Yahudi, dan siapa pun yang mengingkari tragedi itu akan ditindak seperti seorang yang murtad.
Hal ini  merupakan langkah yang salah dan menipu menurut akal dan logika. Profesor Robert
Farison juga mnyatakan bahwa Holocaust merupakan bom nuklir Zionis.

Hal yang menarik, melalui kekuatan lobinya di Barat Zionis tidak mengizinkan siapa pun
untuk menolak kisah tragedi Holocaust. Saat ini di AS dan Eropa, siapa pun tidak boleh menolak
tragedi  Holocaust,  dan  akan  ditindak  jika  menolaknya.  Ketika  AS  dan  Eropa  melakukan
propaganda dengan gencar dalam kaitan Holocaust, seorrang analis yang berasal dari Australia,
Fredick Toban, menolak tragedi tersebut dan mendapat ganjaran penjara enam bulan. Fredick
Toban  mengatakan,  “Di  Eropa,  setiap  orang  bisa  menghujat  Yesus  dan  Maryam yang suci,
namun tidak dapat mengkritik orang-orang Yahudi dan Holocaust. Sejumlah negara Eropa yang
sudah cukup maju bersedia  dalam perundangan-undangannya untuk  mengatur  para penolak
Holocaust.

Berdasarkan undang-undang di  AS dan Eropa yang bernama Gitto,  siapa pun yang
menolak  Holocaust,  akan  terhitung  sebagai  orang  yang  anti  Yahudi  dan  terkena  hukuman.
Pernacis yang disebut sebagai negara kebebasan juga tidak terlepas dari belenggu kekuatan
lobi  Zionis,  sehingga  harus  menerima  undang-undang  Fabius-Gayssot  di  tahun  1990.
Berdasarkan undang-undang tersebut,  setiap orang yang menolak Holocaust dan meragukan
kisah tentang terbantainya enam juta orang Yahudi  di Eropa, akan dikenai  hukuman penjara
atau denda. Sikap itu yang tidak selaras dengan kebebasan berpendapat di negara-negara yang
membela HAM dan kebebasan merupakan hal yang mengejutkan.

Pada saat yang sama,  Barat  merupakan negara-negara yang menghargai  penelitian
ilmiah  dan  logis,  namun  tetap  akan  menindak  penentang  Holocaust  yang  berargumentasi
dengan bukti-bukti yang valid. Ancaman hukuman bagi para penentang Holocaust mengingatkan
pengadilan-pengadilan  di  abad  pertengahan  yang  menindak  terhadap  para  penentang
keyakinan gereja. Pada prinsipnya, larangan keras tersebut ditujukan kepada para penentang,
baik  menolak  maupun  meragukan  tergedi  tersebut.  Oleh  karena  itu,  diantara  dalih
mempertanyakan dan meragukan Holocaust adalah adanya larangan yang kuat untuk menelaah
lebih lanjut tragedi tersebut. Jika tragedi pambantaian enam juta warga Yahudi adalah sebuah
realitas, tidak semestinya Zionis dan Barat khawatir dengan penelitian lebih lanjut atas tragedi
Halocaust. Tentu saja, kekhawatiran mereka ini membuktikan lemahnya argumentasi dan bukti
atas  tragedi  Holocaust.  Robert  Forison  menyatakan,  “Sampai  saat  ini,  mereka  tidak  dapat
menjawab argumentasi penolakan kita atas kebenaran tragedi Holocaust, melainkan menyerang
kita dengan menyeret kita ke pengadilan, menindak dan menyiksa.”

Oleh karena itu, para analis dan pemikir di Barat yang mengkritik Holocaust,sehingga
menerima berbagai ancaman dan tekananan, yang setidaknya dihukum berdasarkan konstitusi
miring mengenai  Holocaust,  menyandang sifat kesatria.  Profesor Forison adalah wujud nyata
yang  berani  bersikap  kesatria  untuk  memperta-nyakan  tragedi  Holocaust.  Forison  yang
berkewarganegaraan  Inggris  dan  Perancis  adalah  seorang  sejarawan  yang  melakukan
penelitian tentang Holocaust  selama bertahun-tahun, bahkan berhasil  mendapatkan sejumlah
data  terlarang  milik  Zionis.  Namun,  ketika  beliau  mempertanya-kan  Holocaust  dan  menolak
keberadaan  ruangan  gas  yang  ditulis  dalam  bukunya,  “Ruangan  Gas:  Fiktif  atau  Nyata,”
menyebabkan kemarahan Zionis dan Perancis.

Profesor  Forison  diberhentikan  dari  aktivitas  mengajar  di  Universitas  Lion  di  tahun
1978, dan menurut  rencana akan diadili  di  bulan Juni  karena wawancaranya dengan Televisi
Sahar milik Republik Islam Iran dalam kaitannya dengan Holocaust. Horison dalam wawancara
tersebut  menyatakan,  “Kami para penentang Holocaust  tidak diberi  hak untuk mencetak dan
menyebarkan artikel dan buku. Mereka membakar buku-buku kami dan melarang penerbitannya
di luar negeri.”
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Profesor  Roger  Garaudy adalah  sosok  lain  yang  menolak  kisah  tentang Holocaust,
sehingga diseret  ke  pengadilan.  Karya besar  Garudi  yang berjudul  “Mitos-mitos  Pembangun
Politik  Israel”  juga  menghadapi  penentangan  keras  dari  kaun  Zionis,  karena  buku  tersebut
mengungkap kebohongan tragedi  Holocaust.  Pada akhirnya,  Garudi  dijatuhi  hukuman karena
sikapnya  menentang  undang-undang  Fabius-Gayssot.  Lagi,  kebebasan  dan  HAM  menjadi
korban kepentingan Zionis di Eropa.

Ernest  Zundel,  seorang  peneliti  asal  Jerman  masuk  dalam  daftar  para  penentang
tragedi Holocaust. Sebelum hijrah ke AS, dia bermukim di Kanada. Akibat tekanan dan intimidasi
kaum Zionis di  Kanada,  Zundel  terpaksa meninggalkan negara itu. Di AS, kaum Zionis tetap
mengejar  Zundel,  sehingga  akhirnya  dia  ditangkap  dan  diekstradisi  ke  Jerman  untuk  diadili
karena keyakinannya yang menentang mitos Holocaust.  Tak cuma kalangan peneliti  sejarah
yang kebebasan pendapatnya terbelunggu.  Para anggota parlemen di  Eropa juga tak berhak
untuk menyuarakan pendapatnya  yang menentang kisah pembunuhan massal  warga Yahudi
pada perang dunia kedua. Bruno Gollnisch, anggota parlemen Eropa asal Prancis termasuk di
antara  mereka  yang menentang  kisah  Holocaust.  Katanya,  “Seluruh  kisah  Holocaust  adalah
khanyalan otak kotor kaum Zionis.” Akibat  pernyataannya itu, Gollnisch kehilangan kekebalan
diplomatiknya sehingga memungkinkannya untuk diseret ke pengadilan.

Korban lain dari mitos Holocaust adalah David Irving. Ketenarannya sebagai sejarawan
besar Inggris tidak mampu menelamatkannya dari penganiayaan yang dialaminya di Inggris dan
negara-negara  lain.  Ketika  berkunjung  ke  Austria  beberapa waktu lalu,  Irving  dijerat  dengan
pasal tahun 1989 tentang Holocaust. Irving hanyalah satu dari sederet ilmuan dan cendekiawan
yang mengalami nasib buruk dan menyedihkan karena menentang mitos pembunuhan massal
kaum  Yahudi  pada  masa  perang  dunia  kedua.  Germar  Rudolf  kimiawan  Jerman,  Doktor
Frederick  Toben  asal  Australia,  Louis  Marshalko  asal  Hungaria  penulis  buku  the  World
Conquerers,  Norman G. Finkelstein  dosen universitas DePaul Chicago penulis  the Holocaust
Industry  adalah  contoh  dari  puluhan  ilmuan  dan  cendekiawan  tersebut.  Mitos  Holocaust
dimanfaatkan  oleh  kaum  Zionis  untuk  mengejar  kepentingannya  di  dunia,  yang  diantaranya
adalah untuk membentuk sebuah rezim ilegal di tanah Palestina tahun 1948. Tak syak, tanpa
mengumbar isu pembantaian massal umat Yahudi pada masa perang dunia kedua, kaum Zionis
tak akan dengan mudah memaksa masyarakat dunia termasuk PBB untuk menerima kehadiran
sebuah negara ilegal bernama Israel di negeri Palestina.

Frederick Toben dalam hal ini mengatakan, “Negara Israel dibentuk atas dasar kisah
Holocaust.  Oleh  karena  Holocaust  adalah  kisah  bohong,  berarti  Israel  dibangun  di  atas
kebohongan  besar.”  Kelestarian  Israel  sangat  bergantung pada keyakinan  masyarakat  Barat
akan kebenaran kisah pembunuhan 6 juta warga Yahudi di Eropa oleh Hitler. Berkat kisah ini
pula,  Israel  berhasil  meraup ganti  rugi  yang tidak  sedikit  dari  negara-negara Eropa terutama
Jerman.

Singkatnya,  Holocaust  adalah  kisah  dusta  besar  yang  diciptakan  oleh  orang-orang
Zionis.  Segencar  apa  pun  kaum  Zionis  mempropaganda-kan  kisah  ini  untuk  menunjukkan
ketertindasannya di dunia, suatu hari kebohongan ini akan terungkap. Masyarakat dunia saat ini
mulai sadar bahwa Holocaust yang sebenarnya bukan terjadi di Eropa pada masa perang dunia
kedua dengan korbannya warga Yahudi, tetapi  Holocaust sedang terjadi  saat ini.  Tempatnya
adalah Palestina dan korbannya adalah bangsa Palestina. Pelakunya bukan Hitler, tetapi kaum
Zionis.
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Gunung Anak Krakatau

epertinya tidak ada hal istimewa di Gunung Anak Krakatau, selain letaknya yang berada
di tengah laut.

"Turis asing biasanya datang hanya buat `trekking`. Mereka naik ke puncak dan
berfoto, itu saja," kata Amir 29 tahun, salah seorang penjaga Anak Krakatau.

Amir yang berasal dari Pulau Sebesi, pulau yang berjarak dua jam perjalanan dengan
kapal  dari  Anak  Krakatau  tersebut,  malah lebih  tertarik  untuk  menceritakan  mengenai  kisah
misteri yang melingkupi Anak Krakatau.

"Kadang-kadang, di malam hari kami mendengar suara-suara ramai, padahal tidak ada
orang," katanya.

Kadangkala disertai dengan penampakan hewan-hewan yang tidak seharusnya berada
di Anak Krakatau, karena di pulau yang evolusinya dijaga ketat itu, hingga kini cuma ada burung
dan kupu-kupu serta hewan-hewan kecil lainnya.

Amir  menyebutkan  bahwa  beberapa  pengunjung  mengaku  melihat  hewan-hewan
seperti kadal besar atau burung besar, padahal polisi hutan yang melakukan patroli rutin hampir
setiap hari tidak pernah menjumpai hewan-hewan itu.

"Waktu itu,  sekitar  bulan Juli,  kami mendengar suara ribut di  sekitar  Pulau," tutur  M
Ikbal, polisi hutan Krakatau, menambah cerita misterius di Anak Krakatau.

Dari  berbagai  suara  tersebut,  Ikbal  menyebutkan  bahwa  ia  mendengar  suara
perempuan memanggil nama "Bambang". "Suara kadang aneh, ada dagelan, ada wayang juga,"
ceritanya.

Padahal, sejak bertugas di Anak Krakatau tahun 1991, Ikbal tidak pernah mendengar
suara ribut seperti malam itu. "Kami juga melihat ada siluet kapal, tapi tidak jelas," katanya.

Tengah malam, ia dan penjaga lainnya memutuskan untuk berpatroli mencari sumber
suara tersebut. Namun setelah berkeliling menyusuri pulau, mereka tidak menemukan sumber
suara tersebut.

Misteri Vulkanik

Orang boleh tidak percaya dengan berbagai cerita misteri dan berbau mistis tentang
Gunung Anak Krakatau. Tapi kemunculannya yang penuh kejutan pada tahun 1927, sungguh
merupakan misteri vulkanik yang tiada duanya di dunia.
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Proses kemunculan Anak Krakatau berawal dari letusan dahsyat "induknya", Gunung
Krakatau, pada 27 Agustus 1883.

Menurut catatan sejarah, Gunung Krakatau meletus sangat dahsyat, menggempar-kan
dunia dan menimbulkan tsunami terhebat sebelum bencana tsunami Aceh pada 26 Desember
2004 lalu.

Disebutkan  bahwa  semburan  lahar  dan  abu  Gunung  Krakatau  waktu  itu  mencapai
ketinggian 80 km, sementara abunya mengelilingi bumi selama beberapa tahun.

Ledakannya menimbulkan gelombang pasang setinggi 40 meter dan menyapu bersih
pantai sepanjang Teluk Lampung dan pantai barat daerah Banten.

Sedikitnya 36.000 orang tewas waktu itu dan suara letusannya disebut-sebut terdengar
hingga di Singapura dan Australia. Letusan Kratakau juga menimbulkan rangkaian gempa bumi
yang menjalar sampai ke Australia selatan, Srilanka dan Filipina.

Dalam buku  "Javanese Book of Kings",  disebutkan bahwa Gunung Krakatau Lama
(purba) tingginya kala itu mencapai 2.000 meter dengan radius 11 km.

Ketika  meletus,  ledakannya  mengakibatkan  tiga  perempat  tubuhnya  hancur  dan
menyisakan gugusan tiga pulau kecil yaitu Pulau Sertung, Pulau Panjang dan Pulau Krakatau
Besar.

Empat puluh empat tahun kemudian lahir cikal bakal Anak Krakatau. Disebutkan bahwa
sekitar tahun 1927, para nelayan yang tengah melaut di Selat Sunda, tiba-tiba terkejut dengan
kemunculan kepulan asap hitam di permukaan laut di antara tiga pulau yang ada.

Setahun setelah kemunculan asap itu, muncullah Gunung Anak Krakatau. Hingga kini,
Gunung  Anak  Krakatau  terus  "tumbuh",  dan  ketinggian  telah  mencapai  280  meter  dari
permukaan laut.

Untuk mendaki  puncak Anak Krakatau, diperlukan izin khusus yang dikeluarkan oleh
Balai  Konservasi  Sumber  Daya Alam (BKSDA) setempat.  "Ada izin  masuk  yang dikeluarkan
BKSDA, namanya  Simaksi  (Surat  Izin  Masuk  Kawasan  Konservasi).  “Untuk  masuk  ke  Anak
Krakatau, sistemnya bukan menggunakan karcis masuk, karena Anak Krakatau adalah cagar
alam," kata Kepala BKSDA Lampung Agus Harianta.

Peraturan tersebut, menurut Agus adalah untuk menjamin keamanan para pengunjung,
karena  Anak  Krakatau  seringkali  menunjukkan  aktivitas  yang  dianggap  berbahaya.  Bahkan,
setelah  gempa  dan  tsunami  yang  melanda  Aceh  tahun  2004  lalu,  ada  kekhawatiran  Anak
Krakatau akan meletus.

Beberapa kali status aktivitas Anak Krakatau memang ditingkatkan menjadi "waspada",
namun pengunjung masih mendapatkan surat izin jika kondisinya dinilai tidak membahayakan.

Cerita Misteri Bikin Lestari

Dengan  setengah  bercanda,  Agus  berkata  bahwa  munculnya  cerita  misteri  yang
melingkupi  Anak  Krakatau,  sebenarnya  merupakan  hal  bagus  bagi  kelangsungan  evolusi
ekosistem di gunung itu.

"Itu  bagus  karena  wisatawan  jadi  berpikir  dua  kali  untuk  datang ke  sana," katanya
sambil tersenyum.

Menurut  dia,  Anak  Krakatau  sebenarnya  memang  bukan  sekadar  daerah  wisata,
melainkan yang utama adalah fungsinya sebagai cagar alam. Anak Krakatau merupakan "harta
paling berharga" bagi ilmu pengetahuan, karena kemunculan gejala gunung berapi dari dalam
laut sungguh fenomena sangat langka di dunia.
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Oleh  karena  itu,  ekosistem  Gunung  Anak  Krakatau  yang  saat  ini  terus  berevolusi,
dijaga sangat ketat kelestariannya.

Tercatat hanya empat tujuan seseorang diperboleh-kan menginjakkan kakinya di Anak
Krakatau, yaitu melakukan penelitian, pendidikan, pengembangan pengetahuan dan penunjang
budidaya.

Pengaturan ketat tersebut dilakukan terhadap Gunung Anak Krakatau mengingat kian
hari kian banyak wisatawan yang datang berkunjung, baik wisatawan lokal maupun wisatawan
asing.

Banyaknya  wisatawan  ke  Gunung  Anak  Krakatau  saat  ini,  karena  rute  untuk
mencapainya cukup mudah, yakni lewat Pelabuhan Canti, Kalianda, Lampung Selatan.

Dari  Pelabuhan  Bakauheni,  Lampung,  hanya  dibutuhkan  waktu  satu  jam  untuk
mencapai Pelabuhan Canti, Kalianda, pelabuhan nelayan yang terdekat dengan Krakatau.

Wisatawan, dari Canti menyeberang ke Pulau Sebesi, pulau berpenghuni terdekat dengan
Krakatau. Dengan menggunakan perahu sewaan, Anak Krakatau dapat ditempuh selama
kurang lebih dua jam dari Pulau Sebesi.
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Teluk Kiluan
ALAU mati  dalam  pertempuran  ini,  satu  permintaan  saya:  Kuburkan  saya  di  pulau
seberang teluk ini." Begitu kata Raden Mas Arya suatu saat sebelum bertempur dengan
warga  Negeri  Kelumbayan  yang  akhirnya  dia  tewas.  Dan,  atas  kiluan  (bahasa
Lampung:  permintaan)  itu,  masyarakat  menguburkannya  di  tengah  pulau  yang

ditunjuknya.

Kejadian tersebut menjadi  legenda di  tengah masyarakat atas nama Pulau Kiluan di
Pekon Negeri Kelumbayan, Kecamatan Kelumbayan, Tanggamus. Meskipun banyak versi cerita
dalam legenda nama pulau itu, pada dasarnya begitulah masyarakat asli di sana bercerita.

Legenda  masyarakat  tersebut  dikuatkan  dengan  adanya  tumpukan  batu  semacam
makam pada puncak ketinggian di tengah pulau. Menurut masyarakat setempat, lokasi tersebut
terdapat makam Raden Mas Arya. Selain lokasi tersebut dijadikan tempat yang dikeramatkan,
juga banyak kejadian-kejadian mistik di pulau itu. "Ada kebiasaan masyarakat yang melarang
untuk tidak mandi di tegi ghani atau sekitar pukul 11 siang di pantai pulau itu," kata Cik Mat,
warga setempat yang berkunjung saat digelar malam ramah tamah rombongan peserta Kiluan
Fishing Week dengan masyarakat setempat di Pulau Kiluan itu awal September 2006.

Legenda berawal saat pada era mulai runtuhnya Kerajaan Majapahit dan Islam masuk
Indonesia. Di kawasan awalnya menjadi umbul atau perladangan masyarakat Pekon Bawang,
dikenal seorang pendatang yang sangat sakti. Dia adalah Raden Mas Arya, ada dua versi asal
orang tersebut ada yang menyebut berasal dari Malaka juga ada yang menyebut dari kawasan
Banten.

Karena  kesaktiannya  yang  belum  terkalahkan  pada  saat  itu,  bahkan  karena
kesaktiannya dia dapat mengetahui kapan ajalnya akan tiba. Dan, suatu hari Raden Mas Arya
ditantang tanding salah seorang warga setempat (masyarakat tidak mengetahui siapa identitas
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penantang ini).  Menurut salah satu  versi,  sang penantang ini  adalah seorang guru silat  dari
daerah Kotaagung, Tanggamus.

Karena tahu ajal  segera tiba di  tangan penantangnya itu, Raden Mas Arya meminta
dimakamkan  di  suatu  pulau.  Dia  juga  memberi  tahu  kelemahannya  pada  bagian  tertentu
tubuhnya  yang  ditusuk  dengan  senjata  bukan  dari  besi.  Sesuai  dengan  permintaannya,
dimakamkanlah Raden Mas Arya di pulau yg diberi nama kiluan. "Mayatni dikubur dija, sangun
sina kiluan ni (Mayatnya dikubur di sini, memang itu permintaannya," kata Mat Cik.

Menurut  seorang  aktivis  Yayasan  Cinta  Kepada  Alam  (Cikal)  Yeye,  memang  ada
legenda seperti  itu.  Namun, dari berbagai cerita yang didapatnya, ternyata banyak versi  yang
menjadikan nama pulau itu salah satunya cerita Raden Mas Arya.

Di bukit di tengah pulau itu ada ritual tertentu yang diajarkan masyarakat sana. "Tapi yang harus
dijaga adalah kelestarian pulau beserta seluruh habitat laut di kawasan itu sebagai daya tarik
wisata pulaunya," katanya.  
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Dunia Air Bawah Tanah di Meksiko
emenanjung Yucatan di utara Meksiko bagaikan sebuah teras batu kapur yang rata dan
rendah, ia terbentuk saat pergantian jaman baru, tepatnya pada 2 juta tahun silam dari
dasar laut dangkal yang naik. Lubang batuan adalah ciri khas topografi batu kapur yang
umum ditemui  di  semenajung Yucatan.  Di barat  laut  semenanjung tersebut,  arkeolog

sudah menemukan gugusaan lubang-lubang batuan ini sejak dulu.

Gugusan lubang tersebut  diduga kuat  diakibatkan oleh ledakan besar.  Kurang lebih
pada 65 juta tahun silam, sebuah batu meteor dengan ukuran sebesar sebuah kota menabrak
bumi sehingga membentuk sebuah kubang raksasa dengan diameter mencapai 200 km. Abu
yang ditimbulkan akibat tabrakan ini menyelimuti segenap angkasa, sehingga mengubah cuaca,
bahkan  mengakibatkan  banyak  makhluk  hidup  di  bumi  mati  dalam  skala  besar,  termasuk
dinosaurus.

Kolam Kristal

Di tengah hutan yang lebat di semenajung Yucatan, Meksiko, di luar dugaan tersebar
ribuan “kolam kristal”  yang misterius.  Menurut  laporan  Reuters,  para ilmuwan  asal  AS telah
menemukan  “kolam  kristal”  tersebut  belum  lama  ini,  yang  sekaligus  membuka  cadar
sesungguhnya dunia air  bawah tanah. Hutan yang lebat  ini  menyembunyikan banyak “kolam
kristal” tersebut, dimana ke dalaman salah satu “kolam kristal” itu dapat mencapai  160 meter
lebih dalamnya.

Ribuan “kolam kristal” bawah tanah tersebut telah membentuk sebuah dunia air bawah
tanah yang misterius. bangsa Maya kuno pernah menganggap, bahwa di sana merupakan pintu
masuk menuju ke alam bawah tanah. Masyarakat setempat pun terus melegendakan, bahwa di
dunia air bawah tanah yang misterius itu, terdapat setumpukan tulang belulang, dan emas yang
membentuk seperti gunung.

Peneliti  asal  AS dan  penjelajah  melakukan  penyelidikan  terhadap  sejumlah  lubang
sambil  membawa  tabung  oksigen,  lampu  kedap  air  dan  peralatan  bawah  air  lainnya.  Dari
penyelidikan itu diketahui bahwa sesungguhnya “kolam kristal” ini  adalah lubang batuan yang
terbentuk dari gamping (batu kapur) yang terkikis air hujan permanen. Dan oleh karena air hujan
disaring batu kapur  sejenis  bunga karang,  maka air  kelihatan sangat  jernih  dan bening,  dan
tampak seperti terbuat dari kristal.

Para penyelam petualang merasa seolah-olah melayang di angkasa ketika berenang di
dalam air bawah tanah tersebut. Kolam-kolam kristal ini yang dangkal ada yang kedalamannya
mencapai  1  meter  lebih,  sedangkan  yang dalam tidak  berdasar.  Mereka  pernah  menyelami
sebuah lubang bawah tanah,  hingga di  kedalaman 160 meter  anehnya tetap saja  tidak  bisa
sampai ke dasar.

Wajar  saja  kalau  bangsa  Maya  pernah  menjadikan  kolam-kolam  kristal  tersebut
sebagai  kolam  yang  suci,  dan  mereka  pernah  memasukkan  barang-barang  perhiasan  ke
dalamnya untuk sembahyang leluhur. Dalam kehidupan sehari-hari bangsa Maya kuno, kubang-
kubang ini menduduki status yang penting. Kubang tersebut juga menyediakan sumber air yang
cukup bagi bangsa Maya, selain itu juga menyediakan tempat pemandian bagi mereka. Hingga
sekarang, di sejumlah desa yang jauh terpencil  di  semenanjung Yucatan, orang-orang masih
bergantung pada lubang bawah tanah seperti ini dalam kehidupannya.

Dalam keyakinan spiritual  bangsa Maya, kubang-kubang ini  juga merupakan tempat
tinggal  Dewa  Hujan,  sama  seperti  Istana  Naga  dalam  legenda  Tiongkok.  Bangsa  Maya
mengandalkan  mereka  guna  bersujud  untuk  memohon  hujan.  Bangsa  Maya  beranggapan,
bahwa hujan di langit adalah hasil kunjungan Dewa Hujan, hanya dengan mempersembahkan
“hadiah”, dewa hujan baru bisa hadir. Mereka memasukkan barang perhiasan ke dalam lubang,
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bahkan akan memilih gadis cantik dan diterjunkan ke dalam air, dengan maksud menyenangkan
Dewa Hujan.

Spesies Baru

Selain kemisteriusan dunia air bawah tanah, di kawasan tersebut juga ditemukan lebih
dari 40 species makhluk hidup baru berupa udang-udangan dan ikan. Di bawah lingkungan yang
sulit,  species  tersebut  bisa  bertahan  hidup.  Makhluk  air  ini  hidup  dengan  mengandalkan
makanan dan oksigen yang terbatas di dalam air. Ini adalah penemuan pertamakali yang pernah
diraih para ilmuwan Biologi. Ahli Biologi laut dari Universitas Texas yakni Tom Iriver menuturkan,
“Disini  sepenuhnya merupakan sebuah dunia yang unik.  Hal-hal  yang kami temukan disana,
termasuk beberapa bentuk hayati di sana belum pernah ditemukan di tempat lain.”

Iriver mengatakan yang paling menggembirakan adalah telah menyaksikan beberapa
bentuk  makhluk  hidup  dan  spons  yang  hidup  di  perbatasan  air  laut  dan  air  tawar,  besar
kemungkinan  mereka  memiliki  nilai  pengobatan  yang terpendam,  dapat  mengobati  sejumlah
besar penyakit fatal termasuk kanker. Namun, penelitian ini masih terlalu dini, kami masih perlu
melakukan sejumlah besar eksprimen ilmiah. Bahkan para ilmuwan juga menemukan sejumlah
besar  kerangka  binatang  prasejarah  dan  benda  budaya  kuno  di  kubang  tersebut,  termasuk
tulang belulang kelinci dan bahkan tulang belulang mamut atau gajah purba yang hidup pada
zaman  glacial.  Seorang  penjelajah  bawah  air  menuturkan,  “Saat  Anda  keluar  dari  air,  dan
memberitahu  kepada  orang-orang  bahwa di  bawah  sana ada  gajah  besar,  maka  dipastikan
Anda akan dianggap gila, tapi faktanya memang demikian.”

Karena  perkembangan  penduduk  dan  eksploitasi  pariwisata,  sehingga  susunan
ekosistem “kolam kristal” tengah mengalami kerusakan. Selama 30 tahun di masa lalu, daerah
yang pernah di huni bangsa Maya ini,  jumlah penduduknya membengkak hingga 10 kali lipat
lebih,  mencapai  1  juta  jiwa,  ditambah  lagi  penduduk  asal  AS,  Eropa  dan  sejumlah  besar
wisatawan dari daerah lain di dunia. Akibatnya dunia bawah air ini mendapat ancaman serius.

Para  ahli  lingkungan  memperingatkan,  bahwa  usaha  pariwisata  setempat  yang
berkembang pesat dan sejumlah besar sampah yang diciptakan usaha pelayanan sudah mulai
menimbulkan polusi terhadap lingkungan lubang batuan.

Kini pencemaran yang dihasilkan orang-orang setempat semuanya di buang ke dalam
bawah tanah,  sistem sungai  di  lubang dengan kedalaman 1 meter  di  semenanjung Yucatan
telah mengalami  pencemaran sampah sebanyak  250 ton setiap harinya.  Setiap  hari  ratusan
wisatawan  menyusup  ke  lubang-lubang  yang  dibuka  tersebut,  dan  dengan  semena-mena
merusak susunan ekosistem di  dalamnya.  “Kami  sekarang membutuhkan sebuah rancangan
yang matang dan cermat, yang dapat mengembangkan ekonomi setempat sekaligus melindungi
dunia bawah air yang tak ternilai itu, jelas Mahert.

Ritual Bangsa Maya Kuno

Bangsa Maya kuno sepenuhnya yakin bahwa persembahan darah merupakan hal yang
mutlak bagi  eksistensi  manusia dan dewa.  Persembahan darah dapat  memberikan kekuatan
dan kekuasaan yang suci bagi  manusia.  Dengan sebilah pisau osidian,  Raja menoreh organ
reproduksinya sendiri, agar darah mengalir ke atas sehelai kertas dalam mangkok. Istri raja juga
turut serta  dalam upacara ini,  mereka akan menggunakan seutas tali  berduri  yang kemudian
ditusukkan ke lidah sendiri. Kertas yang dinodai darah akan dibakar, mereka percaya asap yang
terbakar akan berhubungan langsung dengan alam dewata.

Sembahyang kepada dewa atau leluhur dengan menggunakan manusia hidup kadang
juga  terjadi  dalam  upacara  keagamaan  mereka.  Biasanya  orang  yang  dipilih  sebagai
persembahan kurban adalah  nara  pidana,  budak,  anak  yatim atau  anak  haram.  Sedangkan
sembahyang dengan menggunakan hewan ternak lebih umum dibanding orang hidup, kalkun,
anjing, tupai dan kadal dan hewan lainnya dianggap sebagai persembahan kurban yang paling
pas terhadap segala dewa bangsa Maya.
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Persembahan  kurban  manusia  hidup  dilakukan  dibawah  bantuan 4  orang  tua  yang
disebut “Chac” (Konon katanya, upacara ini dilakukan demi untuk menyatakan penghormatan
terhadap dewa hujan Chac bangsa Maya kuno). Ke-4 orang ini masing-masing menekan lengan
dan kaki yang dipersembahkan sebagai kurban, sedang orang yang bernama “nacom” menoreh
dada “persembahan kurban”.  Selain  itu,  masih  ada  satu  orang lagi  yang turut  serta  dalam
upacara  yaitu  juru tenung syaman  (semacam agama primitif),  konon katanya,  dia  menerima
informasi saat dalam kondisi tertidur, makna yang terkandung dari ramalan yang didengarnya itu
akan dijelaskan oleh beberapa tetua setempat.

Bangsa Maya meyakini, bahwa setelah manusia meninggal dunia, mereka akan masuk
ke dunia bawah tanah melalui sebuah lubang, dan setelah raja meninggal akan masuk ke bawah
tanah  melalui  orbit  yang  berhubungan  dengan  peredaran  matahari;  namun,  karena  mereka
memiliki kekuatan supernormal, mereka akan hidup kembali di negeri langit dan menjadi dewa.
Bangsa  Maya  sangat  takut  dengan  kematian  yang  disebabkan  oleh  bencana  alam,  sebab
setelah meninggal seperti tidak bisa masuk “surga” dengan sendirinya.
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